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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Kecerdasan Linguistik terhadap Kemampuan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi pada
Materi Pokok Peluang Kelas XI di MAN Kendal

Penulis : Hidayatun Nafiah

NIM : 133511015

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan
dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun tulisan
dengan makna yang sesuai atau tepat. Penelitian dilakukan di MAN
Kendal kepada siswa kelas XI Bahasa pada materi pokok peluang
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan linguistik
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk
narasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan dengan metode survey dan metode analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan angket dan tes.

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan linguistik memberikan
pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi
sebesar 38,13% dengan bentuk persamaan regresi linier sederhana
Y =21,26 + 0,62X. Kemudian diperoleh nilai Fuun, sebesar 17,874,
sedangkan Fupe didapat 4,183, sehingga Fhitung 2 Fravel maka kecerdasan
linguistik berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan nilai koefisien korelasi
0,618 pada taraf signifikasi 5%, sehingga diperoleh nilai thiwng Sebesar
4,228, sedangkan twpe didapat 2,045. Karena thiung > twbe maka
hubungan tersebut terbukti signifikan. Adapun tingkat keeratan
hubungan kedua variabel tersebut berada pada kategori sedang serta
menunjukkan arah hubungan yang positif maka peningkatan
kecerdasan linguistik siswa berbanding lurus dengan peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi, begitu pula
penurunan kedua variabel tersebut. Dengan demikian, kecerdasan
linguistik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi pokok
peluang kelas XI di MAN Kendal.

Kata kunci: kecerdasan linguistik, soal berbentuk narasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT menciptakan manusia dengan dibekali
berbagai kelebihan, salah satunya akal pikiran (kecerdasan).
Hal ini merupakan pembeda antara manusia dengan makhluk
lainnya. Hal tersebut seperti dalam firman Allah dalam surah

Al-Isra’ ayat 70 bahwa:

I N PN SR - S P U L A A P
/.,5 (,_GL:JJJ){,%.H)JJ‘ é v.@;:lﬁ) (Jl; Lf L-A; .J_a_]) &
Dan sungguh, Kami telah Memuliakan anak cucu Adam,
dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami
beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna (Al-Maragi,
1993: 140-141).

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia adalah
makhluk unik yang memiliki kehormatan dalam kedudukannya
sebagai manusia, baik dia taat beragama maupun tidak. Allah
telah memuliakan manusia dengan bentuk tubuh yang bagus,
kemampuan berbicara dan berpikir, serta berpengetahuan dan

Allah beri mereka kebebasan memilah dan memilih. Allah



angkut mereka di daratan dan lautan dengan aneka alat
transportasi yang Allah ciptakan dan tundukkan atau alat
transportasi yang Allah ilhami pembuatannya kepada manusia
agar dapat menjelajahi bumi dan angkasa yang Allah ciptakan.
Allah juga memberi rezeki dari yang baik, lezat, dan
bermanfaat untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa
sesuai kebutuhan manusia. Allah juga telah melebihkan (akal
dan daya cipta) manusia dengan kelebihan yang sempurna,
melebihi makhluk-makhluk-Nya yang lain (Shihab, 2012: 252).

Kecerdasan merupakan salah satu topik yang banyak
dikaji dalam ranah psikologi. Penelitian psikologi yang
mengkaji  topik terkait kecerdasan misalnya, jurnal
internasional yang dikaji oleh Jane Arnold Morgan dan Carmen
Fonseca dengan judul Multiple Intelligence Theory and Foreign
Language Learning: A Brain-based Perspective. Mereka
mengkaji tentang teori kecerdasan majemuk yang dirumuskan
oleh Gardner. Menurut Lestyowati (2015: diakses 7 Mei 2017)
diketahui bahwa:

Howard Gardner, seorang profesor bidang pendidikan di
Harvard Graduate School of Education dan psikologi di
Harvard University mengemukakan bahwa manusia
memliki beberapa kecerdasan dalam dirinya, yakni
kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis,
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musikal,
kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal,
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kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan
kecerdasan eksistensial.

Beberapa sekolah dari berbagai tingkatan di beberapa
Negara telah menerapkan teori kecerdasan dari Gardner ini
hasilnya cukup menakjubkan (Prasetyo dan Andriani 2009: 3),
seperti di The Ross School, East Hampton, New York; Key
Learning Community, Indianapolis, Indiana; New City School,
St. Louis, Missouri; The Gardner School, sebuah sekolah
mandiri di Vancouver; dan The Cook Primary School, Canberra,
Australia. Sedangkan pada umumnya di Indonesia, penilaian di
sekolah cenderung kurang menghargai seluruh potensi siswa
dan lebih memberatkan kecerdasan intelektualnya saja, bukan
multiple intelligences yang dapat menemukan banyak
kelebihan siswa. Kecerdasan intelektual tersebut diperoleh
dengan melakukan tes IQ, yang cenderung menggunakan
kemampuan linguistik dan logis-matematis (Prasetyo dan
Andriani, 2009: 42). Hal tersebut merupakan masalah yang
cukup rumit terjadi di sistem pendidikan Indonesia.

Menurut Armstrong (2002: 3), kecerdasan linguistik
merupakan kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara
efektif, baik lisan maupun tulisan, sedangkan kecerdasan logis-
matematis merupakan kemampuan menggunakan angka
secara efektif dan untuk alasan yang baik. Hal tersebut

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan



linguistik cenderung baik dalam mata pelajaran kebahasaan,
sedangkan kecerdasan logis-matematis biasanya dimiliki oleh
siswa yang menonjol di mata pelajaran yang membutuhkan
pemikiran logis seperti matematika. Matematika memang tidak
jauh kaitannya dengan angka, logika, teorema, dan lain
sebagainya. Hal tersebut akan lebih mudah diulas oleh
seseorang yang memiliki kecerdasan logis-matematis.
Sedangkan menurut Gardner (2013: 26), kecerdasan linguistik
yang tinggi akan menjadikan seseorang mudah mengulas
terkait kebahasaan dan biasanya pandai membaca, menulis,
bercerita, dan menghafal serta mudah memahami kata-kata.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggit
Khairani Wiwitan disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
pembelajaran menulis karangan narasi sebesar 13,69%
(Wiwitan, 2014: 9). Itu dapat berarti pula bahwa kecerdasan
linguistik cukup berperan dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan narasi di sekolah. Dalam matematika, bentuk soal
pemecahan masalah yang dalam penyajiannya banyak
menggunakan kata dinamakan soal berbentuk narasi atau
biasa disebut soal cerita. Dalam penyelesaian soal berbentuk
narasi siswa memerlukan Kketerampilan retorika (membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara), mnemonik (mengingat),

eksplanasi (memberikan informasi), dan metabahasa
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(memahami bahasa soal). Yang mana, menurut Gardner
(seperti dikutip dalam Wiwitan, 2014: 5-6) keterampilan-
keterampilan tersebut merupakan indikator yang menentukan
kecerdasan linguistik.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk
narasi dinilai penting. Hal tersebut dikarenakan menurut
Adibah (seperti dikutip dalam Sumargiyani, 2004: 2), dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi siswa sering Kkali
melakukan kesalahan-kesalahan seperti: (1) kesalahan
pemahaman konsep, yaitu kesalahan pemahaman siswa
tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
soal, (2) kesalahan interpretasi bahasa, yaitu kesalahan siswa
dalam mengubah soal terapan matematika dalam bentuk
bahasa sehari-hari ke dalam bentuk kalimat matematika, dan
(3) kesalahan dalam komputasi, yaitu kesalahan dalam
mencari jawaban yang benar. Sehingga siswa yang memiliki
kecerdasan linguistik diharapkan mampu memahami soal
berbentuk narasi, kemudian melakukan langkah-langkah
pengerjaan sesuai teori Polya agar dapat menyelesaikan soal
tersebut.

Peluang merupakan salah satu materi pokok dalam mata
pelajaran matematika yang penyajian soal pemecahan
masalahnya cenderung berbentuk narasi. Siswa diharapkan

dapat menyelesaikan soal tersebut dengan cara yang tepat.



Penyelesaian yang dikaji dalam materi pokok peluang terbagi
atas beberapa sub materi, di antaranya menentukan peluang
kejadian tunggal, peluang kejadian majemuk biasa, peluang
kejadian majemuk saling lepas, dan peluang kejadian majemuk
saling bebas.

MAN Kendal merupakan salah satu sekolah berbasis
Islam di Kendal yang membuka jurusan Bahasa sebagai salah
satu jurusannya, di samping jurusan IPA, IPS, dan Agama. Di
MAN Kendal sendiri, dalam penentuan jurusan melihat minat
siswanya sebagai pertimbangan, sehingga siswa dari jurusan
Bahasa dapat dikatakan kemungkinan besar memiliki minat
terhadap bahasa yang lebih baik dibandingkan siswa jurusan
lain, namun mayoritas siswa kelas XI Bahasa kurang memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi atau
soal cerita berdasarkan hasil ulangan harian matematika
materi peluang (yang mayoritas soalnya berbentuk narasi)
pada semester genap yang lebih jelasnya dapat dilihat di
lampiran 1.

Berdasarkan observasi, hal tersebut disebabkan siswa
kurang memahami bentuk soal yang harus diterjemahkan ke
dalam kalimat matematika, sehingga mereka kesulitan dalam
mengartikan dan mengubah soal berbentuk narasi ke dalam
kalimat matematika, karena kurangnya kemampuan siswa

dalam membaca dan memahami Kkalimat, sehingga siswa



7

dituntut untuk memahami bahasa agar dapat menerjemahkan
soal berbentuk narasi ke dalam kalimat matematika. Salah satu
guru matematika di MAN Kendal, Ais Indraswati juga
menegaskan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi disebabkan kurangnya pemahaman terhadap
soal itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut, penting dilakukan
penelitian dengan judul, Pengaruh Kecerdasan Linguistik
terhadap Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Berbentuk Narasi pada Materi Pokok Peluang Kelas XI di MAN
Kendal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu, apakah pengaruh kecerdasan
linguistik terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang kelas XI di

MAN Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan
tersebut, tujuan penelitian ini yaitu mengetahui apakah

kecerdasan linguistik memiliki pengaruh terhadap



kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk
narasi Bahasa pada materi pokok peluang kelas XI di MAN
Kendal.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi
manfaat teoritis dan praktis, yang dijelaskan sebagai
berikut.
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara umum memiliki manfaat
untuk memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan
mengenai pengaruh kecerdasan linguistik siswa
terhadap kemampuan menyelesaikan soal berbentuk
narasi.
b. Manfaat Praktis
Adapun penelitian ini bermanfaat secara praktis
bagi:
1) Siswa
Siswa dapat menumbuhkan sikap atau
anggapan positif terhadap matematika serta dapat
termotivasi  untuk  berlatih  mengembangkan
kecerdasan linguistik yang dimilikinya.
2) Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan

informasi kepada guru terkait pengaruh kecerdasan
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linguistik siswa terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi, sehingga guru
dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam
mengerjakan soal secara maksimal.
3) Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

penelitian lebih lanjut.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. DesKripsi Teori
1. Kecerdasan Linguistik
a. Pengertian Kecerdasan Linguistik

Howard Gardner (seperti dikutip dalam Azwar, 2008: 41)
merumuskan teori kecerdasan majemuk (multiple intelligence)
yang didorong oleh pendapatnya bahwa pandangan dari sisi
psikometri dan kognitif saja terlalu sempit untuk
menggambarkan konsep kecerdasan.

Gardner (seperti dikutip dalam Azwar, 2008: 41-42)
menggunakan beberapa macam kriteria berikut dalam
usahanya melakukan identifikasi terhadap kecerdasan.

1) Pengetahuan mengenai perkembangan individu yang
normal dan yang superior.

2) Informasi mengenai kerusakan otak.

3) Studi mengenai orang-orang eksepsional seperti individu
yang luar biasa pintar, juga individu idiot savant (orang
yang dungu namun berkeahlian), dan orang-orang autistik.

4) Data psikometrik.

5) Studi pelatihan psikologis.

Gardner (seperti dikutip dalam Azwar, 2008: 42)
mengatakan bahwa Kecerdasan sangat banyak ragamnya dan

kebanyakan bersifat kognitif: kecerdasan linguistik, logis-

10
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matematis, spasial, musik, Kkelincahan tubuh (kinetik),
interpersonal, dan intrapersonal.

Pada penelitian selanjutnya, Gardner (2013: 32-33)
mengemukakan bahwa ada delapan kecerdasan. Kecerdasan ke
delapan ini baru diidentifikasinya setelah ada salah seorang
mahasiswanya yang berkelakar bahwa dia tidak pernah
menggali kecerdasan-kecerdasan selain tujuh kecerdasan
majemuk yang telah diidentifikasikannya, karena dia sendiri
tidak memiliki kecerdasan itu, sehingga muncullah kecerdasan
naturalis. Kecerdasan naturalis adalah keahlian dalam
membedakan di antara anggota spesies, mengakui keberadaan
spesies lain yang berdekatan, membuat tabel hubungan secara
formal maupun informal di antara beberapa spesies
(Armstrong, 2013: 7). Penelitian berikutnya, Gardner (seperti
dikutip dalam Lestyowati, 2015: diakses tanggal 7 Mei 2017)
menambahkan lagi kecerdasan eksistensial, yaitu kemampuan
seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terhadap
keberadaan atau eksistensi manusia, sehingga terdapat
sembilan kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner .

Berdasarkan teori Gardner tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan adalah kemampuan individu yang dimiliki
sejak lahir yang memungkinkkan individu tersebut untuk
melakukan sesuatu dengan cara tertentu seperti memecahkan

masalah atau menciptakan suatu produk.
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Salah satu kecerdasan yang dikaji oleh Gardner adalah
kecerdasan linguistik. Kecerdasan linguistik merupakan salah
satu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menggunakan
dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan
maupun tertulis (Amir, 2013: 4). Kecerdasan linguistik
mungkin merupakan kecerdasan yang paling universal di
antara kecerdasan-kecerdasan dalam teori kecerdasan
majemuk milik Gardner (Armstrong, 2002: 20). Siswa dengan
kecerdasan linguistik yang tinggi akan cenderung menggemari
suatu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan
berbahasanya (membaca, menulis, menyampaikan gagasan,
berdebat, menceritakan lisan dan tulisan) (Latifah dan
Widjajanti, 2017: 179). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan
dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan
maupun tulisan dengan makna yang sesuai atau tepat.

Seseorang akan mampu melakukan hal-hal sebagai
berikut dengan kecerdasan linguistik.

1) Menghafal dan mengingat nama, kata, dan istilah baru
sepanjang waktu.

2) Mempelajari bahasa asing dengan sangat mudah.

3) Memahami informasi dan petunjuk atau instruksi baru
yang didengarnya.

4) Memiliki kepekaan terhadap arti kata dan urutannya yang

baru didengarnya.
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5)
6)

7)
8)

9)

10)

Menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
Menulis suatu karya tulis, seperti esai, cerita, puisi, jurnal,
dan sebuah buku.
Melakukan persuasi dan negosiasi dengan orang lain.
Belajar melalui kata yang didengarnya dan tulisan yang
dibacanya.
Menggunakan kata dan bahasa secara efektif untuk
berbicara dalam kehidupan sehari-hari.
Menyukai dan mahir dalam berdiskusi, berpidato, dan
berdebat (Prasetyo dan Andriani, 2009: 43-44).

Adapun Yunandys (2010: 1) juga menjelaskan bahwa

seseorang yang memiliki kecerdasan linguistik akan memiliki

kriteria sebagai berikut.

iy

2)
3)

4)

5)

6)
7)

Menikmati Kkata-kata misalnya kata-kata yang sulit
diucapkan.

Senang membaca apa saja.

Mengekspresikan sesuatu dengan mudah melalui ucapan
atau tulisan.

Senang dengan permainan kata misalnya permainan teka-
teki silang.

Menyenangi pelajaran bahasa inggris, sejarah, dan
pelajaran sosial lainnya dari pada matematika.

Berdebat kata-kata dengan baik.

Suka berbicara jika ada masalah, menjelaskan solusi,

bertanya jawab.
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8) Secara teratur menambahkan pembendaharaan Kkata
dengan belajar kata-kata baru.

9) Suka menulis catatan, diari, atau jadwal pribadi.

10) Sering membahasa benda-benda atau sesuatu yang pernah
didengar atau dibaca dalam percakapan dengan teman.

11) Sebelum menulis, berbicara atau membaca mendengar
atau melihat kata-kata tersebut dan menyimpan di dalam
memori kepala.

12) Seorang pengeja yang tepat atau dapat mengeja kata-kata
bahasa inggris.

13) Sering berbicara dengan diri sendiri.

14) Mengingat benda atau sesuatu secara kata demi kata.

15) Daya imaginasi keluar saat kamu menulis atau berbicara.

16) Mempelajari dengan baik melalui mendengar atau
membaca.

17) Suka berkata lucu atau bercerita.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa dapat dikatakan memiliki kecerdasan linguistik apabila
memiliki kriteria berikut di dalam pembelajaran matematika,
yang mana kriteria berikut dapat digunakan sebagai indikator
instrumen angket dalam penelitian.

1) Mudah mengajak orang lain untuk melakukan hal yang

diinginkan.
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2) Mudah melakukan negosiasi dengan orang lain, seperti
suka melakukan tawar-menawar dengan guru atau teman
di kelas.

3) Menyukai debat di dalam kelas.

4) Mengingat nama, kata, atau istilah baru sepanjang waktu
dengan mudabh.

5) Memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar
dengan mudah.

6) Menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.

7) Mudah mengurutkan kata yang baru didengar.

8) Mudah menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas.

9) Mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan
runtut.

10) Suka menulis suatu catatan.

11) Mudah menggunakan kata dengan jelas untuk
menyimpulkan hasil pekerjaan.

12) Menyukai diskusi di dalam kelas.

13) Menyukai pelajaran sosial (seperti bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, dan sejarah) dari pada matematika.

14) Dapat belajar matematika melalui pendengaran dengan
mudabh.

15) Dapat belajar matematika melalui penglihatan dengan

mudah.
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b. Unsur-Unsur Kecerdasan Linguistik
Menurut Gardner (seperti dikutip dalam Wiwitan, 2014:
5-6), seseorang dapat dikatakan memiliki kecerdasan linguistik
apabila memiliki indikator berikut.
1) Retorika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 953),
retorika diartikan sebagai keterampilan berbahasa secara
efektif, studi tentang pemakaian bahasa secara efektif
dalam karang-mengarang. Jadi, retorika merupakan
penggunaan atau keterampilan berbahasa secara efektif.
Keterampilan bahasa yang dimaksud terdiri atas empat
aspek: mendengarkan (listening), membaca (reading),
berbicara (speaking), dan menulis (writing) (Nurhayati,
2008:110).

Seseorang dikatakan terampil mendengarkan
(menyimak) apabila yang bersangkutan memiliki
kemampuan menafsirkan makna dari bunyi-bunyi bahasa
(berupa kata, kalimat, tekanan, dan nada) yang
disampaikan pembicara dalam suatu konteks komunikasi
tertentu. Kemudian, seseorang dikatakan terampil
membaca bila yang bersangkutan dapat menafsirkan
makna dan bentuk-bentuk bahasa tertulis (berupa Kkata,
kalimat, paragraf organisasi tulisan). Selanjutnya,
seseorang dikatakan terampil berbicara apabila yang

bersangkutan terampil memilih bunyi-bunyi bahasa
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2)

(berupa kata, kalimat, serta tekanan dan nada) secara
tepat serta memformulasikannya secara tepat pula guna
menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, fakta,
perbuatan dalam suatu konteks komunikasi tertentu.
Terakhir, seseorang dikatakan memiliki keterampilan
menulis bila yang bersangkutan dapat memilih bentuk-
bentuk bahasa tertulis (berupa kata, kalimat, paragraf)
serta menggunakan tulisan yang tepat guna mengutarakan
pikiran perasaan, gagasan, dan fakta (Mulyati, 2015: 6).
Mnemonik

Mnemonik merupakan suatu sifat yang mengenal
atau berkaitan dengan memori atau ingatan (Reber dan
Reber, 2010: 586).

Daya ingat merupakan kunci dalam setiap
pembelajaran. Kemampuan mengingat merupakan
kemampuan kognitif paling dasar. Hal ini sesuai dengan
jurnal internasional Krathwohl (hasil revisi taksonomi
Bloom, 2002) knowledge category named remember,
remember is cleary cognitive process. Remember is
retrieving relevant knowledge from long-term memory by
recognizing and recalling (seperti dikutip dalam Arifin,
Winarni & Rukayah, 2015: 2). Menurut Suyadi (seperti
dikutip dalam Arifin, Winarni & Rukayah, 2015: 2), proses
mengingat hanyalah mengeluarkan ingatan dari memori

jangka panjang. Ingatan sering juga disebut dengan
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memori. Fernandez (seperti dikutip dalam Arifin, Winarni
& Rukayah, 2015: 2) mengatakan: memories have content
in the minimal sense that if a subject seems to remember
something then the state in which she is can be evaluated as
correct or incorrect. Manusia dapat mengingat pengalaman
yang tersimpan di ingatan dalam otaknya, namun tidak
semua pengalaman dapat diingat oleh manusia, karena
pengalaman yang dianggap tidak penting akan terbuang
dari ingatan. Hal itu disebut sebagai memori jangka
pendek dan memori jangka panjang. Sedangkan menurut
Purwanto (seperti dikutip dalam Arifin, Winarni &
Rukayah, 2015: 2), lupa itu bergantung pada apa yang
diamati, bagaimana situasi dan proses pengamatan itu
berlangsung, apakah yang terjadi dalam jangka waktu
berselang itu, dan bagaimana situasi ketika
berlangsungnya ingatan itu.

Jadi, mnemonik dapat diartikan sebagai penggunaan
atau keterampilan bahasa untuk mengingat sesuatu.
Eksplanasi

Eksplanasi (explanation atau penjelasan)
merupakan sebuah pelaporan tentang suau fenomena,
sebuah kejadian, atau karakterisasi suatu observasi (Reber
dan Reber, 2010: 340). Ketika seseorang memberikan
penjelasan maka ia akan memberikan informasi kepada

orang lain. Jadi, eksplanasi dapat diartikan sebagai



penggunaan atau keterampilan bahasa untuk memberikan
informasi.
4) Metabahasa

Metabahasa merupakan sebuah bahasa untuk
percakapan atau menulis tentang suatu bahasa objek serta
bahasa linguistika yang digunakan untuk mencirikan dan
mendeskripsikan suatu bahasa alamiah (Reber dan Reber,
2010: 570). Jadi, metabahasa dapat diartikan sebagai
penggunaan atau keterampilan bahasa untuk membahas
bahasa itu sendiri.

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi
a. Pengertian Soal Berbentuk Narasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, 996),
narasi dapat diartikan sebagai cerita atau deskripsi suatu
kejadian atau peristiwa. Jadi, soal berbentuk narasi dapat
disebut juga sebagai soal cerita.

Soal matematika terdapat berbagai bentuk, di antaranya
soal hitungan dan soal cerita (soal berbentuk narasi). Menurut
Zainal Abidin (seperti dikutip dalam Sumargiyani, 2004: 3),
soal cerita (soal berbentuk narasi) adalah soal yang disajikan
dalam bentuk cerita pendek. Saleh Haji (seperti dikutip dalam
Sumargiyani 2004: 3) menambahkan bahwa cerita yang
diungkapkan dapat merupakan masalah dalam kehidupan
sehari-hari atau masalah lainnya. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa soal berbentuk narasi merupakan soal yang disajikan
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dalam bentuk cerita pendek yang berasal dari masalah
kehidupan sehari-hari atau yang lainnya.
. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Salah satu kegiatan dalam belajar matematika adalah
menyelesaikan soal-soal matematika. Untuk itu, dibutuhkan
banyak latihan mengerjakan soal agar dapat memperdalam
konsep dan mengaplikasikan dalam menyelesaikan berbagai
masalah.

Menurut Muhibbin Syah (seperti dikutip dalam
Sumargiyani, 2004: 3), belajar penyelesaian masalah pada
dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah
atau berfikir sistematis, konsisten, logis, teratur, dan teliti.
Tujuan dari belajar penyelesaian masalah adalah untuk
memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk
menyelesaikan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.
Penyelesaian masalah matematika juga memerlukan pemikiran
yang sistematis, logis, dan teliti, khususnya dalam soal
berbentuk narasi. Di samping itu untuk dapat menyelesaikan
soal berbentuk narasi diperlukan kemampuan dasar seperti
kemampuan penalaran untuk dapat menganalisis soal dengan
kemampuan verbal agar dapat mengubah soal menjadi kalimat
matematika.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi merupakan suatu

kemampuan menyelesaikan soal yang memerlukan
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kemampuan dasar seperti penalaran untuk menganalisis soal
dengan kemampuan verbal agar dapat mengubah soal menjadi

kalimat matematika.

. Indikator Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Di dalam penyelesaian masalah soal berbentuk narasi
diperlukan suatu langkah-langkah tertentu. Langkah-langkah
menyelesaikan soal berbentuk narasi dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah Polya (seperti dikutip dalam
Sumargiyani, 2004: 4). Adapun menurut George Polya (2004:
33-36) langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai
berikut.

1) Memahami Masalah (Understanding The Problem)

Pada tahap ini siswa harus memahami masalah yang
diberikan yaitu menentukan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, apa syaratnya, cukup ataukah berlebihan
syarat tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

2) Merencanakan Pemecahan Masalah (Devising A Plan)

Pada tahap ini siswa harus menunjukkan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan, dan
menentukan strategi atau cara yang akan digunakan

dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
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3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah (Carrying Out
The Plan)

Pada tahap ini siswa melaksanakan rencana yang
telah ditetapkan pada tahap merencanakan pemecahan
masalah, dan mengecek setiap langkah yang dilakukan.

4) Memeriksa Kembali Solusi Yang Diperoleh (Looking Back)

Pada tahap ini siswa melakukan refleksi yaitu
mengecek atau menguji solusi yang telah diperoleh.

3. Teori Belajar Terkait Kecerdasan Linguistik dan Kemampuan
Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi
a. Teori Belajar Terkait Kecerdasan Linguistik
Menurut teori konstruktivisme dari Jean Piaget, subjek
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksi
dan  lingkungan dalam  pembentukan  pengetahuan
(Ma’shumah, 2015: 49). Maksudnya, siswa merupakan subjek
yang memiliki peran aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dalam proses pembelajaran. Siswa harus
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Dalam
mengembangkan pengetahuan, siswa memerlukan kreativitas
dan keaktifan yang nantinya akan membentuk potensi. Teori
tersebut meyakini bahwa siswa mampu menciptakan sendiri
masalah, menyusun sendiri pengetahuan melalui kemampuan
berpikir dan hambatan yang dihadapinya serta menyelesaikan
dan membuat konsep mengenai keseluruhan pengalaman

realistik dalam keseluruhan kesatuan (Subini, 2012: 153).
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Menurut Jean Piaget, pengamatan sangat penting dan
menjadi dasar dalam menuntun proses berpikir anak (Subini,
2012: 155). Sebagai realistik teori ini maka kegiatan
pembelajaran bersifat aktif. Jean Peaget menjelaskan bahwa
setiap individu mengalami tingkatan-tingkatan perkembangan
intelektual (tahap berpikir) sebagai berikut (Subini, 2012:
155).

1) Tingkat Sensori Motor (Lahir-2 Tahun)

Anak  mulai belajar dan  mengendalikan
lingkungannya melalui kemampuan panca indra dan
gerakannya. Pada tingkat ini, anak memiliki pengetahuan
object permanence yaitu walaupun objek pada suatu saat
tak terlihat di depan matanya, bukan berarti objek itu
tidak ada.

2) Tahap Pra-Operasional (2-7 Tahun)

Pada tahap ini, anak-anak mengandalkan diri pada
persepsinya mengenai realitas. Dengan adanya
perkembangan bahasa, ingatan anak mampu merekam
banyak hal tentang lingkungannya. Pengetahuan anak
dibatasi oleh egosentrisnya yaitu ia tidak menyadari
bahwa orang lain terkadang mempunyai pandangan yang
berbeda dengannya.

3) Tahap Konkrit (7-11 Tahun)
Dalam usia 7 hingga 11 tahun, anak-anak sudah

mengembangkan pikiran secara logis. Anak-anak sudah
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mampu berpikir secara konkrit dan bisa menguasai
sebuah pelajaran yang penting. Anak-anak mengikuti
logika atau penalaran, tetapi jarang menyadari bila
melakukan kesalahan. Pada tahap ini kemampuan berpikir
anak masih dalam bentuk konkrit, mereka belum mampu
berpikir abstrak sehingga mereka hanya mampu
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk konkrit.
4) Tahap Operasi Formal (11 Tahun ke Atas)

Pada tahap ini, kemampuan siswa sudah berada
pada tahap berpikir abstrak, yaitu berpikir tentang suatu
ide atau gagasan. Mereka mampu mengajukan hipotesis,
menghitung konsekuensi yang mungkin terjadi serta
menguji hipotesis yang mereka buat. Pada tahap ini anak
juga sudah mampu memikirkan beberapa alternatif
pemecahan masalah.

Teori konstruktivisme dari Jean Piaget memiliki
keterkaitan dengan kecerdasan linguistik, karena siswa
merupakan subjek yang memiliki peran aktif dalam
mengembangkan kecerdaan tersebut.

. Teori Belajar Terkait Kemampuan Menyelesaikan Soal
Berbentuk Narasi

Bruner (seperti dikutip dalam Subini, 2012: 158), yang
terkenal dengan teori yang menggunakan metode penemuan
teori ini mengatakan bahwa setiap mata pelajaran dapat

diajarkan dengan efektif dalam bentuk yang jujur secara



25

intelektual kepada setiap anak di setiap perkembangannya.
Menurut Bruner (seperti dikutip dalam Subini, 2012: 158)
proses belajar memiliki tiga tahapan, yaitu:

1) Tahap Informasi (Tahap Penerimaan Materi)

Pada tahap informasi, siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang
sedang dipelajari, baik secara langsung dari gurunya,
internet maupun buku.

2) Tahap Transformasi (Tahap Pengubahan Materi)

Pada tahap ini, informasi yang telah diperoleh
tersebut dianalisis, diubah atau ditransformasikan
menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual.

3) Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, siswa menilai sendiri sampai sejauh
mana informasi yang telah ditransformasikan tadi dapat
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau masalah yang
dihadapi.

Teori belajar dari Brunner tersebut berkaitan dengan
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi, karena
setiap penyelesaian soal berbentuk narasi dapat diajarkan
dengan efektif dalam bentuk yang jujur secara intelektual
kepada setiap siswa di setiap perkembangannya.

4. Materi Peluang
Sesuai dengan lampiran permendikbud nomor 59 tahun

2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah
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Aliyah, kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

KompetensiInti : 3. Memahami, menerapkan, dan
menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humanioradengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar : 3.16Mendeskripsikan dan  menerapkan
aturan / rumus peluang dalam
memprediksi terjadinya suatu kejadian
dunia nyata serta menjelaskan alasan-
alasannya.

Adapun materi Peluang Kelas XI dijabarkan sebagai berikut

(Kemendikbud, 2014: 326-327).

a. Peluang Kejadian Tunggal

Misalkan:
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A = suatu kejadian

S = semesta pembicaraan

n(A) = banyaknya anggota kejadian A

n(S) = banyaknya anggota semesta pembicaraan

maka peluang kejadian A (P(A)) dirumuskan dengan:

A

. Peluang Kejadian Majemuk Biasa

Jika A dan B adalah dua kejadian maka berlaku:
P(AuB)=P(A)+P(B)-P(ANB)

. Peluang Kejadian Majemuk Saling Lepas
Misalkan A dan B adalah dua kejadian. Jika anggota kejadian A
dan kejadian B tidak ada yang sama (yang berarti A N B = @)

maka A dan B disebut dua kejadian yang saling lepas, dan

berlaku:

P(AUB)=P(A) +P(B)

. Peluang Kejadian Majemuk Saling Bebas
Misalkan A dan B adalah dua kejadian, jika terjadinya kejadian
A tidak dipengaruhi oleh terjadi atau tidak terjadinya kejadian
B, dan sebaliknya terjadinya kejadian B tidak dipengaruhi oleh
terjadi atau tidak terjadinya kejadian A maka A dan B disebut

dua kejadian saling bebas, dan berlaku:

P(ANnB)=P(A).P(B)



28

5. Relevansi Kecerdasan Linguistik dengan Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Kecerdasan linguistik siswa dibutuhkan untuk memahami
dan menganalisis secara tepat dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi. Dengan adanya kecerdasan linguistik yang
dimilikinya, siswa diharapkan mampu menghafal, mengingat,
memahami informasi, memiliki kepekaan terhadap arti kata dan
urutannya, menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan
runtut, menulis suatu karya, melakukan persuasi dan negosiasi,
menggunakan kata dan bahasa secara efektif, serta menyukai dan
mahir berdiskusi dan berdebat (Prasetyo dan Andriyani, 2009:
43-44).

Adapun relevansi kecerdasan linguistik dengan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi diuraikan
sebagai berikut.

Indikator pertama dari kecerdasan linguistik adalah
retorika, yaitu penggunaan atau keterampilan berbahasa secara
efektif. Keterampilan bahasa yang dimaksud terdiri atas empat
aspek: mendengarkan (listening), membaca (reading), berbicara
(speaking), dan menulis (writing) (Nurhayati, 2008: 110). Siswa
harus dapat mendengarkan penjelasan dari guru, membaca
materi dan soal dengan baik, berbicara kepada guru terkait
permasalahannya dalam mengerjakan soal, serta menulis materi
dan soal kembali ke dalam bahasa yang mudah dimengerti agar

mampu menyelesaikan soal berbentuk narasi. Jika siswa belum
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memiliki empat keterampilan tersebut maka siswa akan kesulitan
dalam mengerjakan soal berbentuk narasi.

Indikator kedua dalam kecerdasan linguistik adalah
mnemonik, yaitu penggunaan atau keterampilan bahasa untuk
mengingat sesuatu. Siswa harus dapat mengingat informasi yang
ditemukannya dalam soal berbentuk narasi agar mampu
menyelesaikannya. Jika siswa tidak memiliki keterampilan
mengingat tersebut maka akan kesulitan dalam menyelesaikan
soal berbentuk narasi, sehingga tidak akan maksimal dalam
menyelesaikan tugas dari guru.

Indikator ketiga dalam kecerdasan linguistik adalah
eksplanasi atau menjelaskan, yaitu penggunaan atau keterampilan
bahasa untuk memberikan informasi. Siswa harus dapat
memberikan informasi yang ditemukannya dalam soal berbentuk
narasi, menjelaskan bagaimana cara menyelesaikannya secara
runtut, dan memberikan jawaban dengan tepat baik secara lisan
maupun tulisan kepada guru agar mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan baik. Jika siswa tidak memiliki keterampilan
tersebut maka siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan soal,
sehingga tidak akan mendapatkan hasil yang diinginkan guru.

Indikator keempat dalam kecerdasan linguistik adalah
metabahasa, yaitu penggunaan atau keterampilan bahasa untuk
membahas bahasa itu sendiri. Siswa harus dapat menguasai
bahasa yang digunakan dalam soal agar mampu menyelesaikan

soal berbentuk narasi. Dalam hal ini, bahasa yang digunakan guru



30

untuk menyampaikan materi serta menuliskan soal adalah bahasa
yang dipakai siswa dalam kehidupannya sehari-hari atau siswa
menguasai bahasa tersebut. Jika siswa tidak menguasai bahasa
yang digunakan dalam soal maka siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan baik.

Berdasarkan keempat indikator kecerdasan linguistik
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik relevan
dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berbentuk narasi. Siswa yang memiliki kecerdasan linguistik akan
mampu mendengarkan penjelasan dari guru, membaca materi
dan soal dengan baik, berbicara kepada guru terkait
permasalahannya dalam mengerjakan soal, menulis materi dan
soal kembali ke dalam bahasa yang mudah dimengerti, mengingat
informasi yang ditemukannya dalam soal berbentuk narasi,
memberikan informasi yang ditemukannya dalam soal berbentuk
narasi, menjelaskan bagaimana cara menyelesaikannya secara
runtut, memberikan jawaban dengan tepat baik secara lisan
maupun tulisan kepada guru, serta mengusai bahasa yang
digunakan dalam soal berbentuk narasi, sehingga siswa mampu

menyelesaikan soal matematika berbentuk narasi dengan baik.

B. Kajian Pustaka
Kajian terdahulu ini merupakan bahan pertimbangan dan

acuan yang dipakai peneliti untuk melakukan penelitian. Kajian
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terdahulu ini berisi skripsi dan jurnal ilmiah yang sudah pernah

disusun, di antaranya sebagai berikut.

1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Kecerdasan Linguistik
terhadap Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Siswa
Kelas X Smk Negeri 12 Bandung oleh Anggit Khairani Wiwitan
(Wiwitan, 2014: 1-11).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh kecerdasan
linguistik terhadap hasil pembelajaran menulis karangan narasi.
Kecerdasan linguistik siswa kelas X PPU 2 ini memiliki tingkat
kecerdasan linguistik yang beragam dengan perolehan skor
kecerdasan yang berbeda. Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai
P-value (sig) = 0,048 dan nilai koefisien korelasi r = 0,370
merupakan nilai positif, maka hasil dari P-value (sig) < 0,05 pada
taraf signifikansi, jelas menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kecerdasan linguistik dengan hasil
pembelajaran menulis. Hubungan yang dimaksud berupa
hubungan positif, yakni semakin besar kecerdasan linguistik yang
dimiliki siswa akan memberi peluang semakin besar pula hasil
pembelajaran menulisnya. Jadi, Hy ditolak dan H; diterima, karena
hasil penghitungan korelasi menunjukan adanya hubungan antara

kecerdasan linguistik dengan hasil pembelajaran menulis siswa.
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2. Penelitian yang berjudul Hubungan antara Kecerdasan Linguistik
dan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas V Gugus Kompyang Sujana oleh Ni Pt. Deshi Umareani, I Kt.
Adnyana Putra, dan I G.A. Agung Sri Asri (Umareani, Putra & Asri,
2014:1-10).

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara kecerdasan linguistik dan konsep diri siswa kelas V SD
Gugus Kompyang Sujana, Kecamatan Denpasar Utara Tahun
Pelajaran 2013/2014 dengan nilai r sebesar 0,579 dan koefisien
determinasi sebesar 33,52%. Hal ini berarti semakin tinggi
kecerdasan linguistik maka semakin tinggi pula prestasi belajar
siswa. Terdapat hubungan yang cukup dan signifikan antara
konsep diri dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas
V Gugus Kompyang Sujana Kecamatan Denpasar Utara Tahun
Pelajaran 2013/2014 dengan nilai r sebesar 0,486 dan koefisien
determinasi sebesar 23,61%. Terdapat hubungan kuat dan
signifikan diri secara bersama-sama antara kecerdasan linguistik
dan konsep diri dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa
kelas V Gugus Kompyang Sujana Kecamatan Denpasar Utara
tahun pelajaran 2013/2014 dengan nilai r hitung sebesar 0,61
dan sumbangan sebesar 37,21%. Dengan sumbangan koefisien
determinan sebesar 37,21% hal ini berarti masih ada sekitar
62,79 % faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam memperoleh
prestasi bahasa Indonesia di kelas V Gugus Kompyang Sujana

Kecamatan Denpasar Utara tahun pelajaran 2013/2014.
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3. Penelitian yang berjudul Analisis Menyelesaikan Soal Cerita pada
Siswa Kelas IV MI Yapia Parung-Bogor oleh Sutisna (Sutisna,
2010: 1-60).

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih banyak
responden yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal di
antaranya, kesalahan dalam mengubah soal cerita ke dalam
kalimat matematika dan penggunaan operasi hitung, misalnya
perkalian dan pembagian.. Pada umumnya siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita yang disajikan dalam bentuk soal cerita.
Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan responden
mengalami kesulitan belajar operasi hitung campuran di
antaranya kurangnya waktu yang disediakan responden untuk
mengulangi pelajaran di rumah.

Berdasarkan uraian tersebut, persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiwitan memiliki persamaan dari
segi pendekatan penelitian, jenis penelitian, dan variabel bebasnya.
Sedangkan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umareani dkk. memiliki persamaan dari segi pendekatan penelitian,
jenis penelitian, dan salah satu variabel bebasnya. Sementara itu,
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutisna
memiliki persamaan dari segi variabel dan ruang lingkup yang dikaji.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wiwitan memiliki perbedaan dari segi variabel terikatnya serta
ruang lingkup yang dikaji. Sedangkan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Umareani dkk. memiliki perbedaan
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dari segi variabel terikatnya serta ruang lingkup yang dikaji.
Sementara itu, penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sutisna memiliki perbedaan dari segi pendekatan dan jenis

penelitiannya.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di MAN Kendal yang
dikuatkan oleh pernyataaan dari Ais Indraswati selaku guru mata
pelajaran di sekolah tersebut, diketahui bahwa siswa jurusan Bahasa
MAN Kendal sering melakukan kesalahan dalam pemahaman konsep,
interpretasi bahasa, dan komputasi soal berbentuk narasi. Akibatnya,
siswa tidak memahami tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal, tidak mampu mengubah soal berbentuk
narasi ke dalam matematika, dan tidak mampu mendapatkan
jawaban yang benar dari soal matematika berbentuk narasi. Dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi, siswa membutuhkan
keterampilan membaca, menyimak, menulis, berbicara, mengingat,
memberikan informasi, dan memahami bahasa soal.

Sementara itu, keterampilan-keterampilan tersebut
merupakan indikator kecerdasan linguistik, yaitu retorika yang
terdiri atas keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan
berbicara; mnemonik yang merupakan keterampilan mengingat;
eksplanasi yang berarti keterampilan untuk memberikan informasi;
serta metabahasa yang artinya keterampilan untuk memahami

bahasa soal. Dengan demikian, diasumsikan bahwa adanya
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kecerdasan linguistik, siswa mampu memahami konsep soal
berbentuk narasi, melakukan interpretasi bahasa, dan melakukan
komputasi soal matematika berbentuk narasi dengan baik, sehingga
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi dapat
dikatakan baik.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan

melalui gambar 2.1 berikut untuk lebih jelasnya.
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Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

Kondisi Awal

1. Siswa melakukan kesalahan dalam pemahaman konsep dalam penyelesaian
soal matematika berbentuk narasi.

2. Siswa melakukan kesalahan interpretasi bahasa dalam penyelesaian soal
matematika berbentuk narasi.

3. Siswa melakukan kesalahan dalam komputasi.

Akibat

1. Siswa tidak memahami tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal.

2. Siswa tidak mampu mengubah soal berbentuk narasi ke dalam
kalimat matematika.

3. Siswa tidak mampu mendapatkan jawaban yang benar.

Kecerdasan Linguistik

1. Retorika (membaca, menyimak, menulis, dan berbicara)
2. Mnemonik (mengingat)

3. Eksplanasi (memberikan informasi)

4. Metabahasa (memahami bahasa soal)

A
Akibat

1. Siswa mampu memahami konsep soal berbentuk narasi.

2. Siswa mampu melakukan interpretasi bahasa soal berbentuk narasi
dengan baik.

3. Siswa mampu melakukan komputasi soal berbentuk narasi dengan baik.

U

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi baik
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D. Rumusan Hipotesis
Beranjak dari kajian teori dan rumusan masalah maka diajukan
hipotesis yaitu kecerdasan linguistik siswa memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi pada materi pokok peluang kelas XI di MAN Kendal.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 14). Data
dalam penelitian ini akan diwujudkan dalam angka dengan analisis
statistik, dengan data yang akan diolah adalah hasil pengisian angket
kecerdasan linguistik dan hasil tes kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika berbentuk narasi.

Berdasarkan metode yang digunakan, jenis penelitian ini
adalah penelitian survey, karena data dalam penelitian ini didapat
dari tempat penelitian yang alamiah, bukan buatan. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan dari Sugiyono (2016: 12) bahwa metode
survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu

yang alamiah (bukan buatan) dengan mengumpulkan data.

38
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut.

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kendal bertempat di
Kompleks Islamic Center Bugangin Kendal.
Waktu Penelitian

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi
peluang untuk kelas XI pada semester genap. Penelitian
dilaksanakan setelah materi peluang disampaikan kepada siswa
oleh guru matematika, yaitu sejak bulan Maret hingga bulan

Desember 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut.

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 117). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN Kendal, sebab

materi pokok peluang terdapat di kelas XI.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016: 118). Penelitian ini
mengambil sampel dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016). Artinya, setiap subjek atau sampel
yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu. Penelitian ini mengambil kelas
XI Bahasa sebagai sampel, karena siswa kelas XI Bahasa
merupakan kelas yang paling sering menggunakan keterampilan
mendengarkan, membaca, berbicara, menulis, mengingat,
menjelaskan, dan menggunakan bahasa dalam proses belajarnya
di dalam kelas, sehingga data dapat diperoleh dengan lebih mudah

dan optimal.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2016: 61). Penelitian ini menggunakan
variabel:

a. Independen
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen (Sugiyono, 2016: 61). Variabel independen penelitian
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ini adalah kecerdasan linguistik. Adapun indikator kecerdasan
linguistik yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1) retorika,

2) mnemonik,

3) eksplanasi, dan

4) metabahasa.

. Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (indipenden)
(Sugiyono, 2016: 61). Variabel dependen penelitian ini adalah
kemampuan menyelesaikan soal matematika berbentuk narasi.
Adapun indikator kemampuan menyelesaikan soal berbentuk
narasi yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1) memahami masalah,
2) merencanakan pemecahan masalah,
3) melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan

4) memeriksa kembali solusi yang diperoleh.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket dan tes.
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2016: 199). Variabel kecerdasan linguistik siswa
diungkap menggunakan angket, sehingga siswa dapat
menjawab dengan terbuka atau leluasa, tidak terpengaruh oleh
yang lain. Angket dalam penelitian ini terdiri atas butir-butir
pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
sesuai dengan indikator kecerdasan linguistik.

Dilihat dari cara menjawab angket dalam penelitian ini,
angket yang digunakan merupakan angket tertutup. Angket
tertutup adalah seperangkat angket yang disertai pilihan
jawaban yang sudah tersedia, sehingga responden hanya
memilih jawaban yang sesuai dengan pendiriannya (Hamzah,
2014: 160). Dilihat dari jawaban yang diberikan maka angket
yang digunakan termasuk jenis angket langsung. Angket
langsung adalah seperangkat pertanyaan yang dikirim
langsung kepada orang yang dimintai pendapatnya (Hamzah,
2014: 160).

Penyusunan angket pada penelitian ini menggunakan
skala likert. Skala likert merupakan sebuah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu
(Siregar, 2013: 25). Angket dalam penelitian ini terdiri atas
pertanyaan positif dengan lima pilihan jawaban. Metode angket
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan

dengan kecerdasan linguistik siswa sebagai objek penelitian.
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b. Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes
objektif berupa tes uraian yang berwujud soal-soal berbentuk
narasi terkait materi pokok peluang, yang digunakan sebagai
alat ukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
berbentuk narasi. Tes uraian adalah tes yang jawabannya
diberikan dalam bentuk menuliskan pendapat berdasar

pengetahuan yang dimiliki (Hamzah, 2014: 141).

2. Uji Instrumen

Uji instrumen digunakan untuk mengetahui apakah butir
instrumen memenuhi kualifikasi sebagai butir instrumen yang
baik sebelum digunakan untuk mengukur kecerdasan linguistik
dan kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi atau
belum. Uji instrumen dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
pertama melalui uji validitas ahli untuk instrumen angket
kecerdasan linguistik dan soal tes kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi serta tahap kedua secara kuantitatif guna
mengetahui validitas dan reliabilitas untuk instrumen angket
kecerdasan linguistik serta validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda untuk instrumen soal tes kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi.

Tahap uji Instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Analisis Validitas dari ahli
Instrumen penelitian dikonsultasikan dengan ahli atau

dapat disebut juga validator (ahli) setelah instrumen
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dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur dengan
berlandaskan teori (Sugiyono, 2016: 177). Instrumen
penelitian yang diujikan validitasnya oleh ahli dalam penelitian
ini adalah instrumen angket kecerdasan linguistik dan
instrumen soal tes kemampuan menyelesaikan soal berbentuk
narasi.

Pengujian validitas instrumen angket dilakukan guna
mengetahui kejelasan petunjuk penilaian dalam angket,
keterkaitan indikator yang diukur dengan tujuan dari
disebarluaskannya angket, kesesuaian pernyataan atau
pertanyaan dalam angket dengan indikator yang diukur,
kesesuaian pernyataan atau pertanyaan dalam angket dengan
tujuan disebarluaskannya angket, serta bagaimana bahasa
yang digunakan dalam angket. Sedangkan pengujian validitas
instrumen soal dilakukan guna mengetahui kejelasan petunjuk
penilaian dalam lembar soal, keterkaitan indikator
pembelajaran dengan tujuan disebarluaskannya lembar soal,
keterkaitan indikator penilaian yang diukur dengan tujuan
disebarluaskannya lembar soal, kesesuaian pertanyaan dengan
indikator pembelajaran, kesesuaian pertanyaan dengan tujuan
disebarluaskannya lembar soal, kesesuaian pernyataan
penyelesaian soal dengan indikator penilaian yang diukur, baik
tidaknya kunci jawaban dan penskoran, serta bagaimana

bahasa yang digunakan dalam lembar soal.
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b. Analisis Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen itu
mampu mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan jenis angket dan tes uraian yang
tidak berskor butir dikotomi (0, 1) maka pengajuan validitas
item soal tes menggunakan korelasi product moment, di mana
angka indeks korelasi dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus berikut (Hamzah, 2014: 220).

NYX;Y - (XX)(XY)

7=
\/[lvzxi2 - QEXINEY? - (BY)]
Keterangan:
T = nilai validitas butir soal ke-i
N = banyaknya peserta
XX, = jumlah skor butir soal ke-i
Y = jumlah skor total
X2 = jumlah kuadrat skor butir soal ke-i
Ty? = jumlah kuadrat skor total

XY jumlah perkalian skor butir soal ke-i dan skor
total

Hasil yang didapat dari perhitungan dibanding dengan
tabel harga r product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika
harga r; < 144pe; maka butir instrumen tersebut tidak signifikan

atau tidak valid. Sebaliknya jika 7; > 14, maka butir

instrumen tersebut valid atau signifikan (Hamzah, 2014: 222).
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c. Analisis Reliabilitas
Analisis reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
angket dan tes soal bentuk uraian yang disusun memiliki daya
keajegan atau reliabilitas yang tinggi atau belum, rumus yang

digunakan adalah rumus Alpha berikut (Sudijono, 2011: 208).

2

o= =) (- Zsfz" )
di mana:
11 = koefisien reabilitas tes
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstanta
»Ss? = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
S? = varian total
Keterangan:

Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item:
NS? =82+ S%,+ S23+ ..+ SZ,

Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas
(r11) angket dan soal tes pada umumnya apabilar;isama
dengan atau lebih besar daripada ripe berarti instrumen tes
yang sedang diuji memiliki tingkat reliabilitas tinggi (reliable),
sedangkan apabila rq; lebih kecil daripada rwre berarti
instrumen tes yang sedang diuji belum memilki reliabilitas

yang tinggi (un-reliable) (Sudijono, 2011: 209).
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d. Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu
indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut
termasuk sukar, sedang, atau mudah (Hamzah, 2014: 244).
Langkah-langkah perhitungan tingkat kesukaran soal bentuk
uraian diuraikan sebagai berikut (Arifin, 2016: 135).

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan
rumus:

Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata - rata skor =
ata -rata sior Jumlah peserta didik

2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

Rata - rata skor

Tingkat kesuk =
ingkat kesukaran Skor maksimum tiap soal

3) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut.
0,00-0,30 = sukar
0,31-0,70 = sedang
0,71-1,00 = mudah

. Analisis Daya Beda

Yang dimaksud daya beda butir soal adalah butir soal
tersebut dapat membedakan kemampuan individu siswa
(Hamzah, 2014: 240). Butir soal tersebut dapat membedakan
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa
yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi). Adapun
langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda soal yaitu
sebagai berikut (Arifin, 2016: 133).
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1) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.

2) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

3) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah.

4) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok
(kelompok atas maupun kelompok bawah).

5) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

_ XKA - XKB
skor maks
Keterangan:
DP = daya pembeda
XKA = rata-rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah
Skor maks = skor maksimum

6) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria pembeda

soal seperti berikut.

0,40 ke atas = sangat baik
0,30-0,39 = baik
0,20 -0,29 = cukup

0,19 ke bawah = kurang baik

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1. Analisis Uji Prasyarat
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal
(Sugiyono, 2016: 210). Untuk menguji normalitas dari data
tersebut dapat menggunakan uji chi-square.
Langkah-langkah uji normalitas dari data adalah sebagai
berikut (Susetyo, 2012: 172-174).
a) Hipotesis yang digunakan, yaitu:
Hy : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan nilai yang terbesar (maksimum) dan nilai terkecil
(minimum).
c) Menentukan rentang (R) dengan rumus:
R = nilai maksimal — nilai minimal
d) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus:
k=1+(33)logn

e) Menentukan panjang kelas interval [P] dengan rumus:

P==—
k

f) Membuat tabel distribusi frekuensi.
g) Menentukan batas kelas bawah (x;) masing-masing interval.

h) Menghitung rata-rata (x) dengan rumus:

Zfi'xi
Xf

i) Menghitung variansi dengan rumus:

X =
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_(x—a_c)2
T n-1)

2

j) Menghitung nilai z skor dengan rumus:

xi—f
7=

S

Keterangan:

VA
X
Xi

N

simpangan baku untuk kurva normal standar
rata-rata data kelompok
data ke-i dari suatu kelompok data

simpangan baku

k) Menentukan luas daerah kelas interval dengan rumus:

luas daerah = P(Z;) - P(Z5)

1) Menghitung frekuensi teoritik (E;) dengan rumus:

E; = luas daerah x N

dengan N adalah jumlah sampel.

m) Menentukan daftar frekuensi observasi dengan (0;)

n) Menghitung chi-kuadrat dengan rumus:

2 _ (Ol - Ei)z
Xhitung - E;

Keterangan:

X = harga Chi-Kuadrat

0; = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

0) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini,

data dalam daftar distribusi frekuensi yang terdiri atas kelas
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interval sehingga untuk menentukan kriteria pengujian
digunakan rumus :

dk=k-3
di mana k adalah banyaknya kelas interval dengan a = 5%
(Sudjana, 2005: 287).

p) Menentukan distribusi normalitas dengan Kkriteria pengujian
jiKa  Xiiumg < Xeaber Xtapel = X(1-ayk-3 Maka Ho diterima
(berdistribusi normal), sebaliknya jika x%itung > )(fab ., maka
H, ditolak (tidak berdistribusi normal).

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah
analisis regresi linier sederhana.

a. Bentuk Persamaan Regresi Linier Sederhana

Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana
adalah sebagai berikut (Idrus, 2009: 178).
Y=a+bX
Keterangan:
Y = variabel tak bebas (terikat)
X =variabel bebas
Rumus yang digunakan untuk mencari a dan b adalah
(Idrus, 2009: 179):
L ENEX?) -EOEXY)
NZX? - (EX)’

dan



,_NExN -3x3Y
C NYX2-(ZX)°

b. Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi Linier Sederhana

52

Berikut tabel 3.1 yang digunakan untuk mempermudah

perhitungan uji signifikansi dan linieritas regresi. (Idrus, 2009:

185).

Model Analisis Varians untuk Pengujian Signifikansi dan

Tabel 3.1

Linieritas Regresi

Sumber
Variasi dk ]K R]K Fhitung Ftabel
Total (T) |N Yy? Y y?
Regresi (a) | 1 JK(a) JK(a) o
: )
Rbeg“’s‘ 1 JK(a/b) | JK(a/b) | RIK(b/a) =
(/) RIK(S) e
Sisa (5) N-2 | JK(S) giz) T
Tuna JK(TC) =H
k-2 K(TC 2
Cocok (TC) JK(TC) k-2 RJK(TC) &
S — 5
JK@G) | RIKE) 5
Galat (G) N-k | JK@) | T E
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Keterangan:

Rumus yang digunakan untuk melengkapi tabel 3.1

adalah:
1) Jumlah kuadrat total:

JK(T) = z Y?

2) Jumlah kuadrat regresi a:

1)
N

JK(a) =
3) Jumlah kuadrat regresi b/a:

JK(b/a) = b {Z yx -2 XNZ Y}

4) Jumlah kuadrat sisa:

JK(S) =JK(T) - JK(a) - JK(b/a)
5) Jumlah kuadrat galat:

K@) = Z {z ve (Z;i)z}

6) Jumlah kuadrat tuna cocok:
JK(TC) =JK(S) - JK(G)
7) Rata-rata jumlah kuadrat total:

RJK(T) = Z Y?

8) Rata-rata jumlah kuadrat regresi a:

JK(a)
dk(a)

RJK(a) =
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9) Rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a:

JK(b/a)
RIK(b/a) = ————
10) Rata-rata jumlah kuadrat sisa:
JK(S)
RIK(S) =——=
JK(S) =5
11) Rata-rata jumlah kuadrat galat:
JK(G)
RJK = —_
JK(G) =5
12) Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok:
K(TC
RJK(TC) :]k(— 2)

Sedangkan wuntuk pengujian signifikansi dan
pengujian linieritas regresi dijelaskan sebagai berikut
(Idrus, 2009: 183-184).

1) Pengujian signifikansi model regresi
Kriteria pengujian signifikansi model regresi
yang digunakan adalah:
Hp : model regresi tidak signifikan
H; : model regresi signifikan
Sedangkan dasar pengambilan keputusannya
adalah:
a) Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel

b) TOlak HO, ]lka Fhitung > Ftabe[
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Keterangan:

Adapun Fhitung dan Fiaper dapat diketahui dengan

menggunakan:
~ _RK®/a)
Fhltung = —R]K(S)

Fravel = F (o ; dky)
2) Pengujian Linieritas Regresi
Kriteria pengujian linieritas regresi yang
digunakan adalah:
Ho : bentuk regresi linier
H; : bentuk regresi tidak linier
Sedangkan dasar pengambilan keputusannya

adalah:

a) Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel
b) TOlak HO, llka Fhitung > Ftabe[
Keterangan:

Adapun Fhitung dan Fiaper dapat diketahui dengan

menggunakan:
RJK(TC)
Fhitung = RIKE)

Ftaper= F(oc;dk(Tc): dkg)
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c. Perhitungan Koefisien Korelasi Regresi Linier Sederhana
Tingkat korelasi (keeratan) dua variabel dapat diketahui
dengan rumus hitung koefisien korelasi product moment dari
Pearson berikut (Muhidin dan Abdurahman, 2009: 123).
NYXY - (ZX)(XY)

r

Y VIR -EXIINE V- BV
Keterangan:
Ty = nilai korelasi
N = banyak responden
X = skor variabel pertama (kecerdasan linguistik) yang
diperoleh tiap responden
Y = skor variabel kedua (kemampuan menyelesaikan

soal berbentuk narasi) yang diperoleh tiap
responden
Sedangkan kuat lemahnya tingkat atau derajat keeratan
korelasi dua variabel tersebut, secara sederhana dapat
diketahui dengan tabel 3.2 berikut (Muhidin dan Abdurahman,
2009: 128).



Tabel 3.2

Kriteria Koefisien Korelasi Menurut Guilford Emperical

Nilai Korelasi Keterangan

0,00<r<0,20 Hubungan sangat lemah
0,20<r<0,40 Hubungan rendah

0,40<r<0,70 Hubungan sedang atau cukup

0,70<r<0,90 Hubungan kuat atau tinggi

0,90=<r<1,00 Hubungan sangat kuat atau tinggi

d. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Regresi Linier

Sederhana

Besar kecilnya koefisien korelasi yang telah dihitung
serta kuat lemahnya tingkat keeratan hubungan antara dua
variabel, tidak memiliki arti apapun apabila belum dilakukan
pengujian terhadap koefisien korelasi yang sudah diperoleh.
Dengan demikian, pengujian signifikansi koefisien korelasi
dilakukan wuntuk mengetahui signifikan atau tidaknya
hubungan antara variabel-variabel yang telah diteliti
sebelumnya. Dalam analisis korelasi sederhana, uji statistik
yang digunakan adalah uji-t, dengan rumus sebagai berikut

(Muhidin dan Abdurahman, 2009: 129).

Keterangan:

t = nilai signifikansi antar variabel
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nilai korelasi

~
1

S
1

banyak responden
Adapun kriteria pengujian signifikansi koefisien
korelasi regresi linier sederhana adalah:
Hy : koefisien korelasi regresi tidak signifikan
H; : koefisien korelasi regresi signifikan
Dengan dasar pengambilan keputusan: Hy diterima
jika thitung < teaber dan Ho ditolak jika thitung = teabel.
. Perhitungan Koefisien Determinasi Regresi Linier Sederhana
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan (kontribusi) yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
rumus yang digunakan adalah (Susetyo, 2012: 122):
KD =12 x 100%

Keterangan:
KD = koefisien determinasi
r = nilai korelasi



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKkripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
dilaksanakan di MAN Kendal yang terletak di Kompleks Islamic
Center Bugangin Kendal di kelas XI Bahasa, yang mana dalam kelas
tersebut terdapat 31 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan metode
survey. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah kecerdasan linguistik yang didapat dari hasil
pengisian angket, sedangkan variabel dependennya adalah
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi yang didapat dari
hasil pengerjaan soal tes materi peluang berbentuk narasi.

Adapun data hasil penelitian dan kualitas variabel kecerdasan
linguistik dan kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi
dijelaskan sebagai berikut.

1) Data Kecerdasan Linguistik
Data kecerdasan linguistik siswa dijelaskan dalam tabel 4.1

berikut.

59
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Tabel 4.1

Hasil Angket Kecerdasan Linguistik

No | Kode Rata- Nilai | No | Kode Rata- Nilai
rata rata
1 R-1 3,14 63 17 | R-17 3,07 61
2 R-2 3,57 71 18 | R-18 4,00 80
3 R-3 3,21 64 | 19 | R-19 3,43 69
4 R-4 3,43 69 | 20 | R-20 2,64 53
5 R-5 3,64 73 | 21 | R-21 2,43 49
6 R-6 3,50 70 | 22 | R-22 3,79 76
7 R-7 3,07 61 | 23 | R-23 2,71 54
8 R-8 3,64 73 | 24 | R-24 3,50 70
9 R-9 3,14 63 | 25 | R-25 2,50 50
10 | R-10 3,00 60 | 26 | R-26 3,00 60
11 | R-11 3,00 60 | 27 | R-27 2,79 56
12 | R-12 3,57 71 | 28 | R-28 3,50 70
13 | R-13 3,93 79 | 29 | R-29 3,79 76
14 | R-14 2,79 56 | 30 | R-30 3,57 71
15 | R-15 2,71 54 | 31 | R-31 2,57 51
16 | R-16 3,50 70
Jumlah Nilai 2003
Banyak Responden (N) 31
Rata-rata (M) Nilai 64,61
Standar Deviasi (SD) Nilai 8,88

2) Data Hasil Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Data hasil kemampuan menyelesaikan soal berbentuk

narasi dijelaskan dalam tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2

Hasil Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

No | Kode Nilai | No | Kode Nilai
1 R-01 56 17 | R-17 54
2 R-02 48 18 | R-18 73
3 R-03 63 19 | R-19 67
4 R-04 58 20 | R-20 58
5 R-05 77 21 | R-21 46
6 R-06 77 22 | R-22 69
7 R-07 67 23 | R-23 44
8 R-08 67 24 | R-24 65
9 R-09 63 25 | R-25 58
10 R-10 56 26 | R-26 63
11 R-11 52 27 | R-27 67
12 R-12 58 28 | R-28 73
13 R-13 79 29 | R-29 58
14 R-14 56 30 | R-30 58
15 R-15 58 31 | R-31 52
16 R-16 65

Jumlah Nilai 1905
Banyak Responden (N) 31

Rata-rata (M) Nilai 61,45

Standar Deviasi (SD) Nilai 8,95

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Uji Instrumen
Uji instrumen digunakan untuk mengetahui apakah butir
instrumen memenuhi kualifikasi sebagai butir instrumen yang

baik sebelum digunakan untuk mengukur kecerdasan linguistik
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dan kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi atau
belum. Uji instrumen dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
pertama melalui uji validitas ahli untuk instrumen angket
kecerdasan linguistik dan soal kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi serta tahap kedua pengujian secara kuantitatif.
Analisis uji coba instrumen soal digunakan untuk
mengetahui apakah item-item instrumen telah memenuhi syarat
soal yang baik atau tidak. Sebelum instrumen diberikan kepada
responden untuk diambil datanya maka terlebih dahulu dilakukan
uji coba instrumen kepada siswa uji coba. Siswa uji coba dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN Kendal yang telah
mendapatkan materi peluang pada pelajaran matematika dan
bukan merupakan responden penelitian. Berikut penjelasan dari
pengujian instrumen dalam penelitian ini.
a. Analisis Validitas dari Ahli
Instrumen penelitian yang dianalisis validitasnya oleh
ahli dalam penelitian ini adalah instrumen angket kecerdasan
linguistik dan instrumen soal kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi. Adapun ahli yang menganalisis validitas
instrumen angket kecerdasan linguistik dan soal kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi dalam penelitian ini ialah
Aini Fitriyah, M.Sc.
Sebelum dianalisis validitasnya oleh ahli, instrumen

penelitian ini membutuhkan tiga kali proses revisi kepada
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dosen pembimbing, hingga akhirnya instrumen tersebut
dianalisis validitasnya kepada ahli sebanyak satu kali.

Tahapan validitas kepada ahli dilaksanakan pada tanggal
5 Juni 2017 dengan sedikit revisi dan beberapa catatan agar
layak digunakan sebagai instrumen penelitian, yakni perlu
perbaikan pada petunjuk instrumen dan lambang matematika
yang tidak terbaca. Adapun instrumen-instrumen yang
dianalisis beserta hasil analisis validitasnya dapat dilihat pada
lampiran 2 agar lebih jelas.

Instrumen-instrumen yang telah dianalisis validitas dan
direvisi selanjutnya diujicobakan kepada siswa uji coba, yang
hasil pengisian angket dan penyelesaian soal tesnya dapat
dilihat pada lampiran 3. Kemudian hasilnya dapat dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan tingkat daya
bedanya.

. Analisis Validitas

Adapun instrumen yang dianalisis validitasnya dalam
penelitian ini adalah instrumen angket kecerdasan linguistik
dan soal tes kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi.
1) Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik

Berdasarkan perhitungan validitas pada butir angket
kecerdasan linguistik dengan menggunakan korelasi
product moment yang contoh perhitungannya dapat dilihat
di lampiran 4 dan bantuan tabel r pada lampiran 5 maka

diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 4.3
Hasil Analisis Validitas Instrumen Angket Kecerdasan

Linguistik Siswa Uji Coba Tahap 1

Butir item T; Ttabel Keterangan
1 0,53 0,296 Valid
2 0,31 0,296 Valid
3 0,44 0,296 Valid
4 0,61 0,296 Valid
5 0,26 0,296 Tidak valid
6 0,57 0,296 Valid
7 0,63 0,296 Valid
8 0,46 0,296 Valid
9 0,33 0,296 Valid
10 0,53 0,296 Valid
11 0,46 0,296 Valid
12 0,38 0,296 Valid
13 0,41 0,296 Valid
14 0,42 0,296 Valid
15 0,60 0,296 Valid

Hasil analisis validitas tahap pertama diperoleh satu

butir item angket yang tidak valid yaitu nomor 5. Sedangkan

untuk tabel yang lebih jelas dapat dilihat di lampiran 6.

Oleh karena masih terdapat butir item yang tidak valid
maka dilakukan uji validitas tahap kedua dengan membuang

item yang tidak valid. Adapun hasil uji validitas tahap kedua

sebagai berikut.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik

Siswa Uji Coba Tahap 2

Butir item T; Ttabel Keterangan
1 0,52 0,296 Valid
2 0,32 0,296 Valid
3 0,44 0,296 Valid
4 0,61 0,296 Valid
6 0,60 0,296 Valid
7 0,61 0,296 Valid
8 0,43 0,296 Valid
9 0,36 0,296 Valid

10 0,54 0,296 Valid
11 0,48 0,296 Valid
12 0,37 0,296 Valid
13 0,44 0,296 Valid
14 0,44 0,296 Valid
15 0,60 0,296 Valid

Dari uji validitas tersebut diperoleh seluruh butir item
angket dikatakan valid. Sedangkan untuk tabel secara
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

2) Validitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan
Soal Berbentuk Narasi

Berdasarkan perhitungan validitas pada butir soal tes
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan
menggunakan korelasi product moment yang contoh
perhitungannya dapat dilihat di lampiran 8 dan bantuan
tabel r pada Ilampiran 5 maka diperoleh data sebagai

berikut.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes Kemampuan

Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

Butir item T; Ttabel Keterangan
1 0,78 0,296 Valid
2 0,61 0,296 Valid
3 0,74 0,296 Valid
4 0,66 0,296 Valid
5 0,56 0,296 Valid
6 0,68 0,296 Valid
7 0,54 0,296 Valid
8 0,78 0,296 Valid

Dari uji validitas tersebut diperoleh seluruh butir soal
tes dikatakan valid. Sedangkan untuk tabel secara
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.

c. Analisis Reliabilitas
Instrumen penelitian yang dianalisis reliabilitasnya
dalam penelitian ini adalah instrumen angket kecerdasan
linguistik dan soal tes kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi.
1) Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik

Sebelum instrumen angket kecerdasan linguistik
dihitung reliabilitasnya, nilai varians dan varians total
ditentukan terlebih dahulu dengan menggunakan bantuan

tabel seperti di Iampiran 10. Adapun perhitungan
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reliabilitas instrumen angket kecerdasan linguistik

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Angket
Kecerdasan Linguistik Siswa Uji Coba

n N s? N 52

14 8,79 28,42

Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh:
14 a 8,79 )
14-1 28,42

Dari hasil perhitungan tersebut, didapatr;; = 0,744

r11 = (

dan r;gp. = 0,296 sesuai dengan tabel r pada lampiran 5,
karena r{q 2 744 maka butir item angket memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat di lampiran 11.
2) Reliabilitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan
Soal Berbentuk Narasi
Sebelum  instrumen soal tes kemampuan
menyelesaikan  soal  berbentuk  narasi  dihitung
reliabilitasnya, nilai varians dan varians total ditentukan
terlebih dahulu dengan menggunakan bantuan tabel seperti
di lampiran 12. Adapun perhitungan reliabilitas instrumen
soal tes kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi

dijelaskan sebagai berikut.



68

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Tes

Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa

Uji Coba
n N s? ) 's?
8 19,35 64,11

Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh:

8 ) (1 - 19,35
8-1 64,11
Dari hasil perhitungan tersebut, didapatr;; =0,7979

)

r11 = (

dan 744 = 0,296 sesuai tabel r pada lampiran 5, karena
T11 = T'tape; Maka butir item soal memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 13.

d. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran diperlukan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal tes kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi. Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran
soal tes kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi
siswa uji coba seperti pada lampiran 14 maka diperoleh hasil

tingkat kesukaran berikut.
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Tabel 4.8
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan

Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

Butir soal Skor Tingkat Keterangan
Kesukaran
1 0,75 Mudah
2 0,79 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,48 Sedang
5 0,53 Sedang
6 0,49 Sedang
7 0,70 Sedang
8 0,55 Sedang

Hasil analisis tingkat kesukaran diperoleh bahwa soal
yang berkategori mudah ada 2 soal dan yang berkategori
sedang ada 6 soal. Sedangkan untuk tabel tingkat kesukaran
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 15.

e. Analisis Daya Beda

Analisis daya beda dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi dan
siswa yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi. Berdasarkan perhitungan daya beda
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi siswa uji

coba seperti pada lampiran 16 maka diperoleh hasil berikut.
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Tabel 4.9
Hasil Analisis Daya Beda Kemampuan Menyelesaikan Soal

Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

No Nilai Daya Beda Kriteria

1 0,271 Cukup

2 0,208 Cukup

3 0,229 Cukup

4 0,458 Sangat Baik
5 0,240 Cukup

6 0,323 Baik

7 0,313 Baik

8 0,229 Cukup

Hasil uji daya beda tersebut menunjukkan bahwa soal
yang berkategori cukup ada 5, yang berkategori baik ada 2 soal
dan berkategori sangat baik ada 1 soal. Sedangkan untuk tabel
daya beda secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

2. Analisis Uji Prasyarat

Analisis uji prasyarat diperoleh dari pengujian normalitas
hasil angket kecerdasan linguistik dan soal tes kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi siswa kelas XI Bahasa MAN
Kendal. Adapun lembar pengisian angket dan penyelesaian soal
tes setelah direvisi dan diujikan secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 18. Sedangkan hasil pengujian normalitas dijelaskan

sebagai berikut.

a. Hasil angket
Berdasarkan hasil angket kecerdasan linguistik,

diperoleh data berikut.
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Jumlah siswa =31
Nilai maksimal =80
Nilai minimal =49
Rata-rata =64,61
Varians =78,91

Selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi dengan langkah-langkah berikut.
1) Menentukan rentang nilai (R)
Dengan menggunakan rumus rentang nilai (R),
diperoleh:
R =80-49
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat
rentang nilai sebesar 31.
2) Menentukan banyak kelas interval (k)
Dengan menggunakan rumus banyak kelas interval
(k), diperoleh:
k=1+(33)log31=592 =6
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat
kelas interval sebanyak 6 kelas.
3) Menentukan panjang kelas (P)
Dengan menggunakan rumus panjang kelas (P),

diperoleh:

P-31-517 6
=2 =517%
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sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat P
= 6.

4) Membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Linguistik

No Kelas Interval Frekuensi

1 49 - 54 6
2 55-60 5
3 61 -66 5
4 67-72 9
5 73-78 4
6 79 - 84 2

Jumlah 31

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 19 diperoleh
X?hitung = 5,5270. Untuk a = 5% dengan dk= 6 - 3 = 3 maka
sesuai dengan tabel chi-square pada lampiran 20 diperoleh
X2ipet = 7,8147. Oleh karena XZhitung < X?wbel maka data hasil
angket kecerdasan linguistik berdistribusi normal.
b. Hasil soal tes
Berdasarkan hasil soal tes kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi pada materi peluang diperoleh data
berikut.
Jumlah siswa =31
Nilai maksimal =79

Nilai minimal =44
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Rata-rata =61,45
Varians =80,06
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi dengan langkah-langkah berikut.
1) Menentukan rentang nilai (R)
Dengan menggunakan rumus rentang nilai (R),
diperoleh:
R=79-44
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat
rentang nilai sebesar 35.
2) Menentukan banyak kelas interval (k)
Dengan menggunakan rumus banyak kelas interval
(k), diperoleh:
k=1+(33)log31=592 =6
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat
kelas interval sebanyak 6 kelas.
3) Menentukan panjang kelas(P)
Dengan menggunakan rumus panjang kelas (P),

diperoleh:

P-35-583 6
=2 =583%

sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapat P
= 6.
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4) Membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menyelesaikan Soal

Berbentuk Narasi

No Kelas Interval Frekuensi

1 44 - 49 3

2 50-55 3

3 56 -61 10

4 62 -67 9

5 68-73 3

6 74 -79 3
Jumlah 31

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 21 diperoleh

X2hitung = 3,2588. Untuk a = 5% dengan dk = 6 - 3 = 3 maka

sesuai dengan tabel chi-square pada lampiran 20 diperoleh

X?qpel = 7,8147. Oleh karena XZhitung < X?wbel maka data hasil

soal kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi

berdistribusi normal.
3) Analisis Data Tahap Akhir (Uji Hipotesis)

Adapun perhitungan uji hipotesis pengaruh kecerdasan
linguistik terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi dijelaskan sebagai berikut.

a. Bentuk Persamaan Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh maka dilakukan

perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan
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persamaan Y = a + bX dan bantuan tabel pada lampiran 22.
Koefisien a dan b didapat dengan perhitungan berikut.
1) Koefisien b

_ NEXV)-Sx3Y
Dengan  menggunakan  rumus b =="rnm ot
diperoleh:

31 x 124560 — 2003 X 1905
31 x131787 — 20032

sehingga berdasarkan perhitungan tersebut, didapat nilai

koefisien b sebesar 0,62.
2) Koefisien a

EV(ZX?)-CX)(ZXY)
N3 X2-(3 X)?

Dengan menggunakan rumusa =

diperoleh:

_ 1905 x 131787 — 2003 X 124560
B 31 x 131787 — 20032

sehingga berdasarkan perhitungan tersebut, didapat nilai

a

koefisien a sebesar 21,26.
Berdasarkan perhitungan nilai a dan b tersebut
diperoleh persamaan regresi linier sederhana:
Y =21,26+0,62X
Jika X = 0 maka diperoleh persamaan Y = 21,26. Artinya,
apabila siswa tidak mempunyai kecerdasan linguistik maka
diperkirakan siswa mendapat hasil kemampuan

menyelesaikan soal berbentuk narasi 21,26.
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b. Pengujian Signifikansi dan Linieritas Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket
kecerdasan linguistik dan soal tes kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi dilakukan perhitungan berikut untuk
mengetahui signifikansi dan linieritas regresi linier sederhana
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi.
1) Perhitungan jumlah kuadrat (JK)
Adapun jumlah kuadrat yang dicari nilainya yaitu:
a) Jumlah kuadrat total (JK(T))
Dengan menggunakan rumus jumlah kuadrat total
(JK(T)) dan bantuan tabel pada lampiran 22, diperoleh
nilai jumlah kuadrat total sebesar 119467.
b) Jumlah kuadrat regresi a (JK(a))
Dengan menggunakan rumus jumlah kuadrat
regresi a (JK(a)), diperoleh:
3629025

JK(a) =31

sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
didapat nilai jumlah kuadrat regresi a sebesar
117065,32.
c) Jumlah kuadrat regresi b/a (J/K(a))
Dengan menggunakan rumus jumlah kuadrat

regresi b/a (JK(a)), diperoleh:
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2003 x 1905}
31

sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut,

JK(b/a) = 0,62 {124560 -

didapat nilai jumlah kuadrat regresi a/b sebesar 915,80.
d) Jumlah kuadrat sisa (JK(S))
Dengan menggunakan rumus jumlah kuadrat sisa
(JK(S)), diperoleh:

JK(S) = 119467 - 117065,32 - 915,80
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
didapat nilai jumlah kuadrat sisa sebesar 1485,88.

e) Jumlah kuadrat galat (JK(G))
Dengan menggunakan rumus jumlah kuadrat galat
(JK(G)) dan bantuan tabel perhitungan jumlah kuadrat
galat pada lampiran 23, diperoleh nilai jumlah kuadrat
galat sebesar 655,17.
f) Jumlah kuadrat tuna cocok (JK(T())
Dengan menggunakan rumus kuadrat tuna cocok
(JK(TC)), diperoleh:
JK(TC) = 1481,86 - 655,17
sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
didapat nilai jumlah kuadrat tuna cocok sebesar 830,71.
2) Penentuan derajat kebebasan (dk)
Diketahui banyak sampel penelitian adalah 31 siswa

dan k = 17 maka:
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a) Derajat kebebasan total (dk(T))
dk(T) =N =31
b) Derajat kebebasan regresi a (dk(a))
dk(a) =1
c) Derajat kebebasan regresi a/b (dk(a/b))
dk(a/b) =1
d) Derajat kebebasan sisa (dk(S))
dk(S)=n—-2=31-2=29

e) Derajat kebebasan galat (dk(G))

dk(G)=n—k=31-17=14
f) Derajat kebebasan tuna cocok (dk(TC))

dk(TC) =k—-2=17—-2=15

3) Perhitungan rata-rata jumlah kuadrat (R/K)

Adapun rata-rata jumlah kuadrat yang dicari nilainya

yaitu:

a) Rata-rata jumlah kuadrat total (R/K(T))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah
kuadrat total (R/K(T)) dan bantuan tabel pada lampiran

22, diperoleh nilai rata-rata jumlah kuadrat total sebesar

119467.
b) Rata-rata jumlah kuadrat regresi a (R/K(a))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah

kuadrat regresi a (RJK(a)), diperoleh nilai rata-rata

jumlah kuadrat regresi a sebesar 117065,32.
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c) Rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK(b/a))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah
kuadrat regresi b/a (RJK(b/a)), diperoleh nilai rata-rata
jumlah kuadrat regresi b/a sebesar 915,80

d) Rata-rata jumlah kuadrat sisa (R/K(S))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah
kuadrat sisa (RJ/K(S)), diperoleh nilai rata-rata jumlah
kuadrat sisa sebesar 51,24.

e) Rata-rata jumlah kuadrat galat (R/K(G))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah
kuadrat galat (R/K(G)), diperoleh nilai rata-rata jumlah
kuadrat galat sebesar 46,80.

f) Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (R/K(TC))

Dengan menggunakan rumus rata-rata jumlah
kuadrat tuna cocok (RJK(TC)), diperoleh nilai rata-rata
jumlah kuadrat tuna cocok sebesar 55,38.

4) Perhitungan Fhitung
Perhitungan Fpiwung terdiri atas dua tujuan, yaitu untuk
menguji:
a) signifikansi regresi linier sederhana
Dengan menggunakan rumus Fhjtung untuk mencari

signifikansi regresi linier sederhana diperoleh Fhitung =

915,80
51,24’

didapat Fhitung Sebesar 17,874.

sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
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b) linieritas regresi linier sederhana
Dengan menggunakan rumus Fhjtung untuk mencari

linieritas regresi linier sederhana diperoleh Fhitung =

55,38 : . .
2660 sehingga berdasarkan hasil tersebut, didapat Fhitung

sebesar 1,183.
5) Penentuan Fapel
Penentuan Fiupe terdiri atas dua tujuan, yaitu untuk
menguji:
a) signifikansi regresi linier sederhana
Diketahui x= 5%, dk (b/a) = 1, dan dk (S) = 29
maka sesuai dengan tabel F pada lampiran 24 diperoleh
Fraber = 4,183.
b) Linieritas regresi linier sederhana
Diketahui x= 5%, dk (TC) = 15, dan dk (G) = 14
maka sesuai dengan tabel F pada lampiran 24 diperoleh
Fraper= 2,463.
Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut, didapat
tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.12
Model Analisis Varians Data Kecerdasan Linguistik dan

Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Sumb
V‘:;‘la‘s’f dk JK RIK Fhitung | Feaber
Total (T) |31 | 119467 119467

Regresi(a) | 1 | 11706532 | 117065,32
Regresi 5%; 1;

5 1| 915,80 915,80 17,874 | 29=
(b/a)
, 4,183
Sisa(S) |29 | 148186 51,10
Tuna 5%; 15;
15| 830,71 55,38 > 42

Cocok (TC) 1,183 14 =

Galat(G) | 14| 655,17 46,80 2,463

Adapun pengujian signifikansi dan linieritas data
kecerdasan linguistik dan kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi dijelaskan sebagai berikut.

1) Uji Signifikansi
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui nilai Fpiung Sebesar
17,874 dan Fupe sebesar 4,183. Jadi Fritung 2 Frapermaka Ho
ditolak. Artinya, pada taraf kepercayaan 95% dapat
disimpulkan bahwa persamaan ¥ =21,264+0,62X
signifikan. Maksudnya, kecerdasan linguistik siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan

menyelesaikan soal berbentuk narasi.
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2) Uji Linieritas
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui nilai Fhiung Sebesar
1,183 dan Fipe sebesar 2,463. Jadi Fhiaung < Fiaver maka Hy
diterima. Artinya, pada taraf kepercayaan 95% dapat
disimpulkan bahwa persamaan Y =21,26+0,62X
membentuk garis linier.
c. Perhitungan Koefisien Korelasi Regresi Linier Sederhana
Berikut perhitungan koefisien korelesi regresi linier
sederhana antara kecerdasan linguistik dengan kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi.
Dengan menggunakan rumus hitung koefisien korelasi
product moment, diperoleh:

31Y 124560 - 2003 x 1905
Y., =
' JI31x 131787 - 4012009][31 x 119467 - 3629025]

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,618 yang berada diantara 0,40 dan 0,70.
Berdasarkan tabel 3.2, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi
positif antara kecerdasan linguistik dengan kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan tingkat korelasi
sedang.
d. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Regresi Linier
Sederhana
Penguijian signifikansi koefisien korelesi regresi linier

sederhana antara kecerdasan linguistik dengan kemampuan
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menyelesaikan soal berbentuk narasi diawali dengan
perhitungan nilai ¢ berikut.

Dengan menggunakan rumus uji-t, diperoleh:

_ 0,618v29

10,6187

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai
thiung Sebesar 4,228. Diketahui a = 5%, dan dk = 31 - 2 = 29,
sehingga sesuai dengan tabel t pada lampiran 25 didapatkan
twabersebesar 2,045. Karena thitung> twarermaka Hopditolak. Artinya,
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
linguistik siswa dengan kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi.

. Perhitungan Koefisien Determinansi Regresi Linier Sederhana

Berikut perhitungan koefisien determinansi regresi linier
sederhana kecerdasan linguistik terhadap kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi.

Dengan menggunakan rumus koefisien determinansi,
diperoleh:

KD = 0,3813 x 100%

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai koefisien
determinansi sebesar 38,13%. Artinya, besar pengaruh
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi adalah 38,13% dan sebesar 61,87%

karena dipengaruhi oleh faktor lain.
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C.

Pembahasan Hasil Penelitian

Kecerdasan linguistik merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran di sekolah (Prasetyo dan
Andriani, 2009: 3), termasuk dalam pembelajaran matematika,
Khususnya dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi. Kecerdasan
linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan mengolah
kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun tulisan dengan
makna yang sesuai atau tepat. Sedangkan kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi merupakan suatu kemampuan
menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan dasar seperti
penalaran untuk dapat menganalisis soal dengan kecerdasan
linguistik agar dapat mengubah soal menjadi kalimat matematika.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persamaan regresi linier
sederhana antara kecerdasan linguistik (X) dan kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi (Y) diperoleh bentuk
Y =21,26+0,62X. Jika X = 0 maka diperoleh persamaan ¥ =21,26.
Artinya, apabila siswa tidak mempunyai kecerdasan linguistik maka
diperkirakan siswa mendapat hasil kemampuan menyelesaikan soal
berbentuk narasi 21,26. Karena koefisien X bertanda positif, jadi
semakin tinggi nilai kecerdasan linguistik maka semakin tinggi pula
nilai kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi.

Kecerdasan linguistik memberikan pengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi sebesar 38,13%.
Berdasarkan uji signifikansi, diperoleh nilai Fhiungy sebesar 17,874,

sedangkan Fupe didapat 4,183, sehingga Fhiung = Frapel Jadi,
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kecerdasan linguistik berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasi. Kecerdasan
linguistik memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi pada taraf signifikansi 5% yang
diketahui dari perhitungan koefisien korelasi product moment
dengan nilai koefisien korelasi 0,618. Selanjutnya dilakukan
pengujian signifikansi terhadap nilai koefisien korelasi tersebut
dengan uji-t, sehingga diperoleh nilai tiwung Sebesar 4,228, sedangkan
traber didapat 2,045. Karena thiwng > twrer maka Hy ditolak atau
hubungan tersebut terbukti signifikan.

Adapun tingkat keeratan hubungan kedua variabel tersebut
berada pada kategori sedang atau cukup, karena nilai koefisien
korelasi terletak di antara 0,40 dan 0,70 serta menunjukkan arah
hubungan yang positif. Jadi, peningkatan kecerdasan linguistik siswa
berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi, begitu pula penurunan kedua variabel
tersebut. Dengan demikian, kecerdasan linguistik memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang kelas XI di MAN
Kendal.

Kecerdasan linguistik siswa dibutuhkan untuk memahami dan
menganalisis secara tepat dalam menyelesaikan soal matematika
berbentuk narasi. Dengan adanya kecerdasan linguistik yang
dimilikinya, siswa diharapkan mampu menghafal, mengingat,

memahami informasi, memiliki kepekaan terhadap arti kata dan
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urutannya, menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut,
menulis suatu karya, melakukan persuasi dan negosiasi,
menggunakan kata dan bahasa secara efektif, serta menyukai dan
mahir berdiskusi dan berdebat untuk memperoleh pengalaman-
pengalaman yang dibutuhkan dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal, terutama soal berbentuk narasi dalam
matematika.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah (seperti
dikutip dalam Sumargiyani, 2004: 3) bahwa penyelesaian masalah
matematika juga memerlukan pemikiran yang sistematis, logis, dan
teliti, khususnya dalam soal berbentuk narasi. Di samping itu untuk
dapat menyelesaikan soal berbentuk narasi diperlukan kemampuan
dasar seperti kemampuan penalaran untuk dapat menganalisis soal
dengan kemampuan verbal agar dapat mengubah soal menjadi
kalimat matematika.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian tersebut
disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik yang dimiliki siswa dapat
memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk narasi. Namun, faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi tidak
hanya kecerdasan linguistik, melainkan juga faktor lain salah satunya
seperti yang dikemukakan oleh Sutisna (2010: 53-54) bahwa
terdapat kesulitan-kesulitan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi, di antaranya kesulitan dalam

memahami konsep dan materi serta dalam menguasai dan
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menggunakan operasi hitung, misalnya perkalian dan pembagian.
Selain itu, menurut Wasliman (seperti dikutip dalam Susanto, 2013:
12-13) terdapat juga faktor internal antara lain kondisi fisik dan
kesehatan siswa, serta faktor eksternal seperti peran orang tua,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah yang menjadi faktor
lain yang memengaruhi kemampuan menyelesaikan soal
matematika, khususnya soal berbentuk narasi. Sedangkan menurut
Abu Abdillah Musthafa Al ‘Adawi Syilbayah (1998: 144), faktor-
faktor lain yang memengaruhi kemampuan tersebut di antaranya:
pendidikan yang diberikan orang tua, saudara dan kerabat di rumah,
teman dekat dan tetangga, guru dan pembimbing, sarana pendidikan,
karakteristik tempat tinggal dan sekitarnya, tempat menghabiskan
waktu, tamu yang datang ke rumabh, serta perjalanan dan kunjungan

yang biasa dilakukan siswa.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat
banyak keterbatasan, antara lain sebagai berikut.
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi dalam satu sekolah saja,
sehingga terdapat kemungkinan hasil yang berbeda apabila
penelitian ini dilakukan di tempat yang berbeda.
2. Instrumen Soal
Instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini kurang

bervariasi karena pada uji tingkat kesukaran soal tidak terdapat
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soal yang sukar, namun instrumen soal tersebut tetap digunakan
dalam penelitian, karena sudah terdapat kriteria mudah dan

sedang.

. Kemampuan

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan kemampuan
yang dimiliki peneliti. Peneliti menyadari bahwa kemampuan
yang dimiliki peneliti sangat terbatas. Oleh karena itu, bimbingan
dari dosen pembimbing yang dilakukan sangatlah membantu

untuk mengoptimalkan penelitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kecerdasan
linguistik  memberikan  pengaruh  terhadap  kemampuan
menyelesaikan soal berbentuk narasi sebesar 38,13% dengan bentuk
persamaan regresi linier sederhana Y = 21,26 + 0,62X. Berdasarkan
uji signifikansi, diperoleh nilai Friwung sebesar 17,874, sedangkan Fiqpel
didapat 4,183, sehingga Fhiung = Fiapel maka kecerdasan linguistik
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan
soal berbentuk narasi. Kecerdasan linguistik memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan menyelesaikan soal berbentuk
narasi pada taraf signifikansi 5% yang diketahui dari perhitungan
koefisien korelasi product moment dengan nilai koefisien korelasi
0,618. Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi terhadap nilai
koefisien korelasi tersebut dengan uji-t, sehingga diperoleh nilai
thing Sebesar 4,228, sedangkan twper didapat 2,045. Karena thitung >
twrer maka Hy ditolak atau hubungan tersebut terbukti signifikan.
Adapun tingkat keeratan hubungan kedua variabel tersebut berada
pada kategori sedang atau cukup, karena nilai koefisien korelasi
0,618 terletak di antara 0,40 dan 0,70 serta menunjukkan arah
hubungan yang positif. Jadi, peningkatan kecerdasan linguistik siswa
berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan menyelesaikan

soal berbentuk narasi, begitu pula penurunan kedua variabel

89
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tersebut. Dengan demikian, kecerdasan linguistik memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang kelas XI di MAN
Kendal.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan terdapat

beberapa hal yang dapat dijadikan upaya peningkatan kemampuan

menyelesaikan soal berbentuk narasi, diantaranya bagi:

1.

Siswa; sebaiknya membiasakan diri dalam membaca, menulis,
menyimak, berbicara, mengingat, memberikan informasi, dan
memahami bahasa yang digunakan guru dalam pembelajaran

matematika di dalam kelas.

. Guru; sebaiknya memotivasi siswa agar terbiasa membaca,

menulis, menyimak, berbicara, mengingat, memberikan informasi,
dan memahami bahasa yang digunakan guru dalam pembelajaran

matematika di dalam kelas.

. Peneliti, perlu menganalisis kembali jika hendak mengetahui

tingkat kecerdasan linguistik siswa untuk disesuaikan
penggunaannya, terutama dalam alokasi waktu, karakteristik

siswa dan materi yang ingin digunakan.

C. Penutup

Alhamdulillah atas segala nikmat yang diberikan Allah SWT

kepada peneliti sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Namun
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peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan
dan masih banyak kekurangan. Peneliti berharap penelitian ini

dapat bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada

umumnya.
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5 |Febrian Andika 75
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RATA-RATA 56.61
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NILAI TERENDAH 40
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VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR ANGKET KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Tujuan
Validasi instrumen angket kecerdasan linguistik siswa ini disusun untuk

mengetahui validitas instrumen angket kecerdasan linguistik siswa.

Kisi-Kisi Validasi Instrumen Lembar Angket Kecerdasan Linguistik Siswa
Kisi-kisi validasi instrumen angket kecerdasan linguistik siswa ini memuat lima
indikator. Berdasarkan indikator-indikator tersebut selanjutnya dikembangkan
rumusan pernyataan untuk memperoleh penilaian. Indikator-indikator tersebut
dirumuskan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kisi-Kisi Validasi Instrumen

Angket kecerdasan Linguistik Siswa

No. Indikator Validasi Instrumen Lembar Validasi No. Porﬁy?aa?i

Angket Kecerdasan Linguistik Siswa

L. ;
|
|

1. | Petunjuk penilaian.

2. | Keterkaitan indikator yang diukur dengan tujuan.

2

3. | Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan 3
indikator yang diukur.

! 4. | Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan tujuan. ‘ 4

5. | Penggunaan bahasa. 5

Bentuk Instrumen

Penyusunan validasi instrumen angket kecerdasan linguistik siswa ini
menggunakan skala likert. Masing-masing pernyataan yang tersedia memiliki lima
macam pilihan jawaban yang merupakan penilaian terhadap validitas instrumen angket

kecerdasan linguistik siswa.
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Kriteria Penilaian

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x. Rata-
rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingkat validitas instrumen angket kecerdasan
linguistik siswa. Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian

[No. | Nilai Keterangan

i‘? 1,00 X 1,80 | Tidak baik

[ 2. 1,80 < X 2,60 Kurang baik

[3. | 2'(;0 <x ;3‘40 ol 7(:likllp baik

[+ |340<x=420 Baik ‘
5 | 420< x =500 Sangat baik 1

(8]



Lampiran 2a (lanjutan)

VALIDASI INSTRUMEN
ANGKET KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Nama Penilai : Aw \:\{,FGB“L\ MSe -
Jabatan . DOS’{V! W ““W’(’IH
Prodh  wmatemakiee. T

Tempat Tugas

A. Petunjuk Penilaian
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap validasi instrumen
angket kecerdasan linguistik siswa.

2. Penilaian validasi instrumen angket kecerdasan linguistik siswa meliputi aspek:
a. Petunjuk penilaian
b. Keterkaitan indikator yang diukur dengan tujuan
¢. Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator yang diukur
d. Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan tujuan

e. Penggunaan bahasa

w

. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir validasi instrumen angket
kecerdasan linguistik siswa dengan cara melingkari nilai (1, 2, 3, 4, atau 5) sesuai
dengan kriteria penilian pada masing masing nomor pertanyaan.

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada instrumen angket

kecerdasan linguistik siswa yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran

yang telah disediakan.

B. Penilaian validasi Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik Siswa

1. Petunjuk instrumen angket penilaian kecerdasan linguistik siswa.

kabur jelas

1 2 3 @) 5
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Kabur

| Jelas

Petunjuk pada instrumen angket
kecerdasan linguistik siswa tidak ada
kalimat permisif, tidak ada penjelasan
indikator aspek penilaian, dan tidak

ada cara menilai.

{ penjelasan

\ penilaian, dan ada cara menilai,.

| Petunjuk pada- instrumen angket
|
kecerdasan linguistik siswa sangat

ada kalimat

jelas permisif, ada

indikator aspek

2. Keterkaitan indikator kecerdasan linguistik siswa dengan tujuan.

buruk baik

1 SO WD </ S

r T - o ]
Buruk Baik
Indikator kecerdasan linguistik dalam | Indikator ~ kecerdasan  linguistik
angket tidak ada keterkaitan dengan | dalam angket ada keterkaitan
tujuan. dengan tujuan.

3. Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dalam angket kecerdasan linguistik siswa

dengan indikator yang diukur.

buruk baik
1 3 3 4 )
a— T T 1
Buruk | Baik

Pernyataan/pertanyaan dalam angket

kecerdasan linguistik siswa tidak
sesuai dengan indikator kecerdasan

linguistik siswa.

Pernyataan/pertanyaan dalam
angket kecerdasan linguistik siswa
sesuai dengan indikator kecerdasan

linguistik siswa.

4. Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dalam angket kecerdasan linguistik siswa

dengan tujuan.

buruk
1 2

baik

T T

Buruk
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Pernyataan/pertanyaan dalam angket ‘ Pemyataan/perlaﬁyaan " dalam
kecerdasan linguistik siswa tidak | angket kecerdasan linguistik siswa}
sesuai dengan tujuan. | sesuai dengan tujuan.

|

5. Penggunaan bahasa pada instrumen angket kecerdasan linguistik siswa.

buruk baik

1 2 3 () 5

] T T -y 1
Buruk | Baik

Penggunaan bahasa tidak efektif dan | Penggunaan bahasa sangat efektif
efisien, tidak sesuai EYD, tidak mudah | dan efisien, sesuai EYD, mudah
dimengerti dan dipahami, dan/atau | dimengerti dan dipahami, dan/atau

tidak menggunal simbol-simbol | menggunak simbol-simbol

matematika dengan benar matematika dengan benar

Komentar dan Saran Perbaikan

® Joal no 4.  |onustensi wendgonakan " Sofe o “Aada

¥ Af Caadan §5  PUWMVIC Pl dnokel

¥ |obesdor  Andeet  cebaitny. B Flana | Kalijwal
Yorm wewvr  Katn  Yerje Y9 lelag. Ovon  Sekebar
?QMAMFM\ Bepaiey - Depia) -

w
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L ]

Indikator Penilaian Validasi

[No. [ Nilai Keterangan |
| 1_00 =x£180 Tidak baik ’
? - 1,80 < X 2,60 Kurang baik

‘ 3. | 2,60<x<340 Cukup baik

4 [ 3a0<x=420 Baik

| 5. ‘ 420< X =500 Sangat baik

Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Instrumen angket kecerdasan lunguistik siswa ini:
1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan, harus diganti
2. Kurang baik, sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
3. Cukup baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan banyak revisi.

5. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

sedikit revisi.

aik, sehingga dapat di kan tetapi d

5

Sematy S Joni 2007

Penilai,

e

( AWl TR AH )
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LEMBAR ANGKET
KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Tujuan
Lembar angket siswa ini disusun untuk mengetahui tingkat kecerdasan linguistik

siswa.

Kisi-Kisi Angket Siswa
Pengembangan Kkisi-kisi angket siswa dilakukan untuk mendapatkan data siswa

terkait kecerdasan linguistiknya. Kisi-kisi ini memuat empat indikator pokok,

1 nya dikembang} T pertanyaan untuk memperoleh penilaian.

Indikator-indikator tersebut dirumuskan dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Siswa

No. Indikator Angket Kecerdasan Linguistik Siswa No. Pertanyaan
1. | Retorika, yaitu penggunaan bahasa untuk 1,2,3,dan4
mempengaruhi orang lain melakukan tindakan
tertentu.
2. | Mnemonik atau hafalan, yaitu penggunaan bahasa 5,6,7,8,dan9

untuk mengingat informasi.
3. | Eksplanasi, yaitu penggunaan bahasa untuk | 10,11,12,13,14,dan 15
memberikan informasi.
4. | Metabahasa, yaitu penggunaan bahasa untuk 16,17, dan 18

membahas bahasa itu sendiri.

Bentuk Instrumen
Penyusunan instrumen angket kecerdasan linguistik siswa ini menggunakan skala
likert. Masing-masing pertanyaan yang tersedia memiliki lima macam pilihan jawaban

yang merupakan penilaian terhadap angket kecerdasan linguistik siswa.
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Cara Penggunaan
Hasil penilaian angket siswa ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x, yang mana
jika siswa memilih:
1. a maka mendapat skor 1,
2. b maka mendapat skor 2,
3. ¢ maka mendapat skor 3,
4. d maka mendapat skor 4, dan
5. e maka mendapat skor 5.
Rata-rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingkat kecerdasan linguistik siswa.
Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kriteria Penilaian

No. Nilai Keterangan
1 1,00< x <180 Sangat lemah
2. 1,80 < x 2,60 Lemah
3 2,60 < x =3,40 Cukup kuat
4. 340< x 4,20 Kuat
5. 4,20< x £5,00 Sangat kuat
Petunjuk Pengisian

Berikan tanda silang (x) pada salah satu alternatif jawaban yang disediakan angket
kecerdasan linguistik siswa. Setiap alternatif jawaban tidak mewujudkan salah atau

benar.
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LEMBAR ANGKET KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Nama Sekolah
Nama Siswa

No Absen
Tanggal/Waktu :

Petunjuk pengisian angket:
1. Penilaian kecerdasan linguistik siswa meliputi aspek:

AW\Y’"‘L‘ @w:\g\axm a. Retorika, yaitu penggunaan bahasa untuk mempengaruhi orang lain melakukan

I mage ke tindakan tertentu,

Qa\aun PRmjur 4 b. Mnemonik atau hafalan, yaitu penggunaan bahasa untuk mengingat informasi,

‘?*Vh,g\/{‘ Iala c. Eksplanasi, yaitu penggunaan bahasa untuk memberikan informasi. dan

apa x ) haru§ Kla—

d. Metabahasa, yaitu penggunaan bahasa untuk membahas bahasa itu sendiri.

Yo doa 2. Siswa memberi tanda silang (x) pada salah satu alternatif jawaban yang disediakan

&> lapkan - angket kecerdasan linguistik siswa. Setiap alternatif jawaban tidak mewujudkan

salah atau benar.

Tingkat Kecerdasan Linguistik Siswa Ditinjau dari Beberapa Aspek
A. Retorika
1. Apakah Anda dapat dengan mudah mengajak orang lain untuk melakukan hal

yang diinginkan?

a.
b.
c
d.

e.

Saya sangat sukar mengajak orang lain untuk melakukan hal yang diingin}

Saya sukar mengajak orang lain untuk melakukan hal yang diingink

Saya ragu dapat gajak orang lain melakukan hal yang diingin}

Saya mudah orang lain hal yang dii

Saya sangat mudah mengajak orang lain melakukan hal yang diinginkan.

2. Apakah Anda dapat dengan mudah lakuk iasi dengan orang lain,

seperti suka melakukan tawar-menawar dengan guru atau teman di kelas saat

pembelajaran matematika?



Lampiran 2b (lanjutan)

oo p

d.

e.

Saya sangat sukar melakukan negosiasi dengan orang lain.
Saya sukar melakukan negosiasi dengan orang lain.

Saya ragu dapat melakukan negosiasi dengan orang lain.
Saya mudah melakukan negosiasi dengan orang lain.

Saya sangat mudah melakukan negosiasi dengan orang lain.

3. Apakah Anda menyukai debat di dalam kelas, terutama saat pembelajaran

matematika?

a. Saya sangat tidak menyukai debat di dalam kelas.
b. Saya tidak menyukai debat di dalam kelas.
c. Sayaragu dapat menyukai debat di dalam kelas.
d. Saya menyukai debat di dalam kelas.
e. Saya sangat menyukai debat di dalam kelas.

B. Mnemonik

4. Apakah saya dapat mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu

dengan mudabh, terutama saat pembelajaran matematika?

a.

Saya sangat sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu.

Saya sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu.
Saya ragu dapat mengingat dengan mudah nama, kata, dan/atau istilah baru
sepanjang waktu.

Saya mudah mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu.
Saya sangat mudah mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu.

5. Apakah Anda dapat memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar

dengan mudah, terutama dalam mengerjakan soal cerita matematika?

a
b.

o

Saya sangat sukar memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.
Saya sukar memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.

Saya ragu dapat memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.
Saya mudah memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.

Saya sangat mudah memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.
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6. Apakah Anda menikmati permainan kata seperti teka-teki silang, terutama saat

pembelajaran matematika?

a.
b.
c

d.

e.

Saya sangat tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
Saya tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.

Saya ragu dapat menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
Saya menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.

Saya sangat menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.

7. Apakah Anda dapat dengan mudah mengurutkan kata yang baru didengar?

a.
b.
(2
d.
e

Saya sangat sukar mengurutkan kata yang baru didengar.
Saya sukar mengurutkan kata yang baru didengar.

Saya ragu dapat mengurutkan kata yang baru didengar.
Saya mudah mengurutkan kata yang baru didengar.

Saya sangat mudah mengurutkan kata yang baru didengar.

C. Eksplanasi

8. Apakah Anda dapat d

™
P

mudah meny hasil pekerjaan matematika

di depan kelas?

a.
b.

8 0

Saya sangat sukar menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
Saya sukar menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.

Saya ragu dapat menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
Saya mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.

Saya sangat mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan
kelas.

9. Apakah Anda mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut?

a
b.

34

Saya sangat sukar menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
Saya sukar menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.

Saya ragu dapat menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
Saya mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.

Saya sangat mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan

runtut.
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10.Apakah Anda suka menulis suatu catatan, terutama saat pembelajaran

matematika?

a.
b.
c
d.

€.

Saya sangat tidak suka menulis suatu catatan.
Saya tidak suka menulis suatu catatan.

Saya ragu suka menulis suatu catatan.

Saya suka menulis suatu catatan.

Saya sangat suka menulis suatu catatan.

11. Apakah Anda mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil

pekerjaan soal matematika?

a.

Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan
hasil pekerjaan soal matematika.

Saya sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.

Saya ragu dapat menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.

Saya mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.

Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan

hasil pekerjaan soal matematika.

12. Apakah Anda menyukai diskusi di dalam kelas, terutama saat pembelajaran

matematika?

a. Saya sangat tidak menyukai diskusi di dalam kelas.
b. Saya tidak menyukai diskusi di dalam kelas.

¢. Sayaragu menyukai diskusi di dalam kelas.

d. Saya menyukai diskusi di dalam kelas.

e. Sayasangat menyukai diskusi di dalam kelas.

D. Metabahasa

13. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran sosial (seperti bahasa Indonesia, bahasa

Inggris, dan sejarah) dari pada matematika?

a.

Saya sangat lebih menyukai matematika dari pada pelajaran sosial.
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b. Saya lebih menyukai matematika dari pada pelajaran sosial.
c. Sayaragu lebih menyukai pelajaran sosial atau matematika.
d. Saya lebih menyukai pelajaran sosial dari pada matematika.
e. Saya sangat lebih menyukai pelajaran sosial dari pada matematika.
14. Apakah Anda dapat belajar matematika melalui pendengaran dengan mudah?
a. Saya sangat sukar belajar matematika melalui pendengaran.
b. Saya sukar belajar matematika melalui pendengaran.
c. Sayaragu dapat belajar matematika melalui pendengaran.
d. Saya mudah belajar matematika melalui pendengaran.
e. Saya sangat mudah belajar matematika melalui pendengaran.
15. Apakah Anda dapat belajar matematika melalui penglihatan dengan mudah?
a. Saya sangat sukar belajar matematika melalui penglihatan.
b. Saya sukar belajar matematika melalui penglihatan.
c. Sayaragu dapat belajar matematika melalui penglihatan.
d. Saya mudah belajar matematika melalui penglihatan.

e. Saya sangat mudah belajar matematika melalui penglihatan.

Indikator Penilaian Kecerdasan Linguistik siswa

No. Nilai Keterangan
L 1,00< x <180 Sangat lemah
2. 1,80 < x 2,60 Lemah
3. 2,60 < x < 3,40 Cukup
4. 340 < x <420 Kuat
5. 4,20 < ¥ < 5,00 Sangat kuat

Kesimpulan Penilaian Kecerdasan Linguistik Siswa Secara Umum

Setelah melihat jawaban siswa dan tabel penilaian, dapat diketahui bahwa
kecerdasan linguistik siswa ini: (dilingkari oleh peneliti)
1. Sangat lemah

2. Lemah
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3. Cukup
//‘ -
(_4.Tinggi
5. Sangat tinggi

Siswa,
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VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR SOAL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK
NARASI PADA MATERI POKOK PELUANG
Tujuan
Validasi instrumen lembar soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi disusun untuk mengetahui validitas instrumen soal kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang.

Kisi-Kisi Validasi Instrumen Lembar Soal Kemampuan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi pada Materi Pokok Peluang

Kisi-kisi validasi instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi pada materi pokok peluang ini memuat tujuh indikator. Berdasarkan
indikator-indikator tersebut selanjutnya dikembangkan rumusan pernyataan untuk
memperoleh penilaian. Indikator-indikator tersebut dirumuskan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Validasi Instrumen
Lembar Soal Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi
pada Materi Pokok Peluang

T

No. | Indikator Validasi Instrumen Lembar Validasi Lembar No. Pernyataan
Soal Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Berbentuk Narasi pada Materi Pokok Peluang

1. | Petunjuk penilaian. 1
| 2. | Keterkaitan indikator pembelajaran  materi  pokok 2
peluang dengan tujuan. |
3. | Keterkaitan indikator penilaian kemampuan siswa dalam 3
menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan tujuan.
T Kesesuaian pertanyaan dengan indikator pembelajaran |

4. | materi pokok peluang. 4

Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan.

Kesesuaian pernyataan penyelesaian soal dengan 5

5
6. | indikator  penilaian  kemampuan siswa  dalam | 6 J‘

!
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menyelesaikan soal berbentuk narasi.

7. | Kunci jawaban dan penskoran. ‘ 7

| 8. | Penggunaan bahasa. 8

Bentuk Instrumen

Penyusunan validasi instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi pada materi pokok peluang ini menggunakan skala likert. Masing-
masing pernyataan yang tersedia memiliki lima macam pilihan jawaban yang
merupakan penilaian terhadap validitas instrumen soal kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang.

Kriteria Penilaian

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x. Rata-
rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingkat validitas instrumen soal kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang. Kriteria
untuk menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian

No. [ Nilai [ Keterangan
1 1,00 < X < 1,80 4" Tidak baik
[z 1,80 < Y 2,60 ‘ Kurang baik
3 2,60< X <340 ‘ Cukup baik

4. 340< X <420 | Baik
5 420< % 500 “ Sangat baik

(=)
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VALIDASI INSTRUMEN
SOAL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK NARASI
PADA MATERI POKOK PELUANG

Nama Penilai AL ERCYals.,. MSC
Dosen Matemati e

{0  Matwatike  PST  UIN waliiondo

Jabatan

Tempat Tugas

A. Petunjuk Penilaian
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap validasi instrumen
soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi
pokok peluang.
2. Penilaian validasi instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi pada materi pokok peluang meliputi aspek:
a. Petunjuk penilaian
b. Keterkaitan indikator pembelajaran materi pokok peluang dengan tujuan
c. Keterkaitan indikator penilaian kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk narasi dengan tujuan
d. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator pembelajaran materi pokok
peluang
e. Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan
f.  Kesesuaian pernyataan penyelesaian soal dengan indikator penilaian
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi
g. Kunci jawaban dan penskoran

h. Penggunaan bahasa

w

. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir validasi instrumen soal
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi
pokok peluang dengan cara melingkari nilai (1, 2, 3, 4, atau 5) sesuai dengan
kriteria penilian pada masing masing nomor pertanyaan.

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada instrumen soal

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi

(%)
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pokok peluang yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah

disediakan.

B. Penilaian Validasi Instrumen Soal Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
soal berbentuk Narasi

1. Petunjuk instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk

narasi.
kabur 5 jelas
1 2 3 6 ) 5
r T SN

‘ Kabur ‘[ Jelas

Petunjuk pada instrumen soal | Petunjuk pada instrumen soal
kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam |

menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan  soal  berbentuk

tidak ada kalimat permisif, tidak ada | narasi sangat jelas ada kalimat

| penjelasan indikator aspek penilaian, | permisif, ada penjelasan indikator

dan tidak ada cara menilai. [aspek penilaian, dan ada cara

| menilai,.

2. Keterkaitan indikator ;{eﬁ) belraijéi'ain materi ;)Glzbla);l L;;\;I;:; ll;:?lgan lﬁiuaIL

buruk baik
1 2 3 a G
Buruk Baik

Indikator pembelajaran materi pokok | Indikator ~ pembelajaran  materi
peluang dalam soal kemampuan siswa | pokok  peluang  dalam  soal
dalam menyelesaikan soal berbentuk | kemampuan siswa dalam
narasi tidak ada keterkaitan dengan | menyelesaikan  soal  berbentuk
tujuan. narasi ada keterkaitan dengan

tujuan.

| -
3. Keterkaitan indikator penilaian kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi dengan tujuan.
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buruk baik

1 2 3 4 5

L ¢J
Buruk ! Baik
Indikator penilaian  dalam  soal | Indikator penilaian dalam soal
kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan ~ soal  berbentuk

| tidak ada keterkaitan dengan tujuan.

| narasi ada keterkaitan dengan

tujuan.

4. Kesesuaian pertanyaan dalam soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi dengan indikator pembelajaran materi pokok peluang.

buruk baik
1 2 3 () 5
T T .
Buruk Baik
Pernyataan/pertanyaan dalam soal | Pernyataan/pertanyaan dalam soal
kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam
| menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan ~ soal ~ berbentuk
tidak  sesuai  dengan indikator | narasi  sesuai dengan indikator

pembelajaran yang diukur.

pembelajaran yang diukur.

5. Kesesuaian pertanyaan dalam soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi dengan tujuan.

buruk baik

1 2 3 () 5

— T T '
Buruk Baik
Pernyataan/pertanyaan dalam soal | Pernyataan/pertanyaan dalam soal
kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan ~ soal  berbentuk

tidak sesuai dengan tujuan.

W

narasi sesuai dengan tujuan.
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6. Kesesuaian pernyataan penyelesaian dalam soal kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi dengan indikator penilaian.

buruk baik

1 2 ) a 5

r T T !
| Buruk Baik

Pernyataan penyelesaian dalam soal | Pernyataan penyelesaian dalam soal
kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan  soal  berbentuk

tidak sesuai dengan indikator | narasi sesuai dengan indikator

penilaian. | penilaian.
7. Kunci dan penskoran jawaban soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi.

buruk baik

1 2 3 () 5

T T 2o P 1
Buruk Baik

Kunci dan penskoran jawaban soal | Kunci dan penskoran jawaban soal

kemampuan siswa dalam | kemampuan siswa dalam
> < 5

menyelesaikan soal berbentuk narasi | menyelesaikan  soal  berbentuk

tidak lengkap dan kabur. narasi lengkap dan jelas.

8. Penggunaan bahasa pada instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal berbentuk narasi.

buruk baik

1 2 3 4 G s)

r T T o
Buruk Baik

Penggunaan bahasa tidak efektif dan | Penggunaan bahasa sangat efektif
efisien, tidak sesuai EYD, tidak mudah | dan efisien, sesuai EYD, mudah

dimengerti dan dipahami, dan/atau | dimengerti dan dipahami, dan/atau
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tidak menggunakan simbol-simbol | menggunakan simbol-simbol |

matematika dengan benar. | matematika dengan benar.

Komentar dan Saran Perbaikan

A Gt 38 Rivnpr | Cama 89 Catubn  pefunpie 08
fromen  Yecerfatan  linawitil

¥ Guwbol 9 Pewelesaian  foal no. T

[No. [ Nilai | Keterangan

T [1l00Sx<1g0 | Tidakbaik
2. ‘ 1,80 < X =260 Kurang baik
3| 2,60< X<340 Cukup baik
4 340< ¥ <420 Baik

] 5. 7$20 < X =500 Sangat baik

Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah

ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
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Instrumen soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi
pada materi pokok peluang ini:
1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan, harus diganti
2. Kurang baik, sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
3. Cukup baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan banyak revisi.
uik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.

5. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Comarmns & Juw 2017

Penilai,

>

(A FITRIYAR
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LEMBAR SOAL
KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK NARASI PADA
MATERI POKOK PELUANG

Tujuan

Lembar soal siswa ini disusun untuk mengetahui tingkat k puan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi pada materi pokok peluang.

Kisi-Kisi Soal Siswa

= Pengembangan kisi-kisi soal siswa dilakukan untuk mendapatkan data siswa

terkait kemampuan menyelesaikan soal berbentuk narasinya. Kisi-kisi ini memuat

empat indikator pembelajaran, selanjutnya dikembangkan rumusan pertanyaan untuk

memperoleh penilaian. Indikator-indikator tersebut dirumuskan dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Siswa

| No. Indikator Pembelajaran Soal Kemampuan No. Pertanyaan

‘ Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

}’ 1. | Menentukan peluang kejadian tunggal | tdam2z
‘ 2 | Menentukan peluang kejadian majemuk biasa ‘ 3dan4

| 3. | Menentukan peluang kejadian majemuk saling lepas | Sdané

1 4. | Menentukan peluang kejadian majemuk saling bebas | 7 dan 8

Bentuk Instrumen
Instrumen soal siswa ini berbentuk uraian. Pertanyan yang tersedia memiliki
penilaian tersendiri terhadap jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi.

Cara Penggunaan

Hasil penilaian soal siswa ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x. Nilai (x) yang

diperoleh jukkan tingkat

puan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk narasi. Skor yang diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan soal berbentuk narasi, disesuaikan dengan indikator yang dicapai siswa
dalam menyelesaikan setiap langkahnya soal. Indikator kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi diuraikan sebagai berikut.

1. M hami lah (under ding the problem),

2. Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan),

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan), dan

4. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh (looking back).

Nilai yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi didapat dari

rumus berikut.
Y

apos mlah skor
Nilai = —== 2 x 100

Jjumlah skor maksimal

Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam Tabel 2

berikut.
Tabel 2. Kriteria Penilaian
[ No. Nilai Keterangan
1; 0<x=20 | Sangat lemah
2 -—76 <x=40 1 Lemah
{T 40 < x = 60 | Cukup kuat
17.“ le0<x=s0 | Kuat
5. 80 < x <100 ( Sangat kuat
Petunjuk Pengisian

Berikan jawaban pada tempat yang disediakan di lembar soal kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi.
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LEMBAR SOAL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK
NARASI

Nama Sekolah

Nama Siswa
No Absen
Tanggal/Waktu

P|etuniuk pengerjaan soal:
1. Soal penilaian kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi
memuat indikator pembelajaran sebagai berikut.
a. Menentukan peluang kejadian tunggal
b. Menentukan peluang kejadian majemuk biasa
¢. Menentukan peluang kejadian majemuk saling lepas

d. Menentukan peluang kejadian majemuk saling bebas

N

. Penilaian kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi meliputi
beberapa indikator penilaian sebagai berikut.
a. Memahami masalah (understanding the problem),
b. Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan),
c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan), dan
d. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh (looking back).
3. Siswa memberikan jawaban pada tempat yang disediakan di lembar soal

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi.

PERTANYAAN

1. Hari Minggu yang akan datang, Suketi akan mengikuti acara Jalan Santai untuk
menyambut hari jadi kota tercintanya dengan doorprize utama 5 buah sepeda motor.
Dia mendapat informasi dari panitia penyelenggara acara bahwa kupon jalan santai
tersebut terjual 1000 kupon. Berapa peluang Andi mendapat doorprize sepeda
motor?

Penyelesaian:
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Misalkan, A adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = -
Sedangkan,

n(4) = -
Rumus yang digunakan adalah:

P(A) =
Sehingga,
P(A) =
-
Jadi,

2. Boy adalah anak yang suka menabung. Dia memiliki @muk menyimpan sisa
uang sakunya. Hari ini, uang sakunya tersisa Rp3.000,00 yang berbentuk uang logam
seribuan berjumlah tiga keping. Saat hendak memasukkan uang logam tersebut ke
dalam tabung, dia melambungkan ketiga uangnya secara bersamaan, sehingga saat
uang tersebut jatuh ke lantai, muncul sisi angka atau gambar . Berapa besar peluang
munculnya sisi angka lebih dari satu?

Misalkan, B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) =
Sedangkan,

n(B) = -
Rumus yang digunakan adalah:

P(B) = -
Sehingga,
P(B) =

Jadi,
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3. Paijo dan Paino mendapat tugas kelompok untuk membuat kliping dari bu Inem.
Mereka segera mengerjakan tugasnya sepulang sekolah di rumah Paino. Mereka
bermain kartu bridge setelah mengerjakan tugas kelompok. Paijo akan mengambil
sebuah kartu dari 1 set kartu bridge tersebut. Berapa peluang terambilnya kartu As
atau kartu Hati?

Misalkan, A adalah

dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = -
“Sedangkan,
n(A) = -
n(B) = -
n(A..B) =
Rumus yang digunakan adalah:
P(A..B) =
Sehingga,
P(A..B)=

Jadi,

-

. Jinem sedang bermain permainan ular tangga bersama adiknya. Mereka harus
mengocok sebuah dadu untuk menjalankan pion agar dapat mencapai puncak
permainan. Jinem mengocok sebuah dadu saat gilirannya bermain. Berapa peluang
kejadian muncul bilangan ganjil atau prima pada mata dadu tersebut?

Misalkan, A adalah
dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:
n(s) = -
Sedangkan,
n(4) = -
n(B) = -
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n(A..B) =
Rumus yang digunakan adalah:

P(A..B) =
Sehingga,
P(A..B) =
Jadi,

5. Tukiman mempunyai sebuah dadu. Sepulang sekolah dia merasa bosan, sehingga dia
“memainkan dadunya tersebut. Dia melambungkan dadunya sebanyak satu kali
kemudian dijatuhkan ke lantai. Berapa peluang kejadian munculnya bilangan ganijil
atau genap?
Misalkan, A adalah
dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = -

Sedangkan,

Rumus yang digunakan adalah:

P(A..B) =
Sehingga,
P(A..B)=
Jadi,

6. Maman ingin bermain bola dengan teman-temannya hari Minggu sore. Dia
menyimpan beberapa bola di sebuah kotak mainannya. Kotak tersebut berisi 5 bola
merah, 2 bola kuning, dan 1 bola biru. Dia akan mengambil sebuah bola secara acak

dari kotak tersebut. Berapa peluang terambilnya bola merah atau bola kuning?
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Misalkan, A adalah
dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = -
Sedangkan,
n(A) = -
n(B) = -
n(A..B) =
Rumus yang digunakan adalah:
P(A..B) =
Sehingga,
P(A..B) =
Jadi,

5

Suparman memiliki dua buah dadu untuk bermain monopoli bersama teman-
temannya. Saat gilirannya bermain, dia melemparkan dadu-dadu tersebut
bersamaan. Berapa peluang munculnya mata dadu 3 pada dadu pertama dan mata
dadu 5 pada dadu kedua?

Misalkan, A adalah

dan B adalah
Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = -
Sedangkan,
n(A) = -
n(B) =
Rumus yang digunakan adalah:
P(A..B) = -

Sehingga,
P(A..B) =
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Jadi,
. Batman mempunyai dua buah kotak yang diberi nama kotak A dan kotak B. Kotak A

«©

berisi 5 bola merah dan 3 bola kuning, sedangkan kotak B berisi 5 bola merah dan 2
bola kuning. Akan diambil sebuah bola secara acak dari masing-masing kotak.
Berapa peluang terambilnya bola merah dari kotak A dan terambilnya bola kuning
dari kotak B?

Misalkan, A adalah
dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s§) = -
Sedangkan,

n(A) = -

n(B) = -
Rumus yang digunakan adalah:

P(A..B) =

Sehingga,
P(A..B) =
Jadi,

Indikator Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk
Narasi

Skor yang diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal berbentuk narasi, disesuaikan dengan indikator yang dicapai siswa dalam

menyelesai setiap

1 Lk

gl ya soal. Indikator kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk narasi diuraikan sebagai berikut.

a. Memahami lah (understandi)

the problem),

b. Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan),

¢. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan), dan
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d. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh (looking back).
Nilai yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi didapat dari

rumus berikut.

jumlah skor

Nilai = x 100

Jjumlah skor maksimal
Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian

[No. Nilai I Keterangan
| 1. ‘T 0<x<20 | Sangat lemah
2. | 20<x<40 Lemah
3. [40<x<60 Cukup kuat
4. | 60<x <80 Kuat
5 T 80 < x <100 Sangat kuat
Kesimpulan Penilaian K P Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk

Narasi Secara Umum
Setelah melihat jawaban siswa dan melihat tabel penilaian, dapat diketahui bahwa

kemampuan penyelesaian soal berbentuk narasi siswa ini yaitu

(diisi oleh peneliti)

Siswa,
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Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi dan

Penskorannya

| Indikator yang |
| No Soal Kunci Jawaban Skor |
[ dimuat |
1 | Hari Minggu yang akan  Misalkan, A adalah kejadian 1 Memahami |
|
| datang, Suketi akan | Suketi mendapatkan motor. masalah
mengikuti  acara  Jalan  Banyak sampel kejadian |
1’Sanmi untuk menyambut | tersebut: ‘
i hari jadi kota tercintanya | n(S) = 1000 1 Memahami |
| i dengan doorprize utama 5 | Sedangkan, masalah ‘
| | |
| | buah sepeda motor. Dia | n(A)=35 [
i | mendapat informasi dari |
| | |
[ panitia penyelenggara | Rumus yang digunakan adalah:
| acara bahwa kupon jalan PCA) n(A4) 1 Merencanakan
| S |
| santai tersebut terjual 1000 n(s) pemecahan
| kupon. Berapa peluang | masalah
| : |
| Andi mendapat doorprize | Sehingga. |
n4) 5 1 ‘
sepeda motor? PA)=——=——=— 2 Melaksanakan |
[ n(S) ~ 1000 ~ 200
| pemecahan
[ masalah dan
| |
[ memeriksa ‘
kembali
Jadi, peluang Suketi mendapat
1 Memahami
doorprize sepeda motor adalah |
! ‘ masalah
|
2 | Boy adalah anak yang suka  Misalkan, A adalah kejadian 1 Memahami |
menabung. Dia memiliki | muncul sisi angka pada uang masalah |

tabung untuk menyimpan

uang tersisa

Rp3.000,00 yang berbentuk

sakunya

sisa uang sakunya. Hari ini, |

‘lngam dan G adalah kejadian

| logam.

muncul sisi gambar pada uvang
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uang logam  seribuan
berjumlah tiga keping. Saat
hendak memasukkan uang
logam tersebut ke dalam
tabung, dia melambungkan
ketiga uangnya  secara
bersamaan, sehingga saat
uang tersebut jatuh ke
lantai, muncul sisi angka
atau gambar . Berapa besar
peluang munculnya sisi

angka lebih dari satu?

Paijo dan Paino mendapat

tugas  kelompok untuk

membuat kliping dari bu
Mereka

Inem. segera

mengerjakan tugasnya

sepulang sekolah di rumah

Paino. Mereka bermain
kartu bridge setelah
mengerjakan tugas
kelompok.  Paijo  akan

mengambil sebuah kartu
dari 1 set kartu bridge

tersebut. Berapa peluang

" Misalkan, A adalah kejadian'

Banyak sampel kejadian |
tersebut:
nis)=8
Sedangkan,
A= {AAA AAG, AGA, GAA}

-n(A)=4

Rumus yang digunakan adalah:

_n(4)
"W=®
Sehingga,
_n(4) _4_1
P(A) = A A

Jadi, peluang muncul sisi angka

. 5 1
lebih dari satu adalah >

terambilnya kartu As dan B

adalah  kejadian terambilnya

kartu Hati.
Banyak  sampel kejadian
tersebut:

n(s) =52
Sedangkan,

n(A)=4

n(B) =13

n(AnB)=1

Memahami

masalah

Merencanakan
pemecahan |

masalah

Melaksanakan
penyelesaian
masalah dan
memeriksa

kembali

Memahami
masalah
Memahami

masalah

Memahami

masalah
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| terambilnya kartu As atau

Rumus yang digunakan adalah:

Sehingga,

\
i | kartu Hati? P(AUB) = P(A) + P(B) Merencanakan
i - P(ANnB) pemecahan
\ masalah
Sehingga, |
P(AUB) = P(A)+ P(B)
—P(ANB) Melaksanakan
=i+£_i pemecahan
52" 52 .52 masalah dan
16 4
=% memeriksa
| kembali
1 Jadi, peluang kejadian
| terambilnya kartu As atau kartu
‘ Hati adalah % LR
masalah
Jinem sedang bermain  Misalkan, A adalah kejadian Memahami
permainan ular tangga | munculnya bilangan ganjil dan masalah
bersama adiknya. Mereka B adalah kejadian munculnya
harus mengocok sebuah | bilangan prima. [
dadu untuk menjalankan | [
pion agar dapat mencapai ‘ Sampel kejadian tersebut:
puncak permainan. Jinem | 5§=1{1,2,3,4,56} Memahami
mengocok sebuah dadu Sedangkan, masalah
saat gilirannya bermain. A={1,35}-n(A)=3
Berapa peluang kejadian | B={235-n(B)=3
muncul bilangan ganjilatau | ANB ={3,5}=n(AnB)=2
prima pada mata dadu
tersebut? Rumus yang digunakan adalah:
P(AUB) =P(A)+ P(B) Merencanakan
‘ —-P(ANnB) masalah
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| P(AUB) =P(A) + P(B)

—P(ANB) 2 | Melaksanakan
3 it 3 2.4 pemecahan
A | masalah dan
= ; memeriksa
| kembali
| Jadi, peluang kejadian ‘
| munculnya bilangan ganjil atau
1 prima adalahé‘ L. | Mentahami
| : masalah
Tukiman mempunyai = Misalkan, A adalah kejadian'_' 1 Memahami
sebuah dadu. Sepulang | munculnya bilangan ganjil dan | masalah
sekolah dia merasa bosan, B adalah kejadian munculnya |
sehingga dia memainkan  bilangan genap. "
dadunya tersebut. Dia
melambungkan  dadunya = Sampel kejadian tersebut: ;
sebanyak satu kali §=1{1,2,345,6} 1 Memahami
kemudian dijatuhkan ke = Sedangkan, masalah
lantai. Berapa peluang A={1,35-=n(4)=3
kejadian munculnya B={24& »n(B)=3 1
bilangan ganjil atau genap? ANnB a n(AnB)=0
Rumus yang digunakan adalah:
P(AUB)=P(A)+P(B) | 1 | Merencanakan
| ; masalah
Sehingga, | |
P(AU B) = P(A) + P(B) |2 | Melaksanakan
‘ =§+% . g - ‘ pemecahan
| masalah dan
| | memeriksa
[ kembali
peluang kejadian

| Jadi,
|

‘ Memahami
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. munculnya bilangan ganjil atau

genap adalah 1.

| masalah

dengan teman-temannya

Dia

hari  Minggu sore.
menyimpan beberapa bola
di kotak

mainannya. Kotak tersebut

sebuah

berisi 5 bola merah, 2 bola
kuning, dan 1 bola biru. Dia
akan mengambil sebuah
bola secara acak dari kotak
tersebut. Berapa peluang
bola

atau bola kuning?

terambilnya merah

Misalkan, A adalah kejadian
terambilnya bola merah dan B
adalah  kejadian terambilnya
| bola kuning.
| Banyak sampel kejadian
| tersebut:
| i ] 8!
O =G=rEoni 17
=8
; Sedangkan,
5! 5!
== s
A =0 = oD~ 14
| P
2! 2!
= 2 ==
"B = =Gyt
=2
n(AnB)=0

Rumus yang digunakan adalah:
P(AUB) = P(A) + P(B)

| Sehingga,

P(AuB)=P(A) +P(B)
=5/8+2/8
=7/8

| Jadi, peluang kejadian

J\ts-rambilnya bola merah atau

|
| 1
|

2

| Memahami

|
| masalah

Memahami

i
»

v
i

masalah

Merencanakan

masalah

Melaksanakan
pemecahan
masalah dan
memeriksa

kembali

Memahami

masalah

|
g
[
\
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| bola kuning adalah ;:
7 | Suparman memiliki dua  Misalkan, A adalah kejadian Memahami i
: buah dadu untuk bermain munculnya mata dadu 3 pada masalah
| monopoli bersama teman- dadu pertama dan B adalah
temannya. Saat gilirannya = kejadian munculnya mata dadu
bermain, dia melemparkan 5 pada dadu kedua.
dadu-dadu tersebut
bersamaan. Berapa peluang = Sampel kejadian tersebut: Memahami ‘,
munculnya mata dadu 3 $={(12).(1,2),..,(6,6)} masalah ’
pada dadu pertama dan -n(§) =36
mata dadu 5 pada dadu  Sedangkan,
kedua? A={(31).(3.2),...(3.6)}
-n(A)=6
B={(1,5).(25)...(65}
-nB)=6
Rumus yang digunakan adalah:
P(ANnB) = P(A) x P(B) Merencanakan
masalah
Sehingga,
P(AnB)=P(A) x P(B) Melaksanakan
| —6—x 6 pemecahan |
[ 36 36 masalah dan
1 1 1
== X AT memeriksa
kembali
Jadi, peluang kejadian
munculnya mata dadu 3 pada Memahami
dadu pertama dan mata dadu 5 masalah
pada dadu kedua adalah 3’;.
8 | Batman mempunyai dua Misalkan, A adalah kejadian Memahami
buah kotak yang diberi ' bola merah dari kotak A dan B masalah
nama kotak A dan kotak B.  adalah kejadian terambilnya




Lampiran 2d (lanjutan)

Kotak A berisi 5 bola merah
dan 3

bola  kuning,
sedangkan kotak B berisi 5
dan 2 bola
Akan  diambil

sebuah bola secara acak

bola merah

| kuning.

dari masing-masing kotak.
Berapa peluang
terambilnya bola merah
kotak A
terambilnya bola kuning

dari kotak B?

dari dan

bola kuning dari kotak B.
Banyak sampel kejadian
tersebut:
8! 8!
n(S) =Ci= TG=D =17
=8
- 7 2
n(Sp) = C; =m=m
=7 |
Sedangkan, ‘
1
n(A) = Cj =l'(%_17=1—55 l
=5
| 2! 2!
n(B) = ¢} = Te-Di-11
=2

Rumus yang digunakan adalah:
P(ANB) =P(A) x P(B)
Sehingga,
P(ANnB) = P(A) x P(B)

5.2 5
“8%7728
Jadi, peluang kejadian

terambilnya bola merah dari

kotak A dan terambilnya bola

kuning dari kotak B adalah %.

1

Memahami

masalah

Merencanakan

masalah

Melaksanakan
pemecahan
masalah dan
memeriksa

kembali

Memahami

masalah







Lampiran 2e

Rubrik Penilaian Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

No. Soal Jawaban m-mn.u-. Skor Kriteria Indikator
1 Misalkan, A adalah kejadian Suketi 1 0 Siswa tidak dapat menentukan pemisalan. Memahami
mendapatkan motor. 1 Siswa dapat menentukan pemisalan. masalah
Banyak sampel kejadian tersebut: 0 Siswa tidak dapat menentukan hal yang
pEfE) = 1000 N diketahui dalam soal. Memahami
Sedangkan, 1 Siswa dapat menentukan hal yang diketahui masalah
wid) =5 dalam soal.
Rumus yang digunakan adalah: 0 Siswa tidak dapat menentulkan rumus yang
Ty mid] 1 diperlukan untuk mengerjakan soal. Merencanakan
{S) 1 Siswa dapat menentukan rumus yang masalah
diperhlikan untuk mengerjakan soal.
wn?:mmwg - . 0 Siswa —u._u.—n dapat melakukan langkah Melaksanal
B = —— = —— — penyelesaian. pem an
=S} 1000 200 2 1 Siswa dapat melakukan penyelesaian, namun lah dan
tidak dapat menjawab penyelesaian. _
memeriksa
Siswa dapat melakukan penyelesaian dan -
2 - . kembali
dapat menjawab penyelesaian.
Jadi, peluang Suketi mendapat deorprize . - ; T
sepeda motor adalah . m 1 0 Siswa tidak dapat menyimp Jawaban. Memahami
1 Siswa dapat menyimpulkan jawaban. mas
2 Misalkan, A adalah kejadian muncul sisi . . .
angka pada uang lo dan G a L 0 Siswa tidak dapat menentukan pemisalan. M hami
“Mw_n.—_nb muncul sisi gambar pada vang 1 Siswa dapat menentukan pemisalan, masalah
Banyak sampel kejadian tersebut: Siswa tidak dapat menentukan hal yang
{5)=4 1 0 diketahui dalam soal. Memahami
Sedangkan, Siswa dapat menentukan hal yang diketahui masalah
= el ST, A ALY 3 nlE) = 4 1

dalam soal.
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Lampiran 2e (lanjutan}

Siswa tidak dapat melakukan langkah

Sehingga, Ll I
rwe&n@g+§lmﬁbﬂnm.+W1WumnM 0 penyelesaian. M I
N 52 5 52 & 13 Siswa dapat melakukan penyelesaian, namun
2 1 . . | masalah dan
tidak dapat menjawab penyelesaian. B
- - memeriksa
Siswa dapat melakukan penyelesaian dan -
2 B | kembali
dapat menjawab penyelesaian.
Jadi, peluang kejadian terambilnya kartu - . . -
As atau Hati ad ) m X 0 Siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban. M hami
masalah

1 Siswa dapat menyimpulkan jawaban.

4 Misalkan, A adalah kejadian munculnya
bilangan ganjil dan B adalah kejadian Memahami

munculnya bilangan prima. 1 Siswa dapat men ! isalan. masalah

0 Siswa tidak dapat menentukan pemisalan.

Sampel kejadian tersebut:

5 = {1, 2,3, 4,5, &) 0 w“miu H—.“__.b_n .—N—ﬁm M”—m:m:ﬂ-rub hal yang
Sedangkan, 1 i Memahami
=135} nid)=3 alah
- ﬁ.uF. L5} TCI Siswa dapat menentukan hal yang diketahui mas
=285 >nlB)=3 1 "
B =13,5 = nlanB) =2 dalam soal.
Rumus yang digunakan m:—m_u—-.“ 0 Siswa tidak dapat menentukan rumus yang
WE) = Pid)+ PLE) — PLA NB) 1 diperlukan untuk mengerjakan soal. Merencanakan
1 Siswa dapat menentukan rumus yang masalah
diperlukan untuk mengerjakan soal.
Sehingga, Siswa tidak dapat melakukan langkah
. . 33 2 4 32 0 elesaian Melaksanakan
BAUE) =LA} PS) - PUNE = 2+ 2= 7= penyelesaian. pemecahan
666 63 2 1 Siswa dapat melakukan penyelesaian, namun masalah dan
tidak dapat menjawab penyelesaian. B
- - memeriksa
Siswa dapat melakukan penyelesaian dan -
2 - . kembali
dapat menjawab penyelesaian.
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Lampiran Ze (lanjutan)

Banyak sampel kejadian tersebut:
bel8 =T = __ & _ 8 8

T T arm -1 17
Sedanglkan,

Siswa tidak dapat menentukan hal yang
diketahui dalam soal

pada dadu kedua.

Siswa dapat menentukan pemisalan.

Memahami
) 55 51
oy =y Siswa dapat menentukan hal yang diketahui
wifE) =T TR IR - so
sl i By — 6
Rumus yang digunakan adalah: Siswa tidak dapat menentukan rumus yang
P WE) = PLA)+ PIE) diperlukan untuk mengerjakan soal Merencanakan
Siswa dapat menentukan rumus yang masalah
diperlukan untuk mengerjakan soal.
Sehingpga, Siswa tidak dapat melakukan langkah
Melaksanakan
FEd WE) = PEd) + P[] = 5/8+ 2/8=7/8 penyelesaian. pemecal
m...-msﬁ dapat Em_..tﬂ:wnm- Em_dum_ﬂa.ng. namun | oo ah dan
tidak dapat menjawab penyelesaian. memeril
Siswa dapat melakukan penyelesaian dan .
. B kembali
dapat menjawab penyelesaian.
Jadi, peluang kejadian terambilnya bola - idal ; 1 -
merah atau bola kuning adalah . w Siswa th dapat menyimp jawaban. Memahami
N . . . masalah
Siswa dapat menyimpulkan jawaban.
Misallean, A adalah kejadian munculnya
mata dadu 3 pada dadu pertama dan B Siswa tidak dapat menentukan pemisalan.
adalah kejadian munculnya mata dadu 5 Memahami
masalah
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Lampiran Ze (lanjutan)

Banyak sampel kejadian tersebut:
il ax

plsad=rt =y g =1
s Fi 71
e}~ ~ -1~ 16
Sedangkan,
ayogeo B S
ﬂ%[ﬁm[%ﬁ_waﬁlglm
el w.““ﬁ%“|&k IEIM

T — A0 LAy
Rumus yang digunakan adalah:
PLA 8} = PLA) = PLE)

Sehingga,
L 2

B3 11 5) = PLd) = PLB) =~ o=

Jadi, peluang kejadian terambilnya bola

merah dari kotak A dan terambilnya
5

o5

Siswa tidak dapat menentukan hal yang

Siswa dapat menyimpulkan jawaban.

diketahui dalam soal.
Memahami
masalah
Siswa dapat menentukan hal yang diketahui
dalam soal
Siswa tidak dapat menentukan rumus yang
diperlukan untuk mengerjakan soal. Merencanakan
Siswa dapat menentukan rumus yang masalah
diperlukan untuk mengerjakan soal.
w_ms.ﬁmmninmﬁ dapat melakukan langkah Melal 1
penyelesaian. I
Siswa dapat melalukan penyelesaian, namun H”mn-mu h dan
tidak dapat menjawab penyelesaian. -
- ~ memeriksa
Siswa dapat melakukan penyelesaian dan B
. B kembali
dapat menjawab penyelesaian.
Siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban. Memahami
masalah




Lampiran 3a: Lembar Angket Kecerdasan Linguistik yang Diisi oleh Siswa
Uji Coba

LEMBAR ANGKET KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Nama Siswa iy’ZN “, ’ %]&(Q/ .
Kelas 0"7" LPTuc ks
g

6. ' 20/

Nao, Absen

Tanggal /walkio

Petunjule pengisian anglet:
L Siswa mengisi identitas divl pada tempat yang disediakan. Kerahasiaan identitas
siswa akan kamijaga sesual dengan etika penelitian,

2. Siswa memberi tanda silang (x) pada salah satu alternanl jawaban yang discdiakan

angket kecerdasan linguistilk siswa, Setiap alternatil’ jawaban tidake mewujudkan
salah atau henar, sehingga kami mengharapkan kejujuran siswa dalam mengisi
anglet

3. Kesimpulan penilaian kecerdasan linguistik siswa tidak perlu diisi oleh siswa

Tingkat Kecerdasan Linguistik Siswa Ditinjau dari Beberapa Aspek
A, Retorika
L. Apakah Anda dapat dengan mudah mengajak orang lam untuk melakukan hal
vang dimnginkan?
A Saya sangat sukar mengajak orang lain antuk melakukan hal vang dimgimkan,
M sava sukar mengajak orang lain untak melakukan hat vang diinginkan
¢ Saya ragu dapat mengajak orang lain melakukan hal yang diinginkan,
A, Saya mudah mengajak orang lam melakukan hal yang dilnginkan
e Sava sangat mudah mengajak orang lan melakukan hat vang donginkan
2. Apakah Anda dapat dengan mudah melakukan negosiasi dengan orang lain,
sepertt suka melakukan tawar-menawar dengan gura atad teman di Kelas saat
pembelajaran matematika?
a0 Saya sangat sukar melakukan negosiast dengan orang fain

B Saya sulkar melaleukan negosiast dengan orang lain



Lampiran 3a (lanjutan)

X Saya ragu dapat melakukan negosiasi dengan orang lain.
. Sava mudah melakukan negosiasi dengan orang lain,

¢, Saya sangat mudah melakukan negosiasi dengan arang lain

Apakah Anda menyukai debat di dalam kelas, terutama saat pembelajaran
matematika?

ac Saya sangat tdak menyukar debat di dalam kelas,

bo Saya tdak menyukal debat didalam kelas

¢ Saya ragu dapat menvukai dehat di dalam kelas

ya menyukai debat di dalam kelas

ya sangat menyukan debat di dalam kelas,
B. Mnemonik
4. Apakah Anda dapat mengingat nama, kata, dan/atau istilah bara sepanjang
waktu dengan mudah, terutama saat pembelajaran matematika?
a, Saya sangat sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu,
b, Saya sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu,
¢ Saya ragu dapat mengigat dengan mudah nama, kata, dan/ataw istilah bara
sepanjang waktu,
>( Saya mudah mengingat nama, kata, dan/atau istilah bara sepanjang waktu
¢ Saya sangat mudah n.wn)gmg.u nama, kata, dan/ataw istilal bara sepanjang
waktu,
5. Apakah Anda dapat memahami intormast dan petunjuk yang baru didengn
dengan mudah, terutama dalam mengerjakan soal cerita matematika”
a. Saya sangat sukar memahami informasi dan petanjule yang barva didengar,

b, Saya sukar memahami intormast dan petunjuk yang baru didengar

Y

a ragu dapat memahami informasi dan petunjuk yvang baru didengar
ya mudah memahami informasi dan petunjuk yang baru didengar.
¢, Saya sangat mudah memahamiinformasi dan petunjuk yang baru didengar
6. Apakah Anda menikmati permainan kata sepertr teka-teki silang, teratama siat

pembelajaran matematika?

(5}
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A Saya sangat tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang,
)( Saya tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang,

¢ Saya ragu dapat menikmat permainan kat:

seperti teka-teki silang.

d. Saya menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
¢ Saya sangat menikmati permaiman kata seperti teka-teki silang.
7. Apakah Anda dapat dengan mudah mengurutkan kata yang baru didengar?
1 Saya sangat sukar mengarutkan kata vang bara didengar,
b Saya sukar mengurutkan kata yang baru didengar,
o Saya ragu dapat menguratkan kata yang baru didenpar

)( Saya mudah menguratkan kata yang baru diden,

e Saya sangat mudah mengurutkan kata yang baru didengar,
€. Eksplanasi
8. Apakab Anda dapat dengan mudah menyvamparkan hasil pekeraan matematika
di depan kelas?
A Saya sangat sukar meavampailkan hasil pekerjaan matematika di depan kelas
b Saya sukar menyvampatkan hasil pekerjaon matematika di depan kelas
¢ Saya ragu dapat menyampaikan hasil pekerjaan matematika diy depan kelas,
X Saya mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas,
e Sava sangat mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan
kelas.
9. Apakah Anda mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut?
A Saya sangat sulare menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut,
b Saya sukar menvampaikan suata pesan lsan dengan jelas dan runtut.
)< Saya ragu dapat menyampalikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
d. Saya mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut,
e Saya sanpat mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan
runtut, ’
10. Apakah  Anda suka menulis suatu catatan, terutama saat pembelajaran
matematika?

A Saya sangat tdak suka menulis suatu catatan,
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b, Saya tidak suka menulis suatu catatan,

¢ Saya ragu suka menulis suatu catatan,

d. Saya suka menulis suatu catatan,
)( Saya sangat suka menulis suatu catatan,
1L Apakah Anda mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika?
a. Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan
hasil pekerjaan soal matematika,
b Saya sukar menggunakan lkata dengan jelas untak menyimpulkan hasil

pekerjaan soal matematika,

)( Saya ragu dapat menggunakan kata dengan jelas untak menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika,
do Saya mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika,
Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan
hasil pekerjaan soal matematika,
L2, Apakah Anda menyukat diskusi di dalam kelas, terutama saat pembelajaran
matematika?
A Saya sangat tidak menyukan diskusi di dalam kelas

2 Saya tidak menyulkar diskusi di dalam kelas,

¢ Saya ragu menyukai diskusi di dalam kelas,
Ao Saya menyukai diskus: di dalam kelas
2 Saya sangat menyukai diskusi di dalam kelas,

D. Metabahasa

13, Apakah Anda lebih menyukai pelajaran sosial (seperti bahasa Indonesia, bahasa
Inggris, dan scjarah) dari pada matematika?

A, Saya sangat lebih menyalkar matematika dari pada pelajaran sosial

b Sayalebih menyukat matematika dari pada pelajaran sosial,
A Saya ragu lebih menyukai pelajaran sosial ataw matematika.

d. Saya lebith menyukai pelajaran sosial dari pada matematika,



Lampiran 3a (lanjutan)

e, Saya sangat lebih menyukar pelajaran sosial dari pada matematika.
14, Apakah Anda dapat belajar matematika melalui pendengarvan denpan mudah?
a Saya sangat sukar belajar matematika melalui pendengaran,
b, Saya sukar belajar matematika melalut pendengaran
X Saya ragu dapat belajar matematika melalui pendengaran,
« Saya nudah belajar matematika melalul pendengaran,
e Sava sangat mudah belajar matematika melalui pendengaran
15, Apakah Anda dapat helajar matematika melalul penglihatan dengan mudah?
o, Saya sangat sukar belajar matematika melalui penglihatan
b, Saya sukar belajar matematika melalui penglihatan
>( Saya agu dapat belajar matematika melaluf penglihatan.
. Saya nudah belajar matematika melalui penglihatan.
¢, Sayasangat mudah belagar matematika melalut penglibatan

Indikator Penilaian Kecerdasan Linguistik siswa

Nilar vang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal berbentuke narasi didapat
dart nilai rataerata siswa dalam pengerjaan angket
Keterta untuk menentukan pentdaian secara umum  dijabarkan dalam Tabel

berikut

No. | Nilai Keterangan
. Tioosv=180 MSangatiemal |
['27 Thgo< y <260 " Lemah

3. | 260<x <340 Cukup
] ! 4,20 “Kuat |

|
o 1,20 < v < 5,00 Sangat kuat
{ |

a Umum

Kesimpulan Penilaian Kecerdasan Linguistik Siswa Se
Setelah melihat jawaban siswa dan tabel penilaian, dapat diketahur bahwa
kecerdasan g aistlk siswa inis (dilingkart oleh penclhit)

1. Sangat lemak
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2. Lemah
Aukup
4. Tinggi

5. Sangat tinggi

Lepcto! & Jems 2015

Siswg
pos

\ ~—



Lampiran 3b: Lembar Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal
Berbentuk Narasi yang Diisi oleh Siswa Uji Coba

LEMBAR SOAL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK
NARASI

Nama Sckolah g 4/L) KO ndﬂf s
Nama Siswa o /\Q/7 ”7[( C}h/f“( /4"76{/" sl et
Tanggal/Waktu ¢ 6 C/ ”/‘ 20/7 I LSS ee

Petunjuk pengerjaan soal:
1. Siswa mengisi identitas diri pada tempat yang disediakan Kerahasiaan identitas

siswa akan kami jaga sesual dengan etika penelitian

. Siswa memberikan jawaban  pada tempat yang disediakan di lembar soal

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi.

. Kesimpulan penilaian kemampuan siswadalam menyelesatkan soal berbentuk narasi

tidak perlu diisi oleh siswa,

PERTANYAAN

1. Hari Minggu vang akan datang, Suketi akan mengikuti acara Jalan Santai untuk
menyambut hart jads kota tercintanya dengan doorprize utama 5 buah sepeda motor,

5 Dia mendapat informasi dari panitia penyelenggara acara bahwa kupon jalan santai
tersebut terjual 1000 kupon, Berapa peluang e mendapat doorprize sepeda
motor?
Penyelesatan < &
Banyak sampel kejadian tersebut:
n(s) = -/ O (

Sedanpkan,

n(A) = g

/'(/\)w%m :% '

Rumus yang digunakan adalah:

Sehingga
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~

w

[

|1d| ““““

paluarw Suket? " pencica door/ﬂ s //\

Boy adalah anak yang suka menabung. Dia memiliki tabung untuk menyimpan sisa
wang sakunya. Hari ini. uang sakunya tersisa Rp3.000,00 yang berbentuk vang fogam
seribuan berjumlah tiga keping. Saat hendak memasukkan uang logam tersehut ke
dalam tabung, dia melambungkan ketiga vangnya secara hersamaan, sehingga saat
tang tersebut jatuh ke lantal, muncul sisi angka atau gambar. Berapa hesar peluang

munculnya sisi angka lebih dari satu?
Misalkan, B adalah ;éQ /m(gb ”7‘/”(“//7 Vq 477#4
ol Aart Sat,

n(s) = - &

n(p) = 7
Y
Schingga, ’7(5/

P(B) = 4//

Jadi, . [?e /émna pce &mg/‘a lelyl, Aar

Banyak sampel kejadian tersebut:

Sedangkan,

Rumus yang digunakan adalah

. Patjo dan Paino mendapat tugas kelompok untuk membuat kliping dary bu Inem

Mereka segera mengerjakan tugasnya sepulang sekolah di rumah Paino. Mercka
bermain kartu hridge setelah mengerjakan tugas kelompok Paijo akan mengambil
sebuah kartu dari 1 set kartu bridge tersebut, Berapa peluang terambilnya kartu As

atau kartu Hati?

Misalkan, A adalah /((f/(c(d,hh ﬁfﬁﬂ?b/y /é.q{/l’ 14,('

— —_—

dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

(Y

e e e M

b

.Sﬂ(‘b/l{
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&

g2

n(s) =

n(A) = 9 /
o3

nA.8) =/

Sedangkan,

Rumus vang digunakan adalah:

va A ) + P =€

Schingga,

a8y =] (A\)\+//’ﬂ/'(3 ) s..n.( ﬁﬂﬂ,)

N LTRE Al

13
Bl {

o 4’- 192 \ ’ /
Jadi, f p Yl 2 /SZ 7 /! 2
. Jinem sedanf ber lnb}:crmainan ular tangga bersama adiknya. Mereka harus

mengocok sebuah dadu untuk menjalankan pion agar dapat mencapai puncak
permainan. Jinem mengocok sebuah dadu saat gilirannya bermain, Berapa peluang
kejadian muncul bila \l/gn ganjil atau prima pada mata dadu tersebut?

Misalkan, A adalah

as)

=

rcm ranced .. Dilavgan.. Fen;

dan B adalah ST lél/ﬁlﬂqﬁn ﬂf‘//’”

Banyak sampel kejadian tersebut:
n(s) = G
Sedangkan, k
n(A) = ;
ne)=- s
n(AB) = 2.

Rumus yang digunakan adalah:

Schingga, 3 2 2
A e Y
.Y L R

o Peluang. . Fejacian. .. ncad g o/
Fan )il cfoe, Frira  acla
F

paali) = Fp)+ re) ~ ﬁ’ﬂms)

—
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4

5 Tuloman mempuny s sebush dadu Saopratang wholad du movrna bonan, sehngios dia
mesankas dadunya terschut. D ssclindunghon dadenys sehasyad tn b
Remudian digatahkan ke lantal Berapa peluing kipadun mumcslngs bilangan gand
ataw proap?

Misalican, A adatah P/ Gaang P9 /rya Ll otz Frap)
dan i adalan e >< *ji
Banyak vmpel bipadum lersebat.

wis) = é ‘

Sedanghan
nA) - 3
ng -
AN -
Kumat Gigenatam adatah
o Sk p(,q )+ my@m;)
Scbhingas

€3 -G .4 2
S e el

v felarng, rer G ) ey bt D1n)il VY X
6 Maman s bermam Bols doagen oo domannrs bt Maeggn wic Do

stenpimpan heberapd Bods 3 sehash botak masnasay s Kot wrsehnt beews % bl

vl 2 bk Riawiagd st | beoda hru D alian mrngarmdel stk Baadd scval s sk

At ek terwhen Bcraga nvuuhthuh-u v st Dby Mg

Misalian, A sbatoh . /‘byﬁ:* ; .fﬂtﬂn /ayq gA /b(,,

dan B oadabat - q(

Banyak sampel bigadaan terwbet

(S} = 2

Selaaghan \

nA) - s
i)~ 2
n(”’l) - O

“
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~

Rumus yang digunakan adalah:

P(AUH)=-///4)"‘P(5/ :
Schingga,
'.T.(.A...%?f.ﬁiﬁff%fﬁfﬁt_é“ """"" - 7@2

Jadi, Velcmrlo'; /éé//(d’f't‘t, tecambilng mem( %)(

Suparman monnllkl dua hnah dadu untuk bermain monopoli bersama teman-

temannya. Saat gilirannya bermain, dia melemparkan dadu-dadu tersebut
bersamaan. Berapa peluang munculnya mata dadu 3 pada dadu pertama dan mata

dadu 5 pada dadu Iud\.a"

Misalkan, A adala fefadias  ixecce/ noe Mt Aacles 3
dan B adalah . /2‘ %/a?” Potesr “0/477 /1747" afqe/t,—S\

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = 36

n(A) = é
n(B) = \

Sedangkan,

Rumus yang digunakan adalah:

l’(AﬂB)=-~P(»9j Wp(G} \
Schingga, > — _ |
Pall) = P(A)XPK/EIC i;;\\ i ‘/4

ey

: e
Jadi, fﬂlaﬁﬂ@ /‘%/'40//?’!‘..“,.‘m.w.m.a.«/n.é’g%# ot 3

{

. Batman mempunyai dua buah kotak yang diberi nama kotak A dan kotak B. Kotak A '@h )

berisi 5 bola merah dan 3 bola kuning, sedangkan kotak B berisi 5 bola merah dan 2 / /
bola kuning. Akan diambil sebuah bola secara acak dari masing-masing kotak. /.?C
Berapa peluang terambilnya bola merah dari kotak A dan terambilnya bola kuning

feacli an bela  memrd  oAap) Lotrg 4 ,

dari kotak B?

Misalkan, A adalah
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/‘?}»rdrm. '/ﬂ‘ﬂmﬁ/fl‘yﬁ Lol /édﬁ"! Aart

dan B adalah ..

Baryak sampel kejadian tersehut:
sy —s N($4)
Scdangkan, N (_5‘3 ) =7 A
a(A) =5
n(B) =2 '

raqe = -P(4) x ¢(B) )
Schingga,

padls) = /(A]/\'/?(ﬁ/ :,.___g X _1 = ,,_.___Z&

Rumus yang digunakan adalah:

i /cz,anz':::Z:Y%é«dfﬂe Tecambrlngs Loln mam
ailg A/ 28 / 1

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk

ndil Penilai Ke

p
Narasi

Skar yang diberikan untuk mengetahu: kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal berbentuk narasi, disesuaikan dengan indikator yang dicapai siswa dalam
menyelesaikan  setiap  langkahnya soal. Indikator  kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi diuratkan sebagai berikut
a. Memahami masalah (understanding the problem),
b. Merencanakan pemecahan masalah (devising a plun),
¢. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan). dan
d. Memeriksa kembali solusi yang dipercleh (looking back).
Nilai yang dipcroleh siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi didapat dari

rumus herikut

jumiah skor 100
jumiah skor maksimat

Nilai =
Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum  dijabarkan dalam Tabel

berikut
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angan

{ Noo [T Nl T Kete i
I I'0 <x<20 | Sangat lemah f
B T®<xrs®  [iemah !
l 3 40 < x =60 ‘ Cukup kuat I
[4 feo<x<s0 TKuat j
if’» TTB80<y =100 | Sangatkuat ‘:

Kesimpulan Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk
Narasi Secara Umum

Setelah melihat jawaban siswa dan melihat tabel penilaian, dapat diketahui bahwa
kemampuan penyelesaian soal berbentuk narasi siswa ini yaitu ... 7

(diist oleh pencliti)

fendyl S Hun) 2017



Lampiran 4

Contoh Perhitongan Validitas Instoramen Anghket Kecerdasan Linpguistilk

Rumuus

8 E X — (LT Y)

(B EE? - BN - VP

Kritesk
Apabila r; > I gy maka butir item valid

No. Kode siswa Butir S{;}"’l 29 1|  Skor Total (Y) xz2 ¥z p'e's
1 Uco01 3 49 9 2401 147
F uco02 F 48 + 2304 96
3 uc o3 4 50 16 2500 200
4 uCc o4 5 55 25 3025 275
5 UCco05 1 39 1 1521 39
6 ucoe 3 41 9 1681 123
7 uc o7 F 51 + 2601 102
8 UC 08 4 45 16 2025 180
9 uco09 3 52 9 2704 156
10 uc10 F 44 + 1936 88
11 uUc-11 3 47 9 2209 141
12 uc-12 P 48 4 2304 96
13 uc-13 3 52 9 2704 156
14 uc-14 P 47 4 2209 94
15 Uc-15 4 53 16 2809 212
16 Uc-16 3 43 9 1849 129
17 Uc-17 3 35 9 1225 105
18 Uc-18 3 36 9 1296 108
19 Uc-19 4 46 16 2116 184
20 Uc-20 F 42 4 1764 84
21 uc 21 4 50 16 2500 200
22 uc 22 3 43 9 1849 129
23 UCc 23 3 40 9 1600 120
24 Uc- 24 5 53 25 2809 265
25 uc25 z 38 4 1444 76
26 uc2e 3 42 9 1764 126
27 uc27 1 36 1 1296 36
28 uc-28 F 40 + 1600 80
29 uc-29 4 46 16 2116 184
30 uc-30 F 42 + 1764 a4
31 uc-31 3 40 9 1600 120
32 uc-32 4 46 16 2116 184
Jumlah 91 1439 308 65641 4319
m= 2 FEEY— (EENTF)
Jevm=c - asemsirs - vy
. 32 x 4319 - 94 x 1439
* V32 x 308 - 8836 x 32 =x 65641 - 2079721
o 138208 135266
* (1020 x 29791
. 2942
: 5512.4
r; = 053

Dari perhitungan di atas diperoleh r; 053
Pada taraf signifikanci 5%, dengan N = 32, diperoleh r,,;,.; = 0.296
Karena r; > gy maka dapat disimpulkan bahwa butir itermn tersebut valid




Lampiran 5: Tabel r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af = (.2) 0.05 | 0.025 | 001| owos| o.oo00s

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 DS 0.0 0.1 .00 1
1 0. 9B77 0.9969 0.90905 0.9999 10000
x 0_9 000 0.9500 0. 9B 00D 0.9900 0_ 990D
3 0. 8054 0.8783 0.9343 0.9587 0. 5911
4 0_7293 0.8114 08822 09172 09741
5 D.5694 0.7545 0.E320 0.8745 0. 9500
6 06215 0.7067 07887 0.8343 09249
7T 0_5822 D.6664 0. 7498 0.7977 . 8983
5 05494 0.6319 0. 7155 0. 7648 08721
o 0D_5214 0.6021 06851 0.7348 0. 8470
10 04973 0.5760 0.6581 0. 7079 . 8233
11 04762 0.5529 0.6330 06835 0. 2010
12 04575 0.5324 06120 0.665614 0.7 BO0
13 0. 4409 0.5140 0.5923 0.6411 07504
14 D 4259 0.4973 05742 0.6226 0. 7419
15 04124 04821 05577 0.6055 0. 7247
1& 0 4000 0.4683 05425 0.5897 0. 7084
17 0_3B87 04555 05285 0.5751 .6932
18 D_37TE3 0.4438 0.5155 0.5614 06788
19 0 3687 0.4329 0.5034 0.5487 06652
0 0_3598 0.4227 04921 0.5368 6524
Z1 03515 04132 0. 4815 0.52586 06402
ry 0_3438 0.4044 04716 0.5151 06287
3 0_3365 0.3961 045622 0.5052 0.6178
4 0_3297 0.3882 0. 4534 0.4958 . 6074
15 0_3233 03809 04451 0. 4869 05974
il 0_3172 03739 04372 0.4785 . SB80
T 03115 0.3673 04297 0.4705 0.5 7TO0
pd- 0_3061 0.3610 04226 0.4529 05703
10 0_3 009 0.3550 0.4158 0.4556 05620
30 D 2960 0.3494 04093 04487 0.5541
31 02913 0.3440 04032 0.4421 05465
3 D_2B69 0.3388 03972 0.4357 .5392
33 0 2826 0.3338 0.3916 0.42948 0.5322
S4 02785 0.3291 03862 0.4238 . 5254
35 0D 27486 0.3246 03810 0.4182 05189
36 0_2709 0.3202 03760 0.4128 0.5126
37 0. 2673 0.3160 0.3712 0.4078 05066
38 02638 0.3120 03665 0.4026 0_S007
39 0 2605 0.3081 0.3621 03978 0. 4950
40 02573 03044 0.3578 0.3932 0 4896
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Tabel Analisis Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik Siswa Uji Coba Tahap 1

Nomor soal jumr T Rata- o

No HM“M il 2z 3 4 5] 6] 78] 9 [i0[ii][iz] i3] 14 15| ah | rata | Nilai

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5.00 | 100.00
1 UC-01 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 49 3.27 65.33
2 UC-02 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 48 3.20 64.00
3 Uc-03 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 50 3.33 66.67
4 UC-04 5 3 3 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 55 3.67 73.33
5 UC-05 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 39 2.60 52.00
6 UC-06 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 2.73 54.67
7 Uc-07 2 3 4 4 3 2 4 4 3 5 3 5 3 3 3 5 3.40 68.00
8 UC-08 4 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 45 3.00 60.00
9 UcCc-09 3 2 5 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 5 4 52 3.47 69.33
10 UC-10 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 44 2.93 58.67
11 Uc-11 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 47 3.13 2.67
12 uc-12 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 48 3.20 64.00
13 UC-13 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 52 3.47 69.33
14 UC-14 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 47 3.13 62.67
15 UC-15 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 2 3 4 53 3.53 70.67
16 Uc-16 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 43 2.87 57.33
17 UC-17 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 35 2.33 46.67
18 UCc-18 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 36 2.40 48.00
19 UC-19 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 46 3.07 61.33
20 Uc-20 2 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 42 2.80 56.00
21 UC-21 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 50 3.33 66.67
22 uUc-22 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 43 2.87 57.33 |
23 UC-23 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 40 2.67 53.33 |
24 Uc-24 5 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 2 3 4 3 53 3.53 70.67
25 UC-25 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 38 2.53 50.67
26 UC-26 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 2 2 42 2.80 56.00
27 Uc-27 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 1 36 2.40 48.00
28 UC-28 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 40 2.67 3.33
29 Uc-29 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 46 3.07 61.33
30 UC-30 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 42 2.80 56.00
31 UC-31 3 4 2 2 4 2 4 3 3 2 1 2 3 1 4 40 2.67 3.33
32 UC-32 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 3 46 3.07 61.33
2 jumlah 94 101 96 92 96 91 99 96 103 94 102 98 92 92 93 |1439]95.93]1918.67
m korelasi | 0.53] 0.31] 0.44]1 0.61] 0.26] 0.57] 0.63] 0.46] 0.33] 0.53]0.46] 0.38] 0.41] 0.42] 0.60
= r_tabel 0.296 N=32
= Kriteria | valid [ valid [ valid [ valid [tidak] valid [ valid [ valid [ valid [ valid [ valid [ valid [ valid [ valid [ valid
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Lampiran 8

Contoh Perhitungan Validitas Instmmen Soal Tes Kemampnan Menyelesaikan Soal Berbentnk Narasi

Rnmus
S EET — (T Y)

5

nilai validitas tiap itern butir seal

-
I

BT N — banyaknya responden uji coba
Jmm“—wﬂﬂ]wzw—fzﬂﬂ] X; = jumlah skor item v
¥ = jumlah skor total
Kriteria
Apabila ry > r g, maka butir seal valid
Butir Soal no. 1
No. Kode siswa (X Skor Total (Y) x2 ¥2 XY
1 uc-01 4 34 16 1156 136
2 uc 02 4 17 16 289 68
3 uco3 6 39 36 1521 234
4 UC-04 6 37 36 1369 222
5 uc-05 5 21 25 441 105
6 UC-06 4 28 16 784 112
7 uco7 5 38 25 1444 190
8 uc-08 5 38 25 1444 190
9 uc-09 4 35 16 1225 140
10 uc10 5 38 25 1444 190
11 uc11 6 38 36 1444 228
12 uc-12 5 37 25 1369 185
13 Uc-13 3 22 9 484 66
14 uc14 6 37 36 1369 222
15 Uc-15 6 38 36 1444 228
16 UC-16 6 33 36 1089 198
17 uc17 5 26 25 676 130
18 UCc18 6 32 36 1024 192
19 uc-19 3 21 9 441 63
20 uc-20 3 18 9 324 54
21 uc21 4 21 16 441 84
22 uc22 3 22 9 484 66
23 uc-23 4 26 16 676 104
24 uc-24 6 38 36 1444 228
25 uc2s 4 36 16 1296 144
26 UC-26 3 24 9 576 72
27 uc27 1 10 1 100 10
28 uc-28 5 30 25 900 150
29 uc-29 5 37 25 1369 185
30 UC-30 3 29 9 841 87
31 uUc31 3 22 9 484 66
32 uc-32 6 34 36 1156 204
Jumlah 144 956 700 30548 | 4553
e N E&GY —~ (REICEY)
STt - EayE Y - (B
_— 32 x 4553 144 x 956
f N 700 - 20736 x 32 x 30548 - 913936
o 145696 - 137664
f V{1664 =x 63600
8032
ry= iy ye———
10287
o= 078
Dari perhitungan di atas diperoleh ry 078

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh r 54 = 0.296
Karena r; > I gua . maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.




Lampiran 9

Tabel Analisis Validitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal

Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

Nomor soal o

No ;(i(s):; 1 2 3 2 5 3 z 3 Total (Y)| Nilai

6 6 6 6 6 6 6 6 48 100.00
1 UcC-01 4 5 5 5 3 3 6 3 34 70.83
2 UC-02 4 4 0 0 2 0 5 2 17 35.42
3 UC-03 6 6 5 6 3 4 5 4 39 81.25
4 UC-04 6 6 5 5 3 3 5 4 37 77.08
5 UC-05 5 3 4 3 0 3 0 3 21 43.75
6 UC-06 4 3 5 0 3 5 5 3 28 58.33
7 uc-07 5 6 4 6 4 4 5 4 38 79.17
8 UC-08 5 4 6 4 6 4 5 4 38 79.17
9 ucC-09 4 5 5 4 2 6 6 3 35 72.92
10 | UC-10 5 5 6 4 5 3 6 4 38 79.17
11 | UC-11 6 5 5 3 6 5 4 4 38 79.17
12 | UC-12 5 5 4 5 6 4 4 4 37 77.08
13 | UC-13 3 2 4 4 3 3 0 3 22 45.83
14 | UC-14 6 6 5 1 3 6 6 4 37 77.08
15 | UC-15 6 6 6 5 4 2 6 3 38 79.17
16 | UC-16 6 6 4 5 3 2 2 5 33 68.75
17 | UC-17 5 5 5 4 3 0 2 2 26 54.17
18 | UC-18 6 5 5 5 3 2 2 4 32 66.67
19 | UC-19 3 4 4 0 3 2 3 2 21 43.75
20 | UC-20 3 5 1 0 3 2 2 2 18 37.50
21 | UC-21 4 3 2 0 4 2 3 3 21 43.75
22 | UC-22 3 4 4 0 3 2 2 4 22 45.83
23 | UC-23 4 4 4 3 3 2 3 3 26 54.17
24 | UC-24 6 5 4 1 5 6 6 5 38 79.17
25| UC-25 4 5 4 5 4 3 6 5 36 75.00
26 | UC-26 3 5 2 0 5 2 4 3 24 50.00
27 | UC-27 1 4 1 1 0 0 3 0 10 20.83
28 | UC-28 5 5 5 0 3 3 6 3 30 62.50
29 | UC-29 5 5 5 5 4 4 4 5 37 77.08
30 | UC-30 3 5 5 4 1 2 6 3 29 60.42
31| UC-31 3 5 4 0 0 2 6 2 22 45.83
32 | UC-32 6 6 4 4 1 4 6 3 34 70.83
«» | jumlah | 144 | 152 132 92 101 95 134 | 106 956 1991.67
;‘g korelasi| 0.78 | 0.61 | 0.74 | 0.66 | 0.56 | 0.68 | 0.54 | 0.78
= | r_tabel 0.296 N=32
> [Kriteria | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid
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Tabel Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik Siswa Uji Coba

Nomor soal Rata- o .
No NMMM 1 2 3 2 3 7 8 9 0 ] 11 | 1z | 3| 12 ] 15 L | M . (x—)"2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 70 | 5 | 100
1 UC-01 3 1 2 3 4 3 3 1 1 3 3 4 3 3 46 [3.286] 66 4.03 16.25
2 UC-02 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 1 2 3 4 | 44 [3.143] 63 2.03 413
3 UC-03 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 | 47 [3357] 67 5.03 2531
4 UC-04 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 50 [3.571] 71 .03 64.50
5 UC-05 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 37 [2.643] 53 497 24.69
6 UC-06 3 3 3 2 2 3 2 3 2 7 3 2 4 2 38 |2.714] 54 3.97 15.75
7 UC-07 2 3 1 4 2 4 4 3 5 3 5 3 3 3 | 48 [3429] 69 6.03 36.38
8 UC-08 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 | 43 [3.071] 61 1.03 1.06
9 UC-09 3 2 5 3 7 1 2 3 2 1 1 1 5 4 | 49 | 35 ] 70 7.03 19.44
10 UC-10 2 1 3 3 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 41 [2.929] 59 20.97 0.94
11 UC-11 3 3 3 1 3 1 2 3 3 1 3 2 3 4 | 44 [3.143] 63 203 413
12 UC-12 2 3 3 2 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3 44 [3.143] 63 2.03 413
13 UC-13 3 1 1 3 3 3 3 1 1 1 3 1 4 4 | 50 [3571] 71 8.03 64.50
14 UC-14 2 1 3 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 3 44 [3.143] 63 203 413
15 UC-15 1 3 4 3 4 1 3 3 5 1 3 2 3 4 | 49 | 35 | 70 7.03 19.44
16 UC-16 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 2 41 [2.929] 59 20.97 0.94
17 UC-17 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 32 [2.286] 46 -9.97 99.38
18 UC-18 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 33 [2.357] 47 -8.97 80.44
19 UC-19 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 43 [3.071] 61 1.03 1.06
20 UC-20 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 40 [2857] 57 197 3.88
21 UC-21 1 7 2 1 1 3 1 1 2 1 7 1 2 3 | 48 |3429] 69 6.03 36.38
22 UC-22 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 39 [2.786] 56 2.97 8.81
23 UC-23 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 38 [2.714] 54 397 15.75
24 UC-24 5 3 1 3 1 5 3 3 1 1 2 3 1 3 50 [3.571] 71 .03 64.50
25 UC-25 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 35 | 2.5 | 50 697 1856
26 UC-26 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 1 3 2 2 39 [2.786] 56 2.97 8.81
27 Uc-27 1 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 1 34 [2.429] 49 7.97 63.50
28 UC-28 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 36 [2.571] 51 -5.97 35.63
29 UC-29 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 42 | 3 | 60 0.03 0.00
30 UC-30 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 3 39 [2.786] 56 2.97 8.81
31 UC-31 3 1 2 2 2 4 3 3 2 1 2 3 1 4 | 36 |2571] 51 -5.97 35.63
32 UC-32 4 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 3 44 [3.143] 63 2.03 413
Jumlah 94| 101 96| 92| 91| 99| 96| 103] 94 102] 98] 92| 92| 93] 1343] 9593] 1919] _ 0.00 880.9688
N=32 | Rata-rata 42
Variansi | 1.0282] 0.5232] 0.5806] 0.3710] 0.652] 0.539] 0.581] 0.370] 0.770] 0.6734] 0.6411] 0.6935] 0.6935] 0.6683 284183




Lampiran 11
Perhitungan Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Linguistik Siswa Uji Coba

Rumus
Ty = Km] f1- EJ

Keterangan:
ry  =reliabilitas angket secara keseluruhan
2512 = jumlah varians skor dari iap-tiap butir item
8  —varians total
n = banyak item yang valid

Kriteria
Apabilar;; 2 r ;. maka angket dikatakan reliabel. Jika r ;; 2 0,2960 maka soal
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:
) =-E=—2
Wr—1
zﬁgz 880.97
31
Esﬁ: 28.42
Jumlah varians skor dari tiap butir seal:
R P T T T T R S S . P . T S
+ St v Syt v 85,0 v 850 v 5,7 v 5,
= 10282 + 0523 + 05806 + 0371 + 0652 + 0539 + 0581 + 0.37
+ 0.77 + 06734 + 0641 + 0.694 + 0694 + 0.668
=879
Tingkat reliabilitas:
{ 14 i 8.79
’“ 14-1 28.42
ry = 0744

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh r,;; = 0,2960
Karena ry; 2r g = 0,2960 maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.



Lampiran 12
Tabel Reliabilitas Intrumen Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

Nomor soal s
No MMMM-\M 1 > 3 1 5 3 = Y Total | Nilai o (x—x) A2
6 6 6 6 6 6 6 6 48 100
1 UC-03 6 6 5 6 3 4 5 4 39 81 9.13 83.27
2 UcC-07 5 6 4 6 4 4 5 4 38 79 8.13 66.02
3 UC-08 5 4 6 4 6 4 5 4 38 79 8.13 66.02
4 UC-10 5 5 6 4 5 3 6 4 38 79 8.13 66.02
5 UC-11 6 5 5 3 6 5 4 4 38 79 8.13 66.02
6 UC-15 6 6 6 5 4 2 6 3 38 79 8.13 66.02
7 ucC-24 6 5 4 1 5 6 6 5 38 79 8.13 66.02
8 UC-04 6 6 5 5 3 3 5 4 37 77 7.13 50.77
9 uUuc-12 5 5 4 5 6 4 4 4 37 77 7.13 50.77
10 UcC-14 6 6 5 1 3 6 6 4 37 77 7.13 50.77
11 UcC-29 5 5 5 5 4 4 4 5 37 77 7.13 50.77
12 UC-25 4 5 4 5 4 3 6 5 36 75 6.13 37.52
13 UC-09 4 5 5 4 2 6 6 3 35 73 5.13 26.27
14 UC-01 4 5 5 5 3 3 6 3 34 71 4.13 17.02
15 uUcC-32 6 6 4 4 1 4 6 3 34 71 4.13 17.02
16 UC-16 6 6 4 5 3 2 2 5 33 69 3.13 9.77
17 UC-18 6 5 5 5 3 2 2 4 32 67 2.13 4.52
18 UC-28 5 5 5 0 3 3 6 3 30 63 0.13 0.02
19 UC-30 3 5 5 4 1 2 6 3 29 60 -0.88 0.77
20 UC-06 4 3 5 0 3 5 5 3 28 58 -1.88 3.52
21 UcC-23 4 4 4 3 3 2 3 3 26 54 -3.88 15.02
22 uUcC-17 5 5 5 4 3 0 2 2 26 54 -3.88 15.02
23 UC-26 3 5 2 0 5 2 4 3 24 50 -5.88 34.52
24 UC-31 3 5 4 0 0 2 6 2 22 46 -7.88 62.02
25 uc-22 3 4 4 0 3 2 2 4 22 46 -7.88 62.02
26 UC-13 3 2 4 4 3 3 0 3 22 46 -7.88 62.02
27 UC-19 3 4 4 0 3 2 3 2 21 44 -8.88 78.77
28 UC-05 5 3 4 3 o] 3 ] 3 21 44 -8.88 78.77
29 UcC-21 4 3 2 0 4 2 3 3 21 44 -8.88 78.77
30 UC-20 3 5 1 0 3 2 2 2 18 38 -11.88 141.02
31 UcC-02 4 4 0 0 2 0 5 2 17 35 -12.88 165.77
32 uUcC-27 1 4 1 1 o] 0 3 0 10 21 -19.88 395.02
Jumlah 144 152 132 92 101 95 134 106 956 1992 0.00 1987.5
N =32 Rata-rata 29.88
Variansi 1.6774| 1.0323| 2.1129] 4.8226 2.588| 2.5474| 3.3831| 1.1895 64.11290323
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

Siswa Uiji Coba
Rumus
B S
= ) B -]
Keterangan:

ry;  =reliabilitas tes secara keseluruhan
Zﬁf = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

5‘@2 = varians total
n = banyak soal yang valid

Kriteria
Apabilar;; 2 r,;, maka soal dikatakan reliabel. Jika r ;; 2 0,2960 maka soal
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut-

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

= 5,7 + 5.7 + 537 0+ 857 + 57 + 55 + 5.7 & 057
16774 + 1032 + 21129 + 4823 + 2588 + 2547 + 3383 + 11895
= 1935

Tingkat reliabilitas:
- { 8 J i 19.35
" 8-1 64.11

ry = 07979

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh r;;,; =0,2960
Karemary; 2 Iigpg = 0,2960 maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang linggi.



Lampiran 14

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji
Coba

Rumus

I tingkat kesukaran=(rata—rata)/(skor maksimum tiap soal) I

Kriteria

sukar :0,0-0,30
sedang:0,31-0,70
mudah : 0,71 - 1,00

Perhitungan
Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen penalaran matematis nomor 1, untuk butir

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 6

No. [Kode Skor
1 uC-03 6
2 uc-07 5
3 uc-08 5
4 uc-10 5
5 uc-11 6
6 UC-15 6
7 UC-24 6 maka tingkat kesukaran soal:
8 uc-04 6 p= 4.50
9 UC-12 5 8
10 uc-14 6 P= 056
11 uC-29 5
12 UC-25 4 Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran mudah
13 uc-09 4
14 uc-01 4
15 UC-32 6
16 UC-16 6
17 uc-18 6
18 uc-28 5
19 uc-30 3
20 UC-06 4
21 uC-23 4
22 uc-17 5
23 UC-26 3
24 UC-31 3
25 UC-22 3
26 UC-13 3
27 uc-19 3
28 UC-05 5
29 uc-21 4
30 uc-20 3
31 UC-02 4
32 uc-27 1
Rata-rata 4.50
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Tabel Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

KODE SISWA NOMOR BUTIR SOAL JUM NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 | LAH
UC-03 6 6 5 6 4 5 4 39 | 81.25
UC-07 5 6 4 6 4 4 5 4 38 | 79.17
UC-08 5 4 6 4 6 4 5 4 38 | 79.17
UC-10 5 5 6 4 5 3 6 4 38 | 79.17
UC-11 6 5 5 3 6 5 4 4 38 | 79.17
UC-15 6 6 6 5 4 2 6 3 38 | 79.17
UC-24 6 5 4 1 5 6 6 5 38 | 79.17
UC-04 6 6 5 5 3 3 5 4 37 | 77.08
UC-12 5 5 4 5 6 4 4 4 37 | 77.08
UC-14 6 6 5 1 3 6 6 4 37 | 77.08
UC-29 5 5 5 5 4 4 4 5 37 | 77.08
UC-25 4 5 4 5 4 3 6 5 36 | 75.00
UC-09 4 5 5 4 2 6 6 3 35 | 72.92
UC-01 4 5 5 5 3 3 6 3 34 | 70.83
UC-32 6 6 4 4 1 4 6 3 34 | 70.83
UC-16 6 6 4 5 3 2 2 5 33 | 68.75
UC-18 6 5 5 5 3 2 2 4 32 | 66.67
UC-28 5 5 5 0 3 3 6 3 30 | 62.50
UC-30 3 5 5 4 1 2 6 3 29 | 60.42
UC-06 4 3 5 0 3 5 5 3 28 | 58.33
UC-23 4 4 4 3 3 2 3 3 26 | 54.17
UC-17 5 5 5 4 3 0 2 2 26 | 54.17
UC-26 3 5 2 0 5 2 4 3 24 | 50.00
UC-31 3 5 4 0 0 2 6 2 22 | 45.83
UC-22 3 4 4 0 3 2 2 4 22 | 45.83
UC-13 3 2 4 4 3 3 0 3 22 | 45.83
UC-19 3 4 4 0 3 2 3 2 21 | 43.75
UC-05 5 3 4 3 0 3 0 3 21 | 43.75
UC-21 4 3 2 0 4 2 3 3 21 | 43.75
UC-20 3 5 1 0 3 2 2 2 18 | 37.50
UC-02 4 4 0 0 2 0 5 2 17 | 35.42
UC-27 1 4 1 1 0 0 3 0 10 | 20.83
Rata-Rata 4.5 4.75 | 4125 | 2.875 | 3.156 | 2.969 | 4.188 | 3.313 | 29.9 | 62.24
Skor Maksimal 6 6 6 6 6 6 6 6
Tingkat Kesukaran [ 0.75 | 0.79 | 0.69 | 048 | 0.53 | 049 [ 0.70 [ 0.55
Keterangan mudah | mudah [ sedang| sedang | sedang | sedang| sedang | sedang
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Contoh Perhitungan Daya Beda K p Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba
Rumus
DP=(XKA—XKB)/(skor maks) |

Keterangan:
DP :  DayaBeda

XKA : rata-rata kelompok atas

XKB :  rata-rata kelompok bawah
skor maks :  skor maksimum

Kriteria
sangat baik: 0,40 ke atas
baik : 0,30-0,39

cukup :0,20-0,29

kurang bail: 0,19 ke bawah

Perhitungan
Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen penalaran matematis nomor 1. Untuk butir selanjutnya dihitung
dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 6

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No. Kode Skor No. Kode Skor
1 UC-03 6 17 UC-37 6
2 Uc-07 5 18 UC-32 5
3 UC-08 5 19 Uc-30 3
4 Uc-10 5 20 UC-13 4
5 UC-11 6 21 UC-03 4
6 UC-15 6 22 UC-39 5
7 UC-24 6 23 UC-26 3
8 UC-04 6 24 UC-38 3
9 UC-12 5 25 UC-31 3
10 UC-14 6 26 UC-18 3
11 UC-29 5 27 UC-05 3
12 UC-25 4 28 UC-06 5
13 Uc-09 4 29 UC-36 4
14 UC-01 4 30 UC-17 3
15 UC-32 6 31 UC-16 4
16 Uc-16 6 32 UC-21 1
Rata-rata 5.3 Rata-rata 3.7

| bP=crra—xxB)/(skormaks) |

DP _ 53 - 3.7

DP = 0271

Berdasarkan kriteria maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda cukup



Lampiran 17

Tabel Daya Beda Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Uji Coba

NOMOR BUTIR SOAL

KODE SISWA 1 2 3 2 5 3 = 3 JUMLAH
UC-03 6 6 5 6 3 4 5 4 39
uC-07 5 6 4 6 4 4 5 4 38
Uc-08 5 4 6 4 6 4 5 4 38
UC-10 5 5 6 4 5 3 6 4 38
UC-11 6 5 5 3 6 5 4 4 38
UC-15 6 6 6 5 4 2 6 3 38
UC-24 6 5 4 1 5 6 6 5 38
UC-04 6 6 5 5 3 3 5 4 37
UC-12 5 5 4 5 6 4 4 4 37
UC-14 6 6 5 1 3 6 6 4 37
UcC-29 5 5 5 5 4 4 4 5 37
UC-25 4 5 4 5 4 3 6 5 36
UC-09 4 5 5 4 2 6 6 3 35
UC-01 4 5 5 5 3 3 6 3 34
uc-32 6 6 4 4 1 4 6 3 34
UC-16 6 6 4 5 3 2 2 5 33

Rata-rata (A) | 5.3125| 5.375 | 4.8125 4.25 3.875 [ 3.9375| 5.125 4

NOMOR BUTIR SOAL

KODE SISWA 1 2 3 1 5 3 = 3 JUMLAH
UC-18 6 5 5 5 3 2 2 4 32
ucC-28 5 5 5 0 3 3 6 3 30
UC-30 3 5 5 4 1 2 6 3 29
UC-06 4 3 5 0 3 5 5 3 28
UC-23 4 4 4 3 3 2 3 3 26
uc-17 5 5 5 4 3 0 2 2 26
UC-26 3 5 2 0 5 2 4 3 24
UC-31 3 5 4 0 0 2 6 2 22
UC-22 3 4 4 0 3 2 2 4 22
UC-13 3 2 4 4 3 3 0 3 22
UC-19 3 4 4 0 3 2 3 2 21
UC-05 5 3 4 3 0 3 0 3 21
UC-21 4 3 2 0 4 2 3 3 21
UC-20 3 5 1 0 3 2 2 2 18
UC-02 4 4 0 0 2 0 5 2 17
uC-27 1 4 1 1 0 0 3 0 10

Rata-rata (B) | 3.6875| 4.125 | 3.4375 1.5 2.4375 2 3.25 2.625

Nilai Maksimal 6 6 6 6 6 6 6 6

A-B 1.625 1.25 1.375 2.75 1.4375 | 1.9375| 1.875 1.375
Daya Beda 0.271 | 0.208 | 0.229 0.458 0.240 | 0.323 | 0.313 | 0.229
Keterangan Cukup | Cukup | Cukup | Sangat Baik [ Cukup Baik Baik Cukup




Lampiran 18a: Lembar Angket Kecerdasan Linguistik Siswa

LEMBAR ANGKET KECERDASAN LINGUISTIK SISWA

Nama Sekolah 2 mAN KENDAL

Nama Siswa . Mupt Fasal Su'wd

No Absen
Tanggal/Waktu

-
1o Juni 2003

Petunjuk pengisian angket:

1. Siswa mengisi identitas diri pada tempat yang disediakan. Kerahasiaan identitas

siswa akan kami jaga sesuai dengan etika penelitian.

2. Siswa memberi tanda silang (x) pada salah satu alternatif jawaban yang disediakan

angket kecerdasan linguistik siswa. Setiap alternatif jawaban tidak mewujudkan

salah atau benar, sehingga kami mengharapkan kejujuran siswa dalam mengisi

angket.

3. Kesimpulan penilaian kecerdasan linguistic siswa tidak perlu diisi oleh siswa.

Tingkat Kecerdasan Linguistik Siswa Ditinjau dari Beberapa Aspek
A. Retorika

1. Apakah Anda dapat dengan mudah mengajak orang lain untuk melakukan hal

yang diinginkan?

a.
b.
[

by &

e.

Saya sangat sukar mengajak orang lain untuk melakukan hal yang diinginkan.

Saya sukar mengajak orang lain untuk melakukan hal yang diinginkan.

Saya ragu dapat mengajak orang lain melakukan hal yang diinginkan.

1okl

Saya mudah

orang lain hal yang diinginkan.

Saya sangat mudah mengajak orang lain melakukan hal yang diinginkan.

2. Apakah Anda dapat d mudah melakul iasi dengan orang lain,

seperti suka

5 5

tawar- dengan guru atau teman di kelas saat

pembelajaran matematika?

a.
b.

Saya sangat sukar melakukan negosiasi dengan orang lain.

y T P |

Saya sukar negosiasi d orang lain.

5



Lampiran 18a (lanjutan)

Talenl . a

X Saya ragu dapat g i dengan orang lain.

d. Saya mudah melakukan negosiasi dengan orang lain.
e. Saya sangat mudah melakukan negosiasi dengan orang lain.
3. Apakah Anda menyukai debat di dalam kelas, terutama saat pembelajaran
matematika?
a. Saya sangat tidak menyukai debat di dalam kelas.
X Saya tidak menyukai debat di dalam kelas.
c. Sayaragu dapat menyukai debat di dalam kelas.
d. Saya menyukai debat di dalam kelas.
e. Saya sangat menyukai debat di dalam kelas.
B. Mnemonik
4. Apakah Anda dapat mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu dengan mudah, terutama saat pembelajaran matematika?
a. Saya sangat sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu.
b. Saya sukar mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu.
c. Saya ragu dapat mengingat dengan mudah nama, kata, dan/atau istilah baru
sepanjang waktu.
X Saya mudah mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang waktu.
e. Saya sangat mudah mengingat nama, kata, dan/atau istilah baru sepanjang
waktu.
5. Apakah Anda menikmati permainan kata seperti teka-teki silang, terutama saat
pembelajaran matematika?
a. Saya sangat tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
b. Saya tidak menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
X Sayaragu dapat menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
d. Saya menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
e. Sayasangat menikmati permainan kata seperti teka-teki silang.
6. Apakah Anda dapat dengan mudah mengurutkan kata yang baru didengar?

a. Saya sangat sukar mengurutkan kata yang baru didengar.



Lampiran 18a (lanjutan)

b. Saya sukar mengurutkan kata yang baru didengar.
> Saya ragu dapat mengurutkan kata yang baru didengar.
d. Saya mudah mengurutkan kata yang baru didengar.
e. Saya sangat mudah mengurutkan kata yang baru didengar.
C. Eksplanasi
7. Apakah Anda dapat d mudah y ikan hasil pekerjaan matematika

di depan kelas?
a. Saya sangat sukar menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
b. Saya sukar menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
X’ Sayaragu dapat menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
d. Saya mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan kelas.
e. Saya sangat mudah menyampaikan hasil pekerjaan matematika di depan
kelas.
8. Apakah Anda mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut?
a. Saya sangat sukar menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
b. Saya sukar menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
-»¢ Saya ragu dapat menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
)( Saya mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan runtut.
e. Saya sangat mudah menyampaikan suatu pesan lisan dengan jelas dan
runtut.
9. Apakah Anda suka menulis suatu catatan, terutama saat pembelajaran
matematika?
a. Saya sangat tidak suka menulis suatu catatan.
R Saya tidak suka menulis suatu catatan.
c. Saya ragu suka menulis suatu catatan.
& Saya suka menulis suatu catatan.
e. Saya sangat suka menulis suatu catatan.
10. Apakah Anda mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil

pekerjaan soal matematika?
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a. Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan
hasil pekerjaan soal matematika.
% Saya sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.
X Saya ragu dapat menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.
d. Saya mudah menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan hasil
pekerjaan soal matematika.
e. Saya sangat sukar menggunakan kata dengan jelas untuk menyimpulkan
hasil pekerjaan soal matematika.
11. Apakah Anda menyukai diskusi di dalam kelas, terutama saat pembelajaran
matematika?
a. Saya sangat tidak menyukai diskusi di dalam kelas.
JK Saya tidak menyukai diskusi di dalam kelas.
c. Saya ragu menyukai diskusi di dalam kelas.
d. Saya menyukai diskusi di dalam kelas.
e. Saya sangat menyukai diskusi di dalam kelas.
D. Metabahasa
12. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran sosial (seperti bahasa Indonesia, bahasa
Inggris, dan sejarah) dari pada matematika?
a. Saya sangat lebih menyukai matematika dari pada pelajaran sosial.
b. Saya lebih menyukai matematika dari pada pelajaran sosial.
)( Saya ragu lebih menyukai pelajaran sosial atau matematika.
d. Saya lebih menyukai pelajaran sosial dari pada matematika.
e. Saya sangat lebih menyukai pelajaran sosial dari pada matematika.
13. Apakah Anda dapat belajar matematika melalui pendengaran dengan mudah?

1 12l 4

a. Saya sangat sukar belajar ika P an.

b. Saya sukar belajar ika melalui pend an.

P 4

7( Saya ragu dapat belajar matematika melalui pendengaran.

d. Saya mudah belajar ika melalui pend an.
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e. Saya sangat mudah belajar matematika melalui pendengaran.
14. Apakah Anda dapat belajar matematika melalui penglihatan dengan mudah?
a. Saya sangat sukar belajar matematika melalui penglihatan.
b. Saya sukar belajar matematika melalui penglihatan.
7( Saya ragu dapat belajar matematika melalui penglihatan.
d. Saya mudah belajar matematika melalui penglihatan.

e. Saya sangat mudah belajar matematika melalui penglihatan.

Indikator Penilaian Kecerdasan Linguistik siswa

No. Nilai Keterangan
L 1,00 = x =180 Sangat lemah
2. 1,80 < x 2,60 Lemah
3. 2,60 < x 3,40 Cukup
4. 340 < x =420 Kuat
5. 4,20 < x 5,00 Sangat kuat

Kesimpulan Penilaian Kecerdasan Linguistik Siswa Secara Umum
Setelah melihat jawaban siswa dan tabel penilaian, dapat diketahui bahwa
kecerdasan linguistik siswa ini: (dilingkari oleh peneliti)
1. Sangatlemah
2. Lemah
@Cukup
4. Tinggi
5. Sangat tinggi

Kendal 10 Juwni 2017

Siswa,

(mP‘ )

y ain s




Lampiran 18b: Lembar Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal
Berbentuk Narasi Siswa

LEMBAR SOAL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK
NARASI

Nama Sekolah ] mA NKEND‘ IL
Nama Siswa : mth\x:a\\M\
\\

No. Absen

sud T

R T s

Tanggal/Waktu

Petunjule pengerjaan soal:
1. Siswa mengisi identitas diri pada tempat yang disediakan, Kerahasiaan identitas

siswa akan kami jaga sesuai dengan etika penelitian

2. Siswa memberikan jawaban pada tempat yang disediakan di lembar soal
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk narasi.

3, Kesimpulan penilaian kemampuan siswadalam menyelesatkan soal berbentuk narasi
tidak perlu disi oleh siswa.

PERTANYAAN

1. Mari Minggu vang akan datang, Suketi akan mengikuti acara Jalan Santai untuk
menyambut hari jadi kota tercintanya dengan doorprize utama 5 buah sepeda motor
6 Dia mendapat informasi dari panitia penyelenggara acara hahwa kupon jalan santai
tersebut terjual 1000 kupon. Berapa ]N:hl-ll\;.‘,ﬁ mendapat doorprize sepeda
ket

motor?
Penyelesalan 4 A &
Misalkan, A adalal kQ)&d‘C\V\ Qﬁd ECAt doo?nle \

. AN, A QU e ieenemmammimc imnnian s PN P

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(S) = 5 ><
Sedangkan,

n(/l):-"mo

Rumus yang digunakan adalah:

P(A) = n (A\
Sehingga, n ( S)
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~

(\ ( A) = S = _\__. ;Z
n(sy..(eeo S

PA) =

. flaang mendoipal oot Rrise sepuda moter

. Boy adalah anak yang suka menabung. Dia memiliki tabung untuk menvimpan ssa 'boo
) h i |

uang sakunya. Hari ini, uang sakunya tersisa Rp3.000.00 yang berbentuk wang logam
scribuan berjumlah tiga keping. Saat hendak memasukkan uang logam terschut ke
dalam tabung dia melambungkan ketiga uangnya secara bersamaan, sehingga saat
uang tersebut jatuh ke lantai, muncul sisi angka atau gambar . Berapa hesar peluang
munculnya sisi angka Iuhi_b dari satu?

Misalkan, B adalah . )OL ‘ah MW\("’L\ S/\_((\ aV\%/\(q x

Banyak sampel kejadian tersehut:

n(s) = RO Y
Sedangkan,

n(p) =3
p(g)z..n (6) {

Rumus yang digunakan adalah

Schingga, Y\( S )
ne) Y\(&\ =-————;._.L— s X

0. feco

o peluaney mu angka. 4/ Yoeco -

Paijo dan Paino mendapat tugas kelompok untuk membuat kliping dari bu Inem.

Mercka segera mengerjakan tugasnya sepulang sekolah di rumah Paino. Mercka
bermain kartu bridge setelah mengerjakan tugas kelompok. Pajjo akan mengambil

sehuah kartu dari 1 set kartu bridge tersebut. Berapa peluang terambilnya kartu As

atau kartu Hau? \CQ ‘ao‘\\QV\ _* e (‘(AW\b\l V\VAQ k@\(“'\,( 4 j \

Misalkan, A adalah ) .
dan B adalah ... tQ)aC)\ fan {Q \ QW\ \Le‘ YW H'q h

Banyak sampel kejadian tersebut:
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- 3

\
n(S):mg2
n(A) = 4 ?(A\ - %
wey=-\ % P( ® = LS G
"B = _fL ] ,?CZ
P(AVB) = P(A}+@>C[b) -P(AND)
;‘(:'"{_;;; V2 43 = (3 =\vp~-13=¢4 X

Jinem \LLLIHL' hum.un permainan ular tangga hm.mn adiknya. Mereka harus ﬁ/ 4

Sedangkan,

Rumus yang digunakan adalah:

mengocok sebuah dadu untak menjalankan pion agar dapat mencapal puncak
permainan. Jinem mengocok sebuah dadu saat gilivannya bermain, Berapa peluang

kejadian muncul bilangan ganjil a >| na pada mata dadu terseut? .
Misalkan, A adalah .. ‘ké‘ . d > I l s mU\V\C,U\‘ b\kan% i W \\
nuncul il angen il

n(s) = .o

dan B adalah ...

Banyak sampel kejadian ersebut:

Sedangkan, 1
n(A) = R =D _% 2 LZ,
n(p) = 3 G5 §
n(A)B) = \)E =
Rumus yang digunakan adalah: T = J\
rwn =2 A+ T8 Zp( noak)

Sehingga,
P(AAB) = D5

X

Jadi, tQJC(d\ A )<

(33

\
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5

5;

Tukiman mempunyai sebuah dadu. Sepulang sckolah dia merasa bosan, schingga dia
memainkan dadunya tersebut. Dia melambungkan dadunya sebanyak satu kali

kemudian dijatuhkan ke lantai. Berapa peluang kejadian munculnya bilangan ganyil

\
\C?.S?t,o“ an munCul Nye bilanGem omJ'\\

atau genap?
Misalkan, A adalah ... s
dan B adalah ‘“"\;ad Lan . INundsA \V\"}’\ b\\d"\&]ﬂm qem?

Banyak sampel kejadian terschut:

n(s) = Lo
Sedangkan,
) =-2 \
waae = ©

pausp = P(A) + P&y \
X

Rumus yang digunakan adalah:

Schingga, 2
P(A\IB) = "3'6— e,

i fe A, maancl nuge, ‘.b.!..(mamm ‘Zp \

. Maman ingin bermain bola dengan  teman-temannya  harne Minggu sore, "Dia

menyimpan beberapa bola di sebuah kotak mainannya. Kotak tersebut berisi 5 bola
merah, 2 bola kuning, dan 1 bola biru. Dia akan mengambil sebuah bola secara acak

dari kotak tersebut. Berapa peluang terambilnya bola merah atau boly kuning?

Misalkan, A adalah \CQ'SC( A ‘\ g W\\o\ ‘ O\W\Qfa k‘
lce juckian tevambil Bola Tetaing

dan B adalah ...

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = &’

Sedangkan x
n(A) = v

n(B) = l

n(A(\Ii) = O
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Rumus yang digunakan adalah: P(Avm i ? ('P' ) é*— P( B) _ F )<

Sehingpa,

P(A..B) = ...

A SR INGE T b A e &

Jadi,

7. Suparman memiliki dua buah dadu untuk bermain monopoli bersama teman-
temannya.  Saat gilirannya  bermain, dia melemparkan  dadu-dadu  terscbut
5 bersamaan. Berapa peluang munculnya mata dadu 3 pada dadu pertama dan mata

dadu 5 pada dadu kedua?

Misalkan, A adalah F’Q \adt A \’f\\AV\C\k\ ﬂ'\(A‘\—v\ O(Gldb( 3 \
ke yakian  muncul  walte daclu ¢

dan B adalah

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(s) = ZLJ
G

n(A) =«

n(B) = 6
i =P (A) < p(B)
Sehingga,

o RADELB). =Gy 2

Sedangkan,

Rumus yang digunakan adalah;

Jadi,

[Eeipdfan ™ mandul T mada dadu 3 dan f%

8. Batman mempunyai dua huah kotak yang diberi nama kotak A dan kotak B. Kotak A
berisi 5 bola merah dan 3 bola kuning, sedangkan kotak B berisi 5 bola merah dan 2

“? bola kuning. Akan diambil scbuah bola secara acak dari masing-masing kotak,
Berapa peluang terambilnya bola merah dari kotak A dan terambilnya bola kuning

kejacdtan Arambilnya bola mecat

MISAIRAN; A AARIAN wekiraradsiirmmmammusimmmtisnmeiiiasmiminss

datl fetak 4

dari kotak B?
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i e P0s ol

Banyak sampel kejadian tersebut:

n(Ss) = l §

Scdangkan, ><

n(A) = 1o

n(B) =

PadB) = PU'\ \ x?(g\ {

Schingga, | v
X
[$o%s!

Rumus yang digunakan adalah:

""""""" (e jadian  mepaeed bs?.ka‘f..jﬁﬁ‘E%j«N.'._\[qq/l}(
|

Jadi, e

tecamin |
Indikator Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menyelesailkan Soal Berbentuk
Narasi

Skor yang diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyclesaikan
soal berbentuk narasi, disesuaikan dengan indikator yang dicapai siswa  dalam
menyelesaikan  setiap  langkahnya  soal. Indikator  kemampuan = siswa - dalam
menyelesaikan soal berbentuk narasi diuraikan sebagai berikut.

Memahami masalah (understanding the problem),

b.

¢. Mclaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan), dan

Merencanakan pemecahan masalah (devising a plun),

d. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh (laoking back),

Nilai yang diperoleh siswa dalam menyelesatkan soal berbentuk narasi didapat dari

rumus berikut,

Jumlah skor

Nilai = x 100

Jumitah skor maksimal

Kriteria untuk menentukan penilaian secara umum  diabarkan dalam Tahel

berikut
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‘IV &16]“["*’ Nilai 'ﬁ-‘tﬁlil{,;iﬂ{""!
| s 0=sxs20 Sangat lemah [
1 T 'j"zi) <x<4a0  lemah |
'3 40< x <60 I Cukup kuat

]-i' “leo<x<so ;‘m,.;.'“' T
4". ': 80 < x < 100 =] §.‘u'u;,:|7l kuat |

Kesimpulan Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk
Narasi Secara Umum
setelah melihat jawaban siswa dan melihat tabel penilaian, dapat diketahui bahwa

kemampuan penyelesaian soal berbentuk narasi siswa inl yaitu ... 5& TR

(diist oleh penchti)

Kendal 10 Juni 201

Siswa,
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i Normalitas Data Anghet Kecerdacan Linguistik Siswa Kelac XTI Bahaca MAN Kendal

Hipobesi
H, :Data sampel berdistribusi normal

H, :Datasampel tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

= :i 0, —E)°
L&

Kriteria o
H, diterimajika X “sme < X "o

tiam Hi -
Nilai maksimal = 80
Nilai minimal = 49
Rentang nilai (R) = 80 - 49 = 31
Banyaknya kelas (k) = 1 + 33log31 = 59215 = 6
Panjang kelas (P} = 31 / & = 51667 = &
Tabel P long Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No x = —F w—=F
1 63 -1.61 2.60
2 71 6.39 4080
E] 64 -61 0.38
4 &9 4.39 19.25
5 73 8.39 7034
& 7O 5.39 29.02
7| 61 -3.61 13.05
8 73 8.39 7034
9 63 -1.61 2.60
10 60 -4.61 21.28
11 60 -4.61 21.28
12 71 6£.39 4080
13 79 1439 20699
14| 56 -8.61 7418
15 54 -10.61 11263
16| 7O 5.39 29.02
17| 61 -3.61 13.05
18| 80 15.39 236.76
19 69 4.39 19.25
20 53 -11.61 13486
21 49 -15.61 243,76
22 76 11.39 129.67
23 54 -10.61 11263
24| FO 5.39 29.02
25 50 -14.61 21354
26| 60 -4.61 21.28
27 56 -B.61 7418
28| 7O 5.39 29.02
29 76 11.39 129.67
30 71 6.39 4080
31 51 -13.61 185.31
P 2003 0.0 2367.35
Ratarata= % = 20053 = 6161
B 31
Standar s €5) « & = Blx, — &) _ 2367.35 = 7891

m—1 30
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Daftar Frekuensi Nilai Kecerdasan Linguistik

L Y — B)?
No Kelas Interval Bk Z P(Z) s a E f&‘xﬂ
1 49 - 54 485 -18139 04652 0.0926 6 28713 34093
2 55 - 60 54.5 -1.1384 03725 0.1942 5 6.0206 | 0.1730
3 61 - 66 60.5 -0.4630 0.1783 0.2624 5 81354 | 1.2084
4 67 - 72 66.5 0.2124 -0.0841 0.2286 9 70859 | 05171
5 73 - 78 725 0.8879 -0.3127 0.1283 4 39778 | 0.0001
6 79 - 84 785 15633 -0.4410 0.0464 2 14386 | 0.2191
>84 84.5 2.2387 -04874 -
Jumlah 31 - | ss270
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Bk —x)
Z; o EE A
5
P(Z;) = nilai Z pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
LuasDaerah = P(Z;)-P(Z;)
E; = luas daerahxN
0; = fi
Dari hasil di atas diperoleh X? hitung = 5.5270
Untuk a = 5%, dengan dk = 6- 3 =3 diperoleh X tabel = 7.8147

Karenaxzm <X2m maka distribusi data hasil angket berdistribusi normal
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dk\a 0.99 0.975 0.95 0.90 0.50 0.10 0.05 0.01
1 0.0002 0.0010 0.0039 0.0158 0.4549 2.7055 3.8415 6.6349
2 0.0201 0.0506 0.1026 0.2107 1.3863 4.6052 5.9915 9.2103
3 0.1148 0.2158 0.3518 0.5844 2.3660 6.2514 7.8147 11.3449
4 0.2971 0.4844 0.7107 1.0636 3.3567 7.7794 9.4877 13.2767
5 0.5543 0.8312 1.1455 1.6103 4.3515 9.2364 11.0705 15.0863
6 0.8721 1.2373 1.6354 2.2041 5.3481 10.6446 12.5916 16.8119
7 1.2390 1.6899 2.1673 2.8331 6.3458 12.0170 14.0671 18.4753
8 1.6465 2.1797 2.7326 3.4895 7.3441 13.3616 15.5073 20.0902
9 2.0879 2.7004 3.3251 4.1682 8.3428 14.6837 16.9190 21.6660
10 2.5582 3.2470 3.9403 4.8652 9.3418 15.9872 18.3070 23.2093
11 3.0535 3.8157 4.5748 5.5778 10.3410 17.2750 19.6751 24.7250
12 3.5706 4.4038 5.2260 6.3038 11.3403 18.5493 21.0261 26.2170
13 4.1069 5.0088 5.8919 7.0415 12.3398 19.8119 22.3620 27.6882
14 4.6604 5.6287 6.5706 7.7895 13.3393 21.0641 23.6848 29.1412
15 5.2293 6.2621 7.2609 8.5468 14.3389 22.3071 24.9958 30.5779
16 5.8122 6.9077 7.9616 9.3122 15.3385 23.5418 26.2962 31.9999
17 6.4078 7.5642 8.6718 10.0852 16.3382 24.7690 27.5871 33.4087
18 7.0149 8.2307 9.3905 10.8649 17.3379 25.9894 28.8693 34.8053
19 7.6327 8.9065 10.1170 11.6509 18.3377 27.2036 30.1435 36.1909
20 8.2604 9.5908 10.8508 12.4426 19.3374 28.4120 31.4104 37.5662
21 8.8972 10.2829 11.5913 13.2396 20.3372 29.6151 32.6706 38.9322
22 9.5425 10.9823 12.3380 14.0415 21.3370 30.8133 33.9244 40.2894
23 10.1957 11.6886 13.0905 14.8480 22.3369 32.0069 35.1725 41.6384
24 10.8564 12.4012 13.8484 15.6587 23.3367 33.1962 36.4150 42.9798
25 11.5240 13.1197 14.6114 16.4734 24.3366 34.3816 37.6525 44.3141
26 12.1981 13.8439 15.3792 17.2919 25.3365 35.5632 38.8851 45.6417
27 12.8785 14.5734 16.1514 18.1139 26.3363 36.7412 40.1133 46.9629
28 13.5647 15.3079 16.9279 18.9392 27.3362 37.9159 41.3371 48.2782
29 14.2565 16.0471 17.7084 19.7677 28.3361 39.0875 42.5570 49.5879
30 14.9535 16.7908 18.4927 20.5992 29.3360 40.2560 43.7730 50.8922
31 15.6555 17.5387 19.2806 21.4336 30.3359 41.4217 44.9853 52.1914
32 16.3622 18.2908 20.0719 22.2706 31.3359 42.5847 46.1943 53.4858
33 17.0735 19.0467 20.8665 23.1102 32.3358 43.7452 47.3999 54.7755
34 17.7891 19.8063 21.6643 23.9523 33.3357 44.9032 48.6024 56.0609
35 18.5089 20.5694 22.4650 24.7967 34.3356 46.0588 49.8018 57.3421
36 19.2327 21.3359 23.2686 25.6433 35.3356 47.2122 50.9985 58.6192
37 19.9602 22.1056 24.0749 26.4921 36.3355 48.3634 52.1923 59.8925
38 20.6914 22.8785 24.8839 27.3430 37.3355 49.5126 53.3835 61.1621
39 21.4262 23.6543 25.6954 28.1958 38.3354 50.6598 54.5722 62.4281
40 22.1643 24.4330 26.5093 29.0505 39.3353 51.8051 55.7585 63.6907
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i Normalitas Data Seal Tes K

Hipobesi

Hy :Data sampel berdistribusi normal
H, :Datasampel tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

_ o B
IQ_Z{ET

Kriteria o

Hy diterimajika X “sm—e < X o

yelesailcan Seal Berbentulk Naraci Siswa Kelas X1 Bahaca
MAN Kendal

T—— -
Nilai maksimal = 79
Nilai minimal = 44
Rentang nilai (R) = 79 - 1 = 35
Banyaknya kelas (k) = 1 + 33log31 = 59215 = &
Panjang kelas (P) 3l /6 = 5.8333 L
Tabel P 1 M i Rata-rata dan Standar Deviasi
No X = —X [w—FF
1 56 -5.45 2972
2 45 -13.45 18095
3 63 1.55 2.40
£l 58 -3.45 11.91
5 77 15.55 24175
& 77 1555 24175
7| o7 5.55 30.78
8 67 5.55 30.78
9 63 1.55 240
10 56 -5.45 29.72
11 52 -9.45 89.33
12 58 -3.45 1191
13 79 17.55 307.95
14 56 -5.45 2972
15 58 -3.45 1191
16| 65 3.55 12.59
17 54 -7.45 55.53
15| 73 11.55 13337
19 &7 5.55 30.78
20 58 -3.45 1191
21 46 -15.45 23875
22 &9 7.55 56.98
23 44 -17.45 30456
24 65 3.55 12.59
25 58 -3.45 1191
26 63 1.55 240
27| 67 5.55 30.78
28 73 1155 13337
29 58 -3.45 1191
30 58 -3.45 1191
31 52 -0.45 89.33
P 1905 000 2401.68
Ratarata= % = 1905 = 61.45
B 31
SumdsrDoiai(y . ¢ - BETE L uote - oo
-

5 = 89
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Daftar Frekuensi Nilai Soal Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi

L — 5y
No Kelas Interval Bk Z P(Z) uas o E &&ﬁ
1 44 - 49 435 -2.0064 04776 0.0684 3 21205 | 03648
2 50 - 55 495 -1.3358 0.4092 0.1622 3 50268 | 08172
3 56 - 61 55.5 -0.6652 0.2470 0.2492 10 7.7249 | 06701
4 62 - 67 615 0.0054 -0.0022 0.2483 9 7.6979 | 0.2202
5 68 - 73 675 0.6760 -0.2505 01605 3 49744 | 0.7837
6 74 - 79 735 1.3466 -04109 0.0672 3 2.0838 | 04029
>79 79.5 2.0172 -0.4782
Jumlah 31 - | 32588
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Bk —%)
Z; I
3
P(Z;) = nilai Z pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
LuasDaerah = P(Z;)-P(Z;)
E; luas daerah x N
0; = Ffi

Dari hasil di atas diperoleh X? hitung - 3.2588

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X~ tabel =

78147

Karena X’ g <X’ gy malka distribusi data hasil soal berdistribusi normal
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Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana Kecerdasan Linguistik terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Siswa Kelas XI Bahasa MAN Kendal

Bentuk Persamaan Regresi Linier Sederhana

F=m+ X
Kode X Y x? ¥? XY
R-01 63 56 3969 3136 3528| Koefisienadanb
R-02 71 48 s041| 2304 3408 &=WEEXF—EXEY
R-03 [ 63 4096| 3969 4032 nE X — (FEP
R-04 69 58 4761| 3364 4002 = 31 x 124560 - 2003 x 1905
R-05 73 77 5329 5929 5621 31 =x 131787 - 20037
R-06 70 77 4900 5929 5390 = 062
R-07 61 67 3721 4489 4087
R-08 73 67 5329] s489] 4891  (EFNIFT) — (LEJ(ZEXF)
R-09 63 63 3969| 3969| a9e9| T HWE = — (T TP
R-10 60 56 3600 3136 3360 = 1905 x 131787 - 2003 x 124560
R-11 60 52 3600 2704 3120 31 x 131787 - 20032
R-12 71 58 5041 3364 4118] = 2126
R-13 79 79 6241 6241 6241
R-14 56 56 3136 3136 3136| Jadi, persamaan regresi liniernya adalah
R-15 54 58 2916 3364 3132 ¥ =a+bX
R-16 70 65 4900 4225 4550 ¥ 2126 + 062X
R-17 61 54 3721 2916| 3294
R-18 80 73 6400 5329 5840
R-19 69 67 4761 4489 4623
R-20 53 58 2809 3364 3074
R-21 19 46 2401| 2116| 2254
R-22 76 69 5776 4761 5244
R-23 54 44 2916 1936 2376
R-24 70 65 4900 4225 4550
R-25 ) 58 2500 3364 2900
R-26 60 63 3600 3969 3780
R-27 56 67 3136| 4489 3752
R-28 70 73 4900 5329/ 5110
R-29 76 58 5776| 3364 4408
R-30 71 58 5041 3364 4118
R-31 51 52 2601 2704 2652
Jumlah 2003 | 1905 | 131787 | 119467 | 124560
Rata-rata | 65 61
N 31




Lampiran 23

Tabel Penolong Perhitungan Jumlah Kuadrat Galat

Kode X K Y Y*2 total Y [ (total Y)*2 | total Y 2| JK(G)
R-21 49 1 46 2116 46 2116 2116 0.00
R-25 50 2 58 3364 58 3364 3364 0.00
R-31 51 3 52 2704 52 2704 2704 0.00
R-20 53 4 58 3364 58 3364 3364 0.00
R-15 54 58 3364
R23 =1 5 v 1936 102 10404 5300 98.00
R-14 56 56 3136
RZ7 =3 6 &7 2489 123 15129 7625 60.50
R-10 60 56 3136
R-11 60 7 52 2704 171 29241 9809 62.00
R-26 60 63 3969
R-07 61 67 4489
R17 o1 8 = 5916 121 14641 7405 84.50
R-01 63 56 3136
R09 3 9 3 3969 119 14161 7105 24.50
R-03 64 10 63 3969 63 3969 3969.00 0.00
R-04 69 58 3364
R19 59 11 &7 4489 125 15625 7853 40.50
R-06 70 77 5929
R-16 70 65 4225
R 24 0 12 o5 4225 280 78400 19708 108.00
R-28 70 73 5329
R-02 71 48 2304
R-12 71 13 58 3364 164 26896 9032 66.67
R-30 71 58 3364
R-05 73 77 5929
R.08 73 14 &7 4489 144 20736 10418 50.00
R-22 76 69 4761
R29 76 15 <8 3364 127 16129 8125 60.50
R-13 79 16 79 6241 79 6241 6241 0.00
R-18 80 17 73 5329 73 5329 5329 0.00

Jumlah Kuadrat Galat 655.17




Lampiran 24: Tabel F dengan a = 0,05

a df1l
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161.448]199.500 215.707 224.583 | 230.162 | 233.986 | 236.768 | 238.883 | 240.543 | 241.882 242.983 [ 243.906 | 244.690 [ 245.364| 245.950
2 18.513 | 19.000 | 19.164 [ 19.247 [ 19.296 | 19.330 | 19.353 | 19.371 | 19.385 | 19.396 | 19.405 | 19.413 | 19.419 | 19.424 [ 19.429
3 10.128 [ 9.552 | 9.277 | 9.117 | 9.013 | 8941 | 8.887 | 8.845 | 8812 [ 8.786 | 8.763 | 8.745 | 8729 | 8715 [ 8.703
4 7.709 | 6944 | 6591 | 6388 [ 6.256 | 6.163 | 6.094 | 6.041 5999 [ 5964 | 5936 | 5912 5.891 5.873 [ 5.858
5 6.608 [ 5786 | 5409 | 5.192 [ 5.050 | 4950 | 4.876 | 4.818 | 4.772 | 4.735 | 4704 | 4.678 | 4.655 [ 4.636 | 4.619
6 5987 | 5143 | 4.757 | 4534 | 4387 | 4.284 | 4.207 | 4.147 | 4.099 | 4.060 | 4.027 | 4.000 [ 3.976 [ 3.956 | 3.938
7 5.591 [ 4737 | 4.347 | 4120 | 3972 | 3.866 | 3.787 | 3.726 | 3.677 | 3.637 | 3.603 | 3.575 [ 3.550 [ 3.529 | 3.511
8 5318 [ 4.459 [ 4.066 | 3.838 | 3.687 | 3.581 3.500 [ 3.438 | 3.388 | 3.347 | 3.313 | 3.284 | 3.259 | 3.237 | 3.218
9 5.117 | 4.256 | 3.863 | 3.633 | 3.482 | 3374 | 3.293 | 3.230 | 3.179 | 3.137 | 3.102 | 3.073 [ 3.048 [ 3.025 [ 3.006
10 4.965 | 4.103 | 3.708 | 3.478 | 3.326 | 3.217 | 3.135 [ 3.072 3.020 [ 2.978 | 2943 | 2913 | 2.887 | 2.865 | 2.845
11 4.844 | 3982 | 3.587 | 3.357 | 3.204 [ 3.095 | 3.012 [ 2.948 | 2.896 | 2.854 | 2.818 | 2.788 | 2.761 | 2.739 | 2.719
12 4.747 | 3.885 | 3.490 | 3.259 | 3.106 | 2.996 | 2.913 [ 2.849 | 2.796 | 2.753 2.717 | 2.687 | 2.660 | 2.637 | 2.617
13 4.667 | 3.806 | 3.411 | 3.179 | 3.025 | 2.915 | 2.832 [ 2.767 | 2.714 | 2.671 2.635 [ 2.604 | 2,577 | 2.554 | 2.533
14 4.600 | 3.739 | 3.344 | 3.112 | 2.958 | 2.848 | 2.764 [ 2.699 | 2.646 | 2.602 2,565 [ 2.534 | 2,507 | 2484 | 2463
15 4.543 | 3.682 | 3.287 | 3.056 | 2.901 2.790 | 2.707 [ 2.641 2.588 [ 2.544 | 2.507 | 2.475 2448 [ 2424 | 2403
16 4494 | 3.634 | 3.239 | 3.007 | 2.852 | 2.741 2.657 [ 2.591 2.538 | 2.494 | 2456 [ 2425 2397 [ 2373 | 2352
17 4451 | 3592 | 3.197 | 2965 | 2.810 | 2.699 | 2.614 | 2.548 | 2.494 | 2450 | 2413 | 2381 | 2353 | 2.329 | 2.308
18 4414 | 3555 | 3.160 | 2928 | 2.773 | 2.661 2.577 | 2510 | 2456 | 2412 2374 | 2342 | 2314 | 2290 | 2.269
19 4381 | 3522 | 3.127 | 2.895 | 2.740 | 2.628 | 2.544 | 2.477 | 2423 | 2378 | 2.340 | 2308 | 2.280 | 2.256 | 2.234
20 4351 | 3493 | 3.098 | 2.866 | 2.711 | 2.599 | 2.514 | 2.447 | 2393 | 2348 | 2310 | 2278 | 2.250 | 2.225 | 2.203
21 4325 | 3467 | 3.072 | 2.840 | 2.685 | 2.573 | 2.488 [ 2420 | 2366 | 2321 | 2.283 | 2250 | 2222 | 2.197 | 2.176
22 4301 | 3.443 | 3.049 | 2.817 | 2.661 | 2.549 | 2464 | 2397 | 2342 | 2297 | 2259 | 2226 | 2198 | 2.173 | 2151
23 4.279 | 3422 | 3.028 | 2.796 | 2.640 | 2.528 | 2.442 | 2375 | 2320 | 2275 | 2.236 | 2204 | 2175 | 2.150 | 2.128
24 4.260 | 3.403 | 3.009 | 2.776 | 2.621 [ 2.508 | 2.423 [ 2.355 | 2300 | 2.255 | 2.216 | 2.183 2,155 [ 2.130 | 2.108
25 4.242 | 3385 | 2991 | 2.759 | 2.603 | 2.490 | 2.405 [ 2337 | 2282 | 2236 | 2198 | 2.165 | 2136 | 2.111 | 2.089
26 4.225 | 3369 | 2975 | 2.743 | 2.587 | 2.474 | 2.388 [ 2.321 2.265 [ 2.220 | 2181 | 2.148 | 2119 | 2.094 | 2.072
27 4210 | 3354 | 2960 | 2.728 | 2.572 | 2.459 | 2373 [ 2305 | 2.250 | 2.204 | 2.166 | 2.132 2,103 [ 2.078 | 2.056
28 4196 | 3340 | 2947 | 2.714 | 2.558 | 2.445 | 2.359 [ 2.291 2236 [ 2190 | 2151 | 2.118 | 2.089 | 2.064 | 2.041
29 4.183 | 3328 | 2934 | 2.701 2.545 [ 2432 | 2346 | 2.278 | 2223 | 2177 | 2138 | 2.104 | 2.075 | 2.050 | 2.027
30 4171 | 3316 | 2922 | 2.690 | 2.534 | 2.421 2.334 [ 2266 | 2211 2.165 2126 [ 2.092 | 2.063 | 2.037 | 2.015
31 4.160 | 3305 | 2911 | 2.679 | 2.523 | 2.409 | 2.323 [ 2.255 | 2.199 [ 2.153 2.114 [ 2.080 | 2.051 2.026 [ 2.003
32 4.149 | 3295 | 2901 | 2.668 | 2.512 | 2399 | 2313 [ 2.244 | 2.189 | 2.142 2.103 [ 2.070 | 2.040 | 2.015 1.992
33 4.139 | 3285 | 2.892 | 2.659 | 2.503 | 2.389 | 2.303 [ 2.235 | 2.179 [ 2.133 2.093 [ 2.060 | 2.030 | 2.004 | 1.982
34 4.130 | 3276 | 2.883 | 2.650 | 2.494 | 2380 | 2.294 [ 2.225 | 2170 [ 2.123 2.084 [ 2.050 | 2.021 1.995 1.972
35 4121 | 3267 | 2.874 | 2.641 | 2485 | 2372 | 2.285 [ 2.217 | 2161 | 2114 | 2.075 | 2.041 | 2.012 1.986 | 1.963
36 4113 | 3259 | 2.866 | 2.634 | 2.477 | 2364 | 2.277 | 2.209 | 2153 | 2.106 | 2.067 | 2.033 | 2.003 1977 | 1954
37 4.105 | 3.252 | 2.859 | 2.626 | 2.470 [ 2.356 | 2.270 [ 2.201 2.145 [ 2.098 | 2.059 [ 2.025 1.995 1.969 | 1946
38 4.098 | 3245 | 2.852 | 2.619 | 2.463 | 2349 | 2.262 [ 2.194 | 2.138 [ 2.091 2.051 [ 2.017 | 1.988 1.962 1.939
39 4.091 | 3238 | 2.845 | 2.612 | 2.456 | 2.342 | 2.255 [ 2.187 | 2131 | 2.084 | 2.044 | 2.010 | 1.981 1.954 | 1931
40 4.085 | 3232 | 2.839 | 2.606 | 2.449 | 2.336 | 2.249 [ 2.180 | 2.124 | 2.077 | 2.038 | 2.003 1.974 [ 1.948 | 1.924
41 4.079 | 3226 | 2.833 | 2.600 | 2.443 | 2.330 | 2.243 [ 2.174 | 2.118 [ 2.071 2.031 1.997 | 1967 1.941 1.918
42 4.073 | 3.220 | 2.827 | 2.594 | 2.438 | 2.324 | 2.237 [ 2.168 | 2.112 [ 2.065 2.025 1.991 1961 1935 1912
43 4.067 | 3214 | 2.822 | 2.589 | 2432 | 2318 | 2.232 [ 2.163 2.106 [ 2.059 | 2.020 1.985 1.955 1.929 | 1.906
44 4.062 | 3209 | 2.816 | 2.584 | 2427 | 2313 | 2.226 [ 2.157 | 2.101 | 2.054 | 2.014 | 1.980 | 1.950 1.924 | 1.900
45 4.057 | 3204 | 2.812 | 2.579 | 2.422 | 2308 | 2.221 [ 2.152 2.096 [ 2.049 | 2.009 1.974 | 1945 1918 | 1.895
46 4.052 | 3200 | 2.807 | 2.574 | 2.417 | 2304 | 2.216 [ 2.147 | 2.091 | 2.044 | 2.004 | 1.969 | 1.940 1913 1.890
47 4.047 | 3195 | 2.802 | 2.570 | 2.413 | 2.299 | 2.212 | 2.143 2.086 [ 2.039 | 1.999 1.965 1.935 1.908 | 1.885
48 4.043 | 3191 | 2.798 | 2.565 | 2.409 | 2.295 | 2.207 [ 2.138 | 2.082 [ 2.035 1.995 1.960 | 1.930 1.904 | 1.880
49 4.038 | 3.187 | 2.794 | 2.561 | 2.404 [ 2.290 | 2.203 [ 2.134 | 2.077 | 2.030 | 1.990 1.956 | 1.926 1.899 | 1.876
50 4.034 | 3183 | 2.790 | 2.557 | 2.400 [ 2.286 | 2.199 [ 2.130 | 2.073 | 2.026 | 1986 | 1.952 1.921 1.895 1.871
51 4.030 | 3179 | 2786 | 2.553 | 2.397 | 2.283 | 2.195 [ 2.126 | 2.069 [ 2.022 1.982 1.947 | 1917 1.891 1.867
52 4.027 | 3175 | 2.783 | 2.550 | 2.393 [ 2.279 | 2192 [ 2.122 2.066 [ 2.018 | 1.978 1.944 | 1913 1.887 | 1.863
53 4.023 | 3172 | 2.779 | 2.546 | 2.389 [ 2.275 | 2.188 [ 2.119 | 2.062 | 2.015 | 1.975 1.940 | 1910 1.883 1.859
54 4.020 | 3.168 | 2.776 | 2.543 | 2.386 | 2.272 | 2.185 [ 2.115 | 2.059 [ 2.011 1.971 1.936 | 1.906 1.879 | 1.856
55 4.016 | 3.165 | 2.773 | 2.540 | 2.383 [ 2.269 | 2.181 [ 2.112 2.055 [ 2.008 | 1.968 1.933 1.903 1.876 | 1.852
56 4.013 | 3.162 | 2.769 | 2.537 | 2.380 | 2.266 | 2.178 [ 2.109 | 2.052 [ 2.005 1.964 [ 1.930 | 1.899 1.873 1.849
57 4.010 | 3.159 | 2.766 | 2.534 | 2.377 | 2.263 | 2.175 [ 2.106 | 2.049 [ 2.001 1.961 1.926 | 1.896 1.869 | 1.846
58 4.007 | 3.156 | 2.764 | 2.531 2374 | 2.260 | 2172 | 2.103 2.046 [ 1.998 1.958 1.923 1.893 1.866 | 1.842
59 4.004 | 3.153 | 2761 | 2528 | 2371 | 2.257 | 2.169 [ 2.100 | 2.043 1.995 1.955 1.920 | 1.890 1.863 1.839
60 4.001 | 3.150 | 2.758 | 2.525 | 2.368 | 2.254 | 2.167 [ 2.097 | 2.040 1.993 1.952 1917 | 1.887 1.860 | 1.836




Lampiran 25: Tabel t

df auntuk1arah{ 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
a untuk 2 arah 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002
1 2.414 6.314 12.706 | 25.452 | 63.657 | 127.321| 636.619
2 1.604 2.920 4.303 6.205 9.925 14.089 | 31.599
3 1.423 2.353 3.182 4.177 5.841 7.453 12.924
4 1.344 2.132 2.776 3.495 4.604 5.598 8.610
5 1.301 2.015 2.571 3.163 4.032 4.773 6.869
6 1.273 1.943 2.447 2.969 3.707 4.317 5.959
7 1.254 1.895 2.365 2.841 3.499 4.029 5.408
8 1.240 1.860 2.306 2.752 3.355 3.833 5.041
9 1.230 1.833 2.262 2.685 3.250 3.690 4.781
10 1.221 1.812 2.228 2.634 3.169 3.581 4.587
11 1.214 1.796 2.201 2.593 3.106 3.497 4.437
12 1.209 1.782 2.179 2.560 3.055 3.428 4.318
13 1.204 1.771 2.160 2.533 3.012 3.372 4.221
14 1.200 1.761 2.145 2.510 2.977 3.326 4.140
15 1.197 1.753 2.131 2.490 2.947 3.286 4.073
16 1.194 1.746 2.120 2.473 2.921 3.252 4.015
17 1.191 1.740 2.110 2.458 2.898 3.222 3.965
18 1.189 1.734 2.101 2.445 2.878 3.197 3.922
19 1.187 1.729 2.093 2.433 2.861 3.174 3.883
20 1.185 1.725 2.086 2.423 2.845 3.153 3.850
21 1.183 1.721 2.080 2.414 2.831 3.135 3.819
22 1.182 1.717 2.074 2.405 2.819 3.119 3.792
23 1.180 1.714 2.069 2.398 2.807 3.104 3.768
24 1.179 1.711 2.064 2.391 2.797 3.091 3.745
25 1.178 1.708 2.060 2.385 2.787 3.078 3.725
26 1.177 1.706 2.056 2.379 2.779 3.067 3.707
27 1.176 1.703 2.052 2.373 2.771 3.057 3.690
28 1.175 1.701 2.048 2.368 2.763 3.047 3.674
29 1.174 1.699 2.045 2.364 2.756 3.038 3.659
30 1.173 1.697 2.042 2.360 2.750 3.030 3.646
31 1.172 1.696 2.040 2.356 2.744 3.022 3.633
32 1.172 1.694 2.037 2.352 2.738 3.015 3.622
33 1.171 1.692 2.035 2.348 2.733 3.008 3.611
34 1.170 1.691 2.032 2.345 2.728 3.002 3.601
35 1.170 1.690 2.030 2.342 2.724 2.996 3.591
36 1.169 1.688 2.028 2.339 2.719 2.990 3.582
37 1.169 1.687 2.026 2.336 2.715 2.985 3.574
38 1.168 1.686 2.024 2.334 2.712 2.980 3.566
39 1.168 1.685 2.023 2.331 2.708 2.976 3.558
40 1.167 1.684 2.021 2.329 2.704 2.971 3.551
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

WALSONGO /iy Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Hidayatun Nafiah

NIM : 133511015

JURUSAN : Pendidikan Matematika

JUDUL : PENGARUH KECERDASAN LINGUISTIK TERHADAP

KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK PELUANG
KELAS XI DI MAN KENDAL

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Korelasi:
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan linguistik kemampuan
menyelesaikan soal.
Hi: Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan linguistik kemampuan
menyelesaikan soal.
b. Hipotesis Model Regresi
Ho : Model regresi tidak signifikan
Hi : Model regresi signifikan
c. Hipotesis Koefisien Regresi
Ho : Koofisien regresi tidak signifikan
H: : Koofisien regresi signifikan

HASIL DAN ANALISIS DATA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

kemampuan menyelesaikan
" 61.4516 8.94740 31
soal

[kecerdasan linguistik 64.6129 888323 31
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1,3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Correlations
kemampuan
menyelesaikan kecerdasan
soal linguistik
Pearson C jan y
1.000 618
soal
kecerdasan linguistik 618 1.000]
Sig. (1-tailed) kemampuan menyelesaikan 000
soal
kecerdasan linguistik .000
N kemampuan menyelesaikan
31 31
soal
kecerdasan linguistik 31 31

Sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan linguistik kemampuan menyelesaikan soal.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6182 381 360) 7.15802]

a. Predictors: (Constant), kecerdasan linguistik

Keterangan:
R =0.618 artinya hubungan antara kecerdasan linguistik kemampuan menyelesaikan soal

Cukup karena 0,400 < R < 0,699, dan kontribusi kecerdasan linguistik dalam
mempengaruhi minat baca siswa sebesar 38.1% (R square).
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

ﬂ UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

ANOVA®
IModel Sum of Squares df Mean Sguare F Sig
1 Regression 915.798| 1 915.798 17.874 0007}
Residual 1485.879 29 51.237
Total 2401.677, 30

a. Predictors: (Constant), kecerdasan linguistik

b. D

Variable: puan mer soal

Keterangan:
Sig. = 0,000 < 0,05 maka Hy, ditolak.
artinya model regresi Y = 21,264 + 0.622X SIGNIFIKAN

Coefficients®
Standardized
L Ci Ci its
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.264 9.592 2.217] 035
kecerdasan linguistik 622 147 618 4228 000)
a. D Variable: Pt y soal

Keterangan:
Persamaan Regresi adalah Y = 21,264 + 0,622X

Uji koefisien varaibel (X) 0,622 : Sig. = 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak, artinya koefisien
variabel X SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).
Uji konstanta (21,264) : Sig. = 0.035 < 0.05, maka Ho ditolak, artinya konstanta
SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).

Semarang, 19 Desember 2017
Ketua Jurusan Pend. Matematika,

Yulia Romadiastri

w
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“. ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
| J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B.1904/Un.10.8/J.5/PP.009/11/2016 Semarang, 4 November 2016
Lamp  :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
1. Saminanto, M.Sc
2. SriIsnani Setiyaningsih, S.Ag, M.Hum

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian jurusan Pendidikan Matematika,
maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui skripsi mahasiswa:

Nama . Hidayatun Nafiah
NIM : 133511015
Judul . HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN LINGUISTIK DENGAN

KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK PELUANG KELAS
XI DI MAN KENDAL

Dan menunjuk saudara Saminanto, M.Sc sebagai Pembimbing I dan saudari Sri
Isnani Setiyaningsih, S.Ag, M.Hum sebagai dosen Pembimbing I1.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, dan atas kerjasamanya, kami
sampaikan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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Kepada Yth,

Aini Fitriyah, M.Sc

Dosen Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Di Semarang.

Assalamualaikum wr.wb.

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul “PENGARUH KECERDASAN LINGUISTIK TERHADAP
KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK
PELUANG KELAS XI DI MAN KENDAL” sebagai salah satu syarat menyelesaikan S1 pada program
studi Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, maka saya
memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan saran, komentar serta penilaian terhadap
instrumen angket dan soal yang terlampir.

Adapun tujuan dari validasi ini adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen tersebut
digunakan di sekolah. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai indikator kualitas dan pertimbangan perbaikan instrumen ini. Atas perhatian dan
kesediannya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr.wb.

Hormat saya,

a

dayatun Nafiah
NiM: 133511015
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.1140/Un.10.8/D1/TL.00/05/2017 10 Mei 2017
Lamp e
Hal : Permohonan Izin Pra Riset.

Kepada Yth.

Kepala MAN Kendal

di Kendal

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Hidayatun Nafiah

NIM : 133511015

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika.

Judul Skripsi : PENGARUH KECERDASAN  LINGUISTIK  TERHADAP

KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK PELUANG
KELAS XI DI MAN KENDAL.

Pembimbing : 1. Saminanto, M.Si.
: 2. Sri Isnani Setiyaningsih, M.Hum.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan pra riset di MAN Kendal selama 2 minggu, mulai tanggal 10 — 24
Mei 2017.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'‘alaikum Wr. Wb.
a.n. Dekan

il Dekan.Bidang Akademik
Kelembagaan

, M.Pd.

Tembusan Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.1479/Un.10.8/D1/TL.00/05/2017 31 Mei 2017
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala MAN Kendal

Di Kendal

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, dalam rangka penyelesaian tugas akhir kuliah,
mahasiswa yang tercantum di bawah ini :

Nama : Hihayatun Nafiah

NIM : 133511015

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan matematika

Judul Skripsi : "PENGARUH KECERDASAN LINGUISTIK TERHADAP

KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK
PELUANG KELAS XI DI MAN KENDAL"

Pembimbing : 1, Saminanto, M.Sc.
2. Sri Isnani Setiyaningsih, M.Hum.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/ judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan riset di MAN Kendal selama 2 Minggu mulai tanggal 5 sampai
dengan tanggal 17 Juni 2017.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Alamat : JI Soekarno Hatta No. 193 Kendal & (0294) 381251 Kendal

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

NOMOR :

I DASAR

070 /1129R/ Baperlitbang

Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006

tentang Pelayanan Rekomendasi Penelitian.

I MEMBACA

Surat dari Kantor Kesbang dan Politik Kabupaten Kendal Nomor :

070/580/V /2017 tanggal 06 Juni 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
( BAPERLITBANG ) Kabupaten Kendal bertindak atas nama Bupati Kendal menyatakan
tidak keberatan atas pelaksanaan penelitian dalam Wilayah Kabupaten Kendal yang

dilaksanakan oleh:

1 Nama
2 Pekerjaan
3 Alamat

4  Penanggung jawab
Maksud / Tujuan

Hidayatun Nafiah

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang

Gg. Wiromenggalan 2 Rt.07/ RW.02 Kel. Petukangan
Kec. Kendal ,
Dr.Liana. M.Pd.
Melaksanakan ljin Penelitian dengan judul “Pengaruh

Kabupaten kendal

Kecerdasan Linguistik Terhadap Kemampuan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Berbentuk Narasi Pada
Materi Pokok Peluang Kelas XI di MAN Kendal”

7 Lokasi

Kabupaten Kendal

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan penelitian

tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat

mengganggu kestabilan Pemerintah
b.  Sebelum pelaksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka harus terlebih
dahulu melaporkan kepada penguasa Wilayah / Desa / Kelurahan setempat.

c.  Setelah penelitian selesai agar

memberitahukan dan menyampaikan hasilnya

kepada BAPERLITBANG Kabupaten Kendal
III Surat ijin penelitian ini berlaku dari tanggal 07 Juni 2017 s/d 05 September 2017
Dikeluarkan di : KENDAL
Pada tanggal : 07 Juni 2017

Tembusan : Disampaikan kepada Yth :

a.n. BUPATI KENDAL
l\epala Baperlitbang Kab.Kendal
Ub. Ka. su&d Pgneh‘

Q SUEI;&U ST
PenataTLl
NIP. 19650605 4198603 1025



Lampiran 32

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
Jalan Pemuda No. 104 A Kendal 51313
Telepon (0294) 381223; Faksimili (0294)381262
Website: http://kendal.kemenag.go.id/

c :B- 1793 /KK.11.24/4/PF.00/06/2017 Kendal, Juni 2017
Lamp. -
Perihal : Penelitian an. Hidayatun Nafiah.
Kepada Yth :

Sdr. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kendal

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Menindaklanjuti Surat Perinohonan izin Penelitian dari Kepala Badar
P Peielitian Dan Pembang Daerah ( BAPERLITBANG ) Kabupaten
Kendal Nomor : 070/1129/Baperlitbang tanggal 07 Juni 2017, perihal sebagaimana
tersebut pada pokok surat :

Bersama ini kami hadapkan petugas peneliti :

1. Nama : HIDAYATUN NAFIAH
2. Pekerjaan : Mahasi UIN Walisongo S g
3. Alamat : Gg. Wiromenggalan 2 RT.07/RW. 02 Kel. Patukangan

Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal

4. Penanggungjawab : Dr. Liana. M.Pd.

5. Maksud / Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan Judul : "Pengaruh
Kecerdasan lingwistik Terhadap Kemampuan Siswa
Dalam Menyelesaiken Scal Berbentuk Narasi Pada
Materi Pokok Peluung Kelas XI di MAN Kendal ”

6. Lokasi : Kabupaten Kendal

7. Ketentuan : Apabila penelitian tclai selesai dilaksanakan agar segera
membuat laporan ke Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kendal

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon dengan hormat Saudara bisa
mermberikan informasi, bimbingan certa bantuan seperlunya.

Demikian atas kerjasamanya kami sampaikar. terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
MADRASAH ALIYAH NEGERI
Jalan. Raya Barat Kotak Pos 18 Telp. 0294-381266 / Fax. 0294-382070
email: mankendal@gmail.com Komplek Islamic Centre
KENDAL 51314

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: {S0S /Ma.11.48/PP.00.10/12/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kendal, Provinsi Jawa
Tengah menerangkan bahwa :

Nama :  Hidayatun Nafiah
NIM : 133511015
Prodi Pendidikan Matematika
‘ Fakultas  : Sains dan Teknologi
UIN WALISONGO SEMARANG
Alamat : Gg. Wiromenggalang 2 Rt 07 Rw 02 Patukangan Kendal

yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Kendal Kabupaten
Kendal pada tanggal 5 — 17 Juni 2017, sehubungan dengan penulisan Skripsi dengan judul:

“PENGARUH KECERDASAN LINGUISTIK TERHADAP KEMAMPUAN SISWA
DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERBENTUK NARASI PADA MATERI POKOK
PELUANG KELAS XI DI MAN KENDAL”.

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

$XDesember 2017



RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Hidayatun Nafiah

2. Tempat & Tanggal Lahir: Kendal, 25 Agustus 1995

3. Alamat Rumah : Patukangan, RT 7 RW 2 Kendal
4. Nomor Handphone : 083842097641

5. E-mail : nafiahhidayah25@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:
a. TK Muslimat NU Wali Joko Patukangan Kendal
b. MI NU Pekauman Kendal
c. MTs Negeri Kendal
d. MAN Kendal
e. S1 Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non-Formal:
a. TPQ Al-Ashimi Pekauman Kendal
b. Madrasah Diniyah Awaliyah Salafiyah Pekauman Kendal

Semarang, 5 Januari 2018

a

Hidayatun Nafiah
NIM: 133511015


mailto:nafiahhidayah25@gmail.com
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